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Tujuan penelitian ini untuk mendekripsikan pendekatan apa saja yang 
diterapkan oleh guru, mendeskripsikan kesulitan guru, mendeskripsiskan faktor-
faktor pendukung dan penghambat guru, menentukan seberapa besar kesulitan 
guru, menentukan seberapa besar faktor pendukung, dan menentukan seberapa 
besar faktor penghambat dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik 
Kurikulum 2013 pada mata pelajaran fisika di Kabupaten Buton.   
Penelitian ini menggunakan strategi metode campuran sekuensial/ bertahap 
(sequential mixed methods) terutama strategi eksploratoris sekuensal. Ditujukan 
pada seluruh guru fisika SMA se-Kabupaten Buton. Subjek penelitian kualitatif 
dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan subjek sebanyak 3 orang 
guru. Pada penelitian kuantitatif menggunakan teknik sampling jenuh dengan 
populasi sebanyak 10 orang guru. Instrumen penelitian yaitu pedoman wawancara, 
pedoman observasi, pedoman dokumentasi dan angket. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu analisis kualitatif dan anailisis data deskriptif  kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukan, pendekatan pembelajaran yang diterapkan 
guru sudah mengunakanan pendekatan pemebalajaran saintifik. Kesulitan guru 
dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik yaitu: menentukan pendekatan 
pembelajaran saintifik, menentukan langkah-langkah pembelajaran saintifik, 
melaksanakan kegiatan mengamati, melaksanakan kegiatan menanya, 
melaksanakan kegiatan mengkomunikasikan, kemampuan memecahkan masalah 
oleh peserta didik, pemberian tugas kolaborasi kepada peserta didik kemampuan 
peserta didik menyelesaikan tugas, penggunaan sarana laboratorium sebagai sarana 
pembelajaran, kemampuan peserta didik menggunakan alat-alat praktikum, 
kemampuan guru dalam menggunakan alat-alat praktium dan mengelola waktu.. 
Faktor pendukung dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik yaitu: 
pengetahuan pendidikan keguruan dan pelatihan kurikulum, kemampuan guru 
menggunakan media mengamati, sarana ruang belajar memadai, dan ketersediaan 
sumber belajar. Faktor penghambat yaitu: kurang tersedianya media pembelajaran 
dan kurang tesedianya sarana dan prasarana. Masing-masing kesulitan berada pada 
kategori tinggi dan sedang, factor-faktor pendukung berada pada kategori tinggi 
dan sedang serta factor-faktor penghambat berada pada kategori tinggi. 
Implementasi pendekatan saintifik masih mengalami kesulitan oleh guru 




mengimplementasikan pendekatan saintifik dipengaruhi oleh beberapa faktor 






Name              : Mukar 
N IM               : 20600115011 
     Title              : "Identifying Teacher Difficulties in Implementing the 2013 
Scientific Approach to the Curriculum in Physics Subjects in 
Buton Regency ". 
  
The purpose of this study is to describe what approaches are applied by the 
teacher, describe the difficulties of the teacher, describe the supporting and 
inhibiting factors of the teacher, determine the difficulty of the teacher, determine 
the extent of supporting factors, and determine how much the inhibiting factors are 
in implementing the 2013 Curriculum scientific approach on physics subjects in 
Buton Regency 
This study uses a sequential mixed methods strategy, especially a sequential 
exploratory strategy. Aimed at all high school physics teachers in Buton Regency. 
Qualitative research subjects were selected using a purposive sampling technique 
with subjects as many as 3 teachers. In quantitative research using a saturated 
sampling technique with a population of 10 teachers. Research instruments are 
interview guidelines, observation guidelines, documentation guidelines and 
questionnaires. The data analysis technique used is qualitative analysis and 
quantitative descriptive data analysis. 
The results of the study show that the learning approach applied by the 
teacher has used a scientific learning approach. The difficulty of the teacher in 
implementing the scientific approach is: determining the scientific learning 
approach, determining the steps of scientific learning, carrying out observing 
activities, carrying out questioning activities, carrying out communicating 
activities, problem solving skills by students, giving collaborative assignments to 
students' ability to complete tasks , the use of laboratory facilities as a means of 
learning, the ability of students to use practical tools, the ability of teachers to use 
practical tools and manage time. Supporting factors in implementing scientific 
approaches are: knowledge of teacher education and curriculum training, the ability 
of teachers to use observing media , adequate learning space facilities, and 
availability of learning resources. The inhibiting factors are: lack of availability of 
learning media and lack of testing of facilities and infrastructure. Each difficulty is 
in the high and medium categories, the supporting factors are in the high and 
medium categories and the inhibiting factors are in the high category. 
 
 
The implementation of the scientific approach is still experiencing 




implementing the scientific approach are influenced by several inhibiting factors, 









A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu rangkaian aktivitas secara sadar untuk 
menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan bermutu serta 
mampu memenuhi kebutuhan di masa depan. Pendidikan yang baik mampu 
menciptakan peserta didik yang dapat mengembangkan potensi  diri, 
mengembangkan pengalaman belajar dan memperoleh kesempatan luas untuk 
memenuhi kompetensi yang butuhkan di masa sekarang dan masa mendatang. 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 
1 angka 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Lembaga pendidikan dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia sebagai lembaga formal tertinggi memiliki peran 
memberikan usaha dalam bentuk perancangan atau kurikulum yang matang untuk 
mewujudkan peserta didik sebagai elemen penting dalam menciptakan Sumber 
Daya Manusia yang berkualitas dan bermutu. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah 





cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.  
Menurut Kompri (2015: 149) kurikulum merupakan seperangkat rancangan 
nilai, pengetahuan, dan keterampilan yang harus ditransfer kepada peserta didik dan 
bagaimana proses tersebut dilaksanakan. Dalam hal ini pengelolaan kurikulum 
harus diarahkan agar proses pembelajaran berjalan dengan baik, dengan tolak ukur 
pencapaian tujuan oleh siswa. 
Dalam melaksanakan tujuan-tujuan pendidikan, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia sebagai lembaga tertinggi yang mewadahi 
pendidikan di Indonesia memiliki tanggungjawab penuh meningkatkan  mutu 
kurikulum. Hal tersebut dibuktikan dengan revisi kurikulum dari Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013 (K13), yang telah 
diberlakukan pada hampir semua sekolah di Indonesia. 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan mengamanatkan bahwa kurikulum pada jenjang Pendidikan Dasar dan 
Menengah dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Pemerintah tidak lagi 
menetapkan kurikulum secara nasional seperti pada periode sebelumnya. Satuan 
pendidikan harus mengembangkan sendiri kurikulum sesuai dengan karakteristik 
dan kebutuhan serta potensi peserta didik, masyarakat, dan lingkungannya. 
Pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan berdasarkan standar 
nasional memerlukan upaya matang yang harus dikaji dan analisis secara hati-hati 





kompetensi yang termuat dalam rumusan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar; Analisis kebutuhan dan potensi peserta didik, masyarakat, dan lingkungan; 
Analisis peluang dan tantangan untuk pendidikan yang maju pada masa akan datang  
dengan dinamika dan semakin tingginya kompleksitas. 
Menurut Abdul Majid dan Chaerul Rochman (2015: 2) Kurikulum 2013 
merupakan kurikulum berbasis kompetensi dengan memperkuat proses 
pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Penguatan proses pembelajaran dilakukan melalui 
pendekatan saintifik, yaitu pembelajaran yang mendorong siswa lebih mampu 
dalam mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan data, mengasosiasi/menalar, 
dan mengomunikasikan. 
Guru sebagai ujung tombak penggerak pelaksanaan Kurikulum 2013 
memerlukan upaya mengimplementasikan rancangan kurikulum tersebut, melalui 
pendekatan yang tepat dalam pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi 
peserta didik yang telah ditetapkan oleh kurikulum yaitu melaksanakan pendekatan 
belajar secara saintifik.    
Pelaksanaan pendekatan saintifik menjadi tantangan baru bagi guru, yang 
kini harus mampu mengemgembangkan aktivitas siswa, yaitu mengamati, 
menanya, mencoba, mengolah, menyaji, menalar dan mencipta. Namun pada 
prakteknya banyak guru masih kesulitan melaksanakan program tersebut diawal 
diberlakukannya Kurikulum 2013. 
Berdasarkan uaian di atas maka peneliti memilih sejumlah Sekolah 





Kabupaten Buton yang eksistensinya sudah mendapat legitimasi dan legalitas 
publik, apakah sudah bergiat melakukan penyesuaian dengan perubahan kurikulum 
yang terjadi berkaitan dengan pembelajaran saintifik. Sebagai langkah nyata dalam 
meningkatkan kompetensi peserta didik di sekolah tersebut. 
Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Mei Fita Aryani pada 
tahun 2014 terkait penelitian studi kasus tentang implementasi Kurikulum 2013 
yaitu dengan judul “Studi Kasus Penerapan Pendekatan Saintifik pada Guru-Guru 
di SMA N 1 Bawang”. Hasil penelitian menunjukan sebagian guru belum 
menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran dan sebagian lainnya masih 
mengalami hambatan dalam penerapan pendekatan saintifik. 
Penelitian di atas merupakan penelitian kualitatif yang mengungkap kasus 
bahwa guru masih memiliki kesulitan dalam penerapan pendekatan saintifik. 
Sedangkan perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti yaitu, peneliti ingin mengungkap faktor-faktor yang menyebabkan guru 
kesulitan dalam mengimplementasikan serta ingin mengetahui seberapa besar 
kesulitan guru serta faktor-faktor tersebut dalam mengimplementasikan pendekatan 
saintifik Kurikulum 2013, terkhusus pada Mata Pelajaran Fisika SMA di Kabupaten 
Buton.  
Berangkat dari uraian tersebut diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Identifikasi Kesulitan Guru dalam 
Mengimplementasikan Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 pada Mata 






B. Rumusan Masalah 
 Setelah memperhatikan latar belakang di atas, maka penulis mengambil 
rumusan masalah sebagai berikut :  
1. Pendekatan apa yang diterapkan guru dalam pembelajaran Fisika berdasarkan 
Kurikulum 2013 di Kabupaten Buton? 
2. Apa kesulitan guru dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik 
Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Fisika SMA di Kabupaten Buton? 
3. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat guru dalam 
mengimplementasikan pendekatan saintifik Kurikulum 2013 pada Mata 
Pelajaran Fisika SMA di Kabupaten Buton? 
4. Seberapa besar kesulitan guru, faktor pendukung, dan faktor penghambat 
dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik Kurikulum 2013 pada Mata 
Pelajaran Fisika SMA di Kabupaten Buton? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1. Untuk mendekripsikan pendekatan apa yang diterapkan guru dalam 
pembelajaran Fisika Kurikulum 2013 di Kabupaten Buton. 
2. Untuk mendeskripsikan kesulitan guru dalam mengimplementasikan 






3. Untuk mendeskripsiskan faktor-faktor pendukung dan penghambat guru dalam 
mengimplementasikan pendekatan saintifik Kurikulum 2013 pada Mata 
Pelajaran Fisika SMA di Kabupaten Buton. 
4. Untuk menentukan seberapa besar kesulitan guru, faktor pendukung dan faktor 
penghambat dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik Kurikulum 
2013 pada Mata Pelajaran Fisika SMA di Kabupaten Buton. 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian menunjukkan tentang apa yang ingin diperoleh dari 
penelitian. Oleh karena itu, kegunaan dari penelitian ini yaitu: 
1. Kegunaan Teroitis 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti dalam bidang 
penelitian, kajian kurikulum, pendekatan pembelajaran, proses pembelajaran yang 
baik diterapkan dalam pembelajaran Fisika di kelas, serta menambah pengetahuan 
baru yang kaitannya dengan kesulitan guru, dan faktor-faktornya dalam 
mengimplementasikan pendekatan saintifik Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran 
Fisika. 
2. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagi bahan refleksi pribadi 
peneliti sebagai calon guru Fisika dalam upaya membangun kompetensi dalam 
mengimplementasikan pendekatan saintifik Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran 







E. Fokus Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Fokus Penelitian 
Fokus Penelitian berfungsi untuk menjelaskan batasan dan cakupan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti di seluruh sekolah menengah atas di 
Kecamatan Pasarwajo, Kabupaten Buton. 
Berdasarkan studi pendahuluan di atas dan referensi yang penulis temukan, 
maka peneliti memfokuskan pada “kesulitan apa saja yang menyebabkan guru 
Fisika tidak maksimal dalam melaksanakan pendekatan saintifik Kurikulum 2013 
pada Mata Pelajaran Fisika”. Fokus penelitian tersebut akan dianalisis faktor-faktor 
kesulitan guru dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik Kurikulum 2013 
pada Mata Pelajaran Fisika SMA di Kabupaten Buton secara kualitatif. Faktor-
faktor tersebut terkait langsung dengan jenis kesulitan guru dalam 
mengimplementasikan pendekatan saintifik Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran 
Fisika SMA di Kabupaten Buton, kemudian diuraikan dalam beberapa aspek-aspek 
, yaitu: 
a. Kesulitan dalam mengimplentasikan pendekatan saintifik Kurikulum 2013 
pada Mata Pelajaran Fisika dalam pembelajaran di kelas. 
b. Faktor pendukung dan penghambat implementasi pendekatan saintifik pada 
Mata Pelajaran Fisika. 
Faktor-faktor tersebut akan dianalisis kepada sejumlah guru Mata Pelajaran 
Fisika pada beberapa SMA di Pasarwajo. Nantinya dari hasil temuan lapangan akan 





Pelajaran Fiska SMA di Kecamatan Pasarwajo, Kabupaten Buton, sehingga 
tergambar besar nilai dari setiap faktor-faktor tersebut.  
2. Definisi Operasional Variabel 
Operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional variabel dalam 
penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang 
dilaksanakan guru yang menekankan pada peningkatan kompetensi peserta didik 
dalam pembelajaran, yang dilaksanakan di seluruh Sekolah Menengah Atas di 
Kecamatan Pasarwajo, Kabupaten Buton. Dalam pelaksanaan pendekatan saintifik, 
harus memenuhi beberapa unsur meliputi mengamati, menanya, mencari informasi, 
mengolah data dan mengkomunikasikan pada Mata Pelajaran Fisika. Kesulitan 
guru dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik merupakan penyebab guru 
tidak melaksanakan pendekatan saintifik secara maksimal pada pembelajaran 
Fisika di sekolah. Akan diidentifikasi pula faktor-faktor dalam 
mengimplementasikan pendekatan saintifik. Nantinya faktor-faktor tersebut akan 
dianalisis secara kuantitatif untuk menentukan seberapa besar faktor-faktor tersebut 
dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik Kurikulum 2013 pada Mata 
Pelajaran Fisika di Kecamatan Pasarwajo, Kabupaten Buton secara menyeluruh.  
F. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan penelitian terdahulu yang dikaji mengenai 
kelebihan dan kekurangannya yang kemudian dijadikan bahan penelitian 





penelitian yang membahas permasalahan yang sama ataau hampir sama dengan 
penelitian terdahulu, baik dalam bentuk skripsi, buku maupun tulisan lainnya. 
Berikut beberapa penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian yang 
peneliti lakukan, diantaranya: 
1. Penelitian Mei Fita Aryani, Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Semarang pada tahun 2014 terkait penelitian studi kasus tentang 
implementasi Kurikulum 2013 yaitu dengan judul “Studi Kasus Penerapan 
Pendekatan Saintifik pada Guru-Guru di SMA N 1 Bawang”. Hasil penelitian 
menunjukan sebagian guru belum menerapkan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran dan sebagian lainnya masih mengalami hambatan dalam 
penerapan pendekatan saintifik. 
2. Penelitian Eva Rosita Sulistia Wardani, Jurusan Pendidikan Biologi, FMIPA, 
Universitas Negeri Surabaya pada tahun 2014 yaitu dengan judul “Analisis 
Kesesuaian Kegiatan Pembelajaran Pendekatan Saintifik dengan Tujuan 
Pembelejaran di SMAN Mojokerto”. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada 
kegiatan mengamati terdapat kesesuaian namun pada kegiatan menanya, 
mengumpulkan data, mangasosiasi data serta mengkomunikasi masih berada 
pada kategori kurang sesuai. 
3. Penelitian yang dilakukan Rita, Amrazi, Rustiyarso (2016) dalam jurnalnya 
yang berjudul “Kesulitan Guru dalam Penerapan Pendekatan Saintifik 
Kurikulum 2013 Kasus pada Guru Sosiologi di SMA”. Pada penelitian tersebut 





penerapan pendekatan saintifik kurikulum 2013 di SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa Kubu Raya. 
4. Penelitian yang dilakukan Rusindrayani dan Rusgianto Heru Santoso dalam 
jurnalnya yang berjudul “Implementasi Pendekatan Saintifik Mapel 
Matematika Kelas VII Tahun Pelajaran 2013/2014 pada Kurikulum 2013 
DIY”. Hasil penelitian menunjukan masih terdapat hambatan pada penyusunan 
RPP, kesulitan dalam membuat instrumen pemebelajaran dan pelaksanaan 
pembelajaran, yaitu kesulitan melakukan penilaian, kesulitan melaksankan 
pembelajaran dengan langkah 5M, dan kesulitan dalam memahami petunjuk 
teknis Kurikulum 2013. 
5. Penelitian yang dilakukan Izzaton Nafi’ah dan Adreas Priyono Budi Prasetyo 
pada tahun 2015 dalam jurnalnya yang berjudul “ Analisis Kebiasaan Berpikir 
Kritis Siswa saat Pembelajaran IPA Kurikulum 2013 Berpendekatan 
Scientific.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 
scientific pada proses pembelajaran IPA, topik Besaran Fisika berlangsung 
mengikuti sintak: (1) siswa mengamati gambar pohon jeruk yang dilanjutkan 
dengan membaca tabel kata-kata besaran fisika; (2) siswa mengajukan 
pertanyaan tentang definisi intensitas cahaya dan guru menjawab, kemudian 
guru memberikan pertanyaan definisi besaran; (3) belum terlihat kegiatan 
menalar saat pembelajaran; (4) belum terlihat kegiatan percobaan yang 
dilakukan oleh siswa; dan (5) siswa mempresentasikan pemahamannya tentang 
besaran fisika. Kebiasaan berpikir kritis siswa terlihat jelas, saat 65% siswa (1) 





dalam berpendapat; (3) menggunakan alat praktikum yang sesuai; (4) 
menginterprestasi keterkaitan data; dan saat 70% siswa (1) menampung saran 
sebelum menyetujui; (2) berpihak pada pendapat yang lebih benar; (3) meminta 
penjelasan lebih lanjut kepada guru; dan (4) membuat hipotesis lebih dari satu. 
Siswa menunjukkan pemikiran terbuka dan siswa memiliki ketelitian dalam 
mengumpulkan informasi yang terpercaya. Pengelolaan pembelajaran IPA 
diharapkan berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
lainnya. 
6. Penelitian yang dilakukan Nurfaizah, Ahmad Farhan dan Soewarno pada tahun 
2017 dalam jurnalnya yang berjudul “ Pelaksanaan Pendekatan Scientific pada 
Pembelajaran Fisika di SMA Negeri di Kabupaten Pidie.” Hasil penelitian 
menunjukan bahwa pelaksanaan pendekatan Scientific pada pembelajaran 
Fisika di SMA Negeri di Kabupaten Pidie sudah berjalan dengan baik. 
Persentase rata-rata pelaksanaan pemndekatan Scientific sebesar 77,85 %, ini 
berarti guru selalu melakukan pendekatan Scientific dalam proses 
pembelajaran. 
Dari keenam penelitian diatas dapat dilihat bahwa perbedaan yang paling 
menonjol yang membedakan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu: 
pertama, pada jenis penelitiannya, dimana keenam penelitian diatas lebih berfokus 
pada penelitian kuantitatif dan deskriptif kualitatif sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan peneliti adalah penelitian dengan metode campuran kualitatif dan 


































A. Kesulitan dan Kompetensi Guru dalam Era Globalisasi 
Dewasa ini apabila diperhatikan perkembangan yang terjadi di bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi secara umum, cukup memberikan kelegaan kepada kita 
bersama. Karena pada berbagai bidang ilmu pengetahuan seperti telekomunikasi, 
kesehatan, pertanian dan lain-lain terjadi perkembangan yang cukup 
mengembirakan. Tapi, sebaliknya, bilamana dilihat pula perkembangan yang 
terjadi dalam dunia pendidikan khususnya paada sektor keguruan atau tenaga 
kependidikan, maka kita akan merasa kecewa dan sedih (Syafruddin, 2002: 68).  
Meskipun berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah untuk 
memecahkan persoalan yang ada, namun berdasarkan sinyalemen beberapa pihak 
ternyata masih saja dijumpai kelemahan dan kekurangan dalam penyelenggaraan 
pendidikan, baik ditingkat dasar, menengah, maupun di jenjang pendidikan tinggi. 
Salah satu kekurangan atau kelemahan yang mendasar tampak pada implementasi 
kurikulum, yang notabenenya fungsi dan peranan ini berada di pundak para guru 
(Praktisi pendidikan). Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan dan 
keterampilan guru dalam mengimplementasikan kurikulum dianggap belum 
menggembirakan dan masih perlu ditingkatkan, agara mereka dapat mengemban 






Arus globalisasi juga masuk dalam wilayah pendidikan dengan berbagai 
implikasi dan dampaknya, baik positif maupun negatif. Dalam konteks ini tugas 
dan peran guru sebagai ujung tombak dunia pendidikan sangat berperan. Tugas dan 
peran guru dari hari ke hari semakin berat, seiring dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Guru sebagai komponen utama dalam dunia pendidikan 
dituntut untuk mengimbangi bahkan melampaui ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang berkembang di masyarakat. Melalui sentuhan guru di sekolah diharapkan 
mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi tinggi dan siap 
menhadapi tantangan hidup dengan penuh keyakinan dan percaya diri yang tinggi. 
Sekarang dan ke depan, sekolah (pendidikan) harus mampu menciptakan sumber 
daya manusia yang berkualitas, baik secara kelimuan (akademis) maupun secara 
sikap mental (Daryanto, 2009: 248). 
Di masa lalu dan mungkin sekarang, suasana lingkungan belajar sering 
dipersepsikan sebagai suatu lingkungan yang menyiksa, membosankan, kurang 
merangsang dan berlangsung secara monoton sehingga anak-anak belajar secara 
terpaksa dan kurang bergairah. Untuk menghadapi era globalisasi yang penuh 
dengan persaingan dan ketidakpastian, dibutuhkan guru yang visioner dan mampu 
mengelola proses belajar mengajar secara efektif dan inovatif. Diperlukan strategi 
dan model pembelajaran yang sedemikian rupa memberikan nuansa yang 
menyenangkan bagi guru dan peserta didik (Daryanto, 2009: 251). 
Untuk mencegah segala kesulitan yang akan dialami guru dalam 
pembelajaran, diperlukan seperangkat rencana, isi dan tujuan serta tata cara 





menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik dengan langkah-langkah 
mengamati, menanya, mencari informasi, menganalisis data dan 
mengkomunikasikan. 
B. Ayat Tentang Kurikulum (Q.S. Luqman/31 : 12-19) 
Salah sastu ayat al-Qur’an yang menjalaskan tentang kurikulum pendidikan 
termuat dalam surah Luqman (31) ayat 12-19. Ayat tersebut merupakan nasihat 
Luqman kepada anaknya, membahas pokok-pokok tuntunaan agama yang 
selanjutnya menjadi tuntunan dalam pembelajaran agama. Menurut M.Quraish 
Shihab (2002 : 120-140) dalam dalam bukunya yang berjudul Tafsir al-Misbah 
memuat penjelasan QS Luqman/31: 12-19, sebagai berikut : 




لۡٱ َنََٰمُۡقل اَنَۡيتاَء ۡدََقلَو ٌِّنَِغ ََلِلٱ َِنإَف
  ٞديَِحَ 
12.  Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu: 
"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada 
Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 
barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya 
lagi Maha Terpuji""( QS. Luqman/31: 13). 
Kelompok ayat yang lalu berbicara tentang al-Qur’an yang penuh hikmah, 
serta al-Muhsinin yang menerapkan hikmah dalam kehidupannya, juga orang-orang 
kafir yang bersikap sangat jauh dari hikmah kebijaksanaan. Nah, kelompok ayat-
ayat ini menguraikan tentang salah seorang yang bernama Luqman yang 
dianugerahi oleh Allah swt. hikmah, sambil menjelaskan beberapa butir hikmah 
yang pernah beliau sampaiakan kepada anaknya. Ayat di atas menyatakan :Dan 
sesungguhnya Kami Yang Maha Perkasa dan Bijaksana telah menganugerahkan 





kepada Allah, dan barang siapa yang bersyukur kepada Allah, maka sesungguhnya 
ia bersyukur untuk kemaslahatan dirinya sendiri; dan barang siapa yang kufur 
yakni tidak bersyukur, maka yang merugi adalah dirinya sendiri. Dia tidak sedikit 
pun tidak merugikan Allah, sebagaimana yang bersyukur tidak menguntungkan-
Nya, karena sesungguhnya Allah Maha Kaya tidak butuh kepada apapun, lagi Maha 
Terpuji oleh mahkluk di langit dan di bumi (Shihab, 2003, 11 :120). 
  ٌميِظَع ٌم
ْ
لُظَل َكْ ِِشْلا َِنإ َِۖلِلِاب ِْكُْشْت 
َ
لِ ََنُِبَاي ُهُظَِعي َوُهَو ِِهْنبِلِ ُناَمُْقل 
َ
لَاق ْذوَإِ 
13.  Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, dalam keadaan 
dia menasehatinya: "Wahai anakku, janganlah engkau mempersekutukan 
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah kezaliman yang 
besar"( QS. Luqman/31: 13) 
Setelah ayat yang lalu menguraikan hikmah yang dianugerahkan kepada 
Luqman yang intinya adalah kesyukuran kepada Allah, dan yang tercermin pada 
pengenalan terhadap-Nya dan anugerah-Nya, kini melalui ayat yang di atas 
dilukiskan pengalaman hikmah itu oleh Luqman, serta pelestariannya kepada 
anaknya. Ini pun mencerminkan kesyukuran beliau atas anugerah itu. Kepada Nabi 
Muhammad saw. atau siapa saja, diperintahkan untuk merenungkan anugerah Allah 
kepada Luqman itu dan megingat serta mengingatkan orang lain. Ayat ini berbunyi: 
Dan ingatlah ketika Luqman berkata kepada anaknya dalam keadaan dia dari saat 
ke saat menasehatinya bahwa wahai anakku sayang! Janganlah engkau 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun, dan jangan juga 
mempersekutukan-Nya sedikit persekutuan pun, lahir maupun batin. Persekutuan 





adalah kezaliman yang sangat besar. Itu adalah penempatan  sesuatuyang sangat 
agung pada tempat yang sangat buruk (Shihab, 2003, 11 :125). 
 َو ِلِ ْرُكْشا ِن
َ




َعَل اًنْهَو ُه ُّم
ُ







لا   
14.  Dan Kami wasiatkan menyangkut kedua orang ibu-bapaknya; ibunya 
telah mengandungnya dalam keadaan kelemahan di atas kelemahan 
penyapiannya di dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua 
orang ibu bapak kamu, hanya kepada-Kulah kembali kamu"( QS. 
Luqman/31: 14). 
Ayat di atas dan ayat berikut dinilai oleh banyak ulama bukan bagian dari 
pengajaran Luqman kepada anaknya. Ia disisipkan al-Qur’an untuk menunjukan 
betapa penghormatan dan kebaktian kepada kedua orangtua menempati tempat 
kedua setelah pengagungan kepada Allah swt. Memang, al-Qur’an seringkali 
menggandengkan perintah menyembah Allah dan perintah berbakti kepada kedua 
orang tua. Tetapi kendati nasihat ini bukan nasihat Luqman, namun itu tidak berarti 
bahwa beliau tudak menasihati anaknya dengan nasihat serupa. Al-Biqa’i 
menilainya sebagai lanjutan dari nasihat Luqman. Ayat ini menurutnya bagaikan 
menyatakan: Luqman manyatakan hal itu kepada anaknya sebagai nasihat 
kepadanya, padahal Kami telah mewasiatkan anaknya dengan wasiat itu seperti apa 
yang dinasihatkannya menyangkut hak Kami. Tetapi lanjut al-Biqa’i redaksinya 
diubah agar mencakup semua manusia (Shihab, 2003, 11 :128). 










َعَل َكاَدَهاَج نوَإِ ِْعَبتاَو ۖاًفوُرْعَم اَيْن










أ ْنَم َلِيبَس 
15.  Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku 





engkau mematuhi keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, 
dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-
Kulah kemba kamu, maka Kuberitakan kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan "( QS. Luqman/31: 15). 
Setelah ayat yang lalu menekankan pentingnya berbakti kepada ibu bapak, 
maka kini diuraikan kasus yang merupakan pengecualian menaati perintah kedua 
orangtua, sekaigus menggarisbawahi wasiat Luqman kepada anaknya tentang 
keharusan meninggalakan kemusyrikan dalam bentuk serta kapan dan di manapun. 
Ayat di atas menyatakan: dan jika keduanya apalagi kalau hanya salah satunya, 
lebih lebih kalau orang lain bersungguh-sungguh memaksamu untuk 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, 
apalagi setelah Aku dan rasul-rasul menjelaskan kebatilan mempersekutukan Allah, 
dan setelah engkau mengetahui bila menggunakan nalarmu, maka janganlah 
engkau mematuhi keduanya. Namun demikian jangan memutuskan hunbungan 
dengannya atau tidak menghormatinya. Tetapi tetaplah berbakti kepada keduanya 
selama tidak bertentangan dengan agamamu, dan pergaulilah keduanya di dunia 
yakni selama mereka hidup dan dalam urusan keduniaan bukan akidah dengan cara 
pergaulan yang baik, tetapi jangan sampai hal ini mengorbankan  prinsip agamamu, 
karena itu perhatikan ttutunan agama dan ikutilah jalan orang yang selalu kembali 
kepada-Ku dalam segala urusanmu, karena semua urusan dunia kembali kepada-
ku, kemudian hanya kepada-Ku-lah juga di akhirat nanti bukan kepada siapa pun 
selain-ku kembali kamu semua, maka Ku-beritakan kepada kamu apa yang telah 
kamu kerjakan dari kebaikan dan keburukan, lalu masing-masing Ku- beri balasan 





 َخ ْنِِم ٍةَبَح 
َ






أ ِتاَواَمَسلا ِفِ ْو
َ
أ ٍةَرْخَص ِفِ نُكَتَف ٍلَدْر
  ٌِيبَخ ٌفيَِطل ََلِلا َِنإ ِۚ َُلِلا 
16.  "Wahai anakku, sesungguhnya jika ada seberat biji sawi, dan berada 
dalam batu karang atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 
mendatangkannya. Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha 
Mengetahui"( QS. Luqman/31: 16). 
Ayat di atas menunjukkan wasiat luqman kepada anaknya. Kali ini yang 
diuraikan adalah kedalaman ilmu Allah swt., yang diisyratkan pula oleh penutup 
ayat lalu dengan pernyataan-Nya: “...maka Ku-beritakan kepada kamu apa yang 
telah kamu kerjakan.” Luqman berkata: “Wahai anakku, sesunggunya jika ada 
sesuatu perbuatan baik atau buruk atau walau seberat biji sawi, dan berada pada 
tempat yang paling tersembunyi, misalnya dalam batu karang sekecil, sesempit ato 
sekokoh apapun batu itu, atau di langit yang demikian luas dan tinggi, atau di 
dalam perut bumi yang sedemikian dalam di mana pun keberadaanya niscaya Allah 
akan mendatangkannya lalu mempeerhitungkan dan memberinya balasan. 
Sesunggunya Allah Maha Halus mengjangkau segala sesuatu lagi Maha 
Mengetahui segala sesuatu, sehingga tidak satu pun luput dari-Nya (Shihab, 2003, 
11 :133-134). 














أ ََنُِبَاي  ِروُم
ُ ْ
لْا ِْمزَع ْن 
17.  Wahai anakku, laksanakanlah shalat dan perintakanlah mengerjakan 
yang ma’ruf dan cegahlah dari kemungkaran dan bersabarlah terhadap apa 
yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 
diutamakan"( QS. Luqman/31: 17). 
Luqman as. Melanjutkan nasihatnya kepada anakanya nasihat yang dapat 
menjamin kesinambungan Tauhid serta kehadiran Ilahi dalam kalbu sang anak. 





sayang, laksanakan sholat dengan sempurna syarat, rukun dan sunnah-sunnahnya. 
Dan disamping engkau memperhatikan dirimu dan membentenginya dari kekejian 
dan kemungkaran, anjurkan pula orang lainberlaku serupa. Karena itu, 
perintahkanlah secara baik-baik siapa pun yang mampu engkau ajak mengerjakan 
ma’ruf dan cegalah mereka dari kemungkaran. Memang, engkau akan mengalami 
banyak tantangan dan rintangan dalam melaksanakan tuntunan Allah, karena itu 
tabah dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu dalam melaksanakan aneka 
tugasmu. Sesungguhnya yang demikian itu yang sangat tinggi kedudukannya dan 
jauh tingkatnya dalam kebaikan yakni shalat, amr ma’ruf dan nahi mungkar atau 
kesabaran termasuk hal-hal yang diperintah Allah agar diutamakan, sehingga tidak 
ada alasan untuk mengabaikannya (Shihab, 2003, 11 :136-137).  
 َُك ُِّبُيُ 
َ
لِ ََلِلا َِنإ ۖاًَحرَم ِضْر
َ ْ
لْا ِفِ ِشْمَت 
َ
لَِو ِساَنِلل َكَدَخ ِْرِعَُصت 
َ









أ َِنإ َِِۚكتْوَص نِم ْضُضْغاَو َِكيْشَم 
18.  Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri".. 
19.  Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai"( QS. Luqman/31: 
18-19). 
Nasihat Luqman kali ini berkaitan dengan akhlak-akhlak dan sopan santun 
berinteraksi dengan manusia. Materi pelajaran akidah, beliau selingi dengan materi 
pelajaran akhlak, bukan saja agar peserta didik tidak jenuh dengan satu materi, 
tetapi juga untuk mengisyaratkan bahwa ajaran akidah dan akhlak merupakan satu 





Beliau menasihati anaknya dengan berkata: Dan wahai anakku, disamping 
butir-butir nasihat yang lalu, janganlah juga engkau berkeras mamalingkan pipimu 
yakni mukamu dari manusia siapapun dia didorong oleh penghinaaan dan 
kesombongan. Tetapi tampilah kepada setiap orang dengan wajah berseri penuh 
randah hati. Dan bila engkau melangkah, janganlah berjalan di muka bumi dengan 
angkuh, tetapi berjalanlah dengan lemah lembut penuh wibawa. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai yakni tidak melimpahkan anungrah kasih sayang-Nya kepada 
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri, Dan bersikap sederhanlah 
dalam berjalanmu, yakni jangan membusungkan dada dan jangan juga merunduk 
bagaikan orang sakit. Jangan berlari tergesa-gesa dan jangan juga sangat perlahan 
menghabiskan waktu. Dan lunakkanlah suaramu sehingga tidak terdengar kasar 
bagaikan teriakan keledai. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai 
karena awalnya siulan yang tidak menarik dan akhirnya tarikan nafas yang buruk. 
Demikian Luqman al-Hakim mangakhiri nasihat yang mencakup pokok-
pokok tuntunan agama. Di sana ada aqidah, syariat dan akhlak, tiga unsur ajaran al-
Qur’an. Di sana ada akhlak terhadap Allah, terhadap pihak lain dan terhadap diri 
sendiri. Ada juga perintah moderasi yang merupakan ciri dari segala macam 
kebajikan, serta perintah bersabar, yang meruapakan syarat mulak meraih sukses, 
duniawi dan ukhrawi. Demikian Luqman al-Hakim mendidik abaknya bahkan 
memeberikan tuntunan kepada siapa pun yang ingin menelusuri jalan kebajikan 
(Shihab, 2003, 11 :139-140).  
Kaitan ayat tersebut dengan kurikulum yaitu, kurikulum merupakan 





agama yang dimuat dalam nasihat-nasihat Luqman kepada anaknya. Seperti halnya 
surah Luqman ayat 12-19, kurikulum 2013 juga memuat tujuan pembelajaran yang 
menjadi patokan pelaksanaan pembelajaran, baik secara aspek afektif, kognitif dan 
psikomotorik. Tujuan pembelajaran tersebut dicapai dengan menggunakan 
pendekatan saintifik dengan langkah-langkah pembelajaran mengamati, menanya, 
mencari informasi, mengolah data, dan mengkomunikasikan. 
C. Ayat Tentang Pendekatan Saintifik 
Salah satu surah dalam al-Qur’an yang menjelaskan tentang pendekatan 
pembelajaran dan termasuk salah satu ayat tentang pendidikan, tertuang dalam 
surah al-‘alaq ayat 1. Menurut M.Quraish Shihab (2002, 15 : 392-393) dalam dalam 
bukunya yang berjudul Tafsir al-Misbah memuat penjelasan QS al-‘Alaq ayat 1, 
sebagai berikut :  
  َقَلَخ يِ
َ
لَّٱ َِكِبَر ِمۡسِٱب 
ۡ
أَرۡقٱ 
1. Bacalah dengan nama Tuhanmu yang mencipta. ( QS. al-‘Alaq: 1) 
Kata iqra’ terambil dari kata kerja qara’a yang pada mulanya berarti 
menghimpun. Apabila anda merangkai huruf atau kata kemudian anda 
mengucapkan rangkaian tersebut maka anda telah menghimpunya yakni 
membacanya. Dengan demikian, realisasi perintah tersebut tidak mengharuskan 
adanya suatu teks tertulis sebagai objek bacaan, tidak pula harus diucapkan 
sehingga terdengar oleh orang lain. Karenanya, dalam kamus-kamus ditemukan 





membaca, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-ciri sesuatu dan sebagainya, yang 
semuanya bermuara pada arti menghimpun. 
Hubungan ayat di atas terhadap pendekatan pembejaran saintifik, yaitu pada 
makna kata iqra’ yang tidak lain merupakan penjelasan dari langkah-langkah 
pembelajaran saintifik. 
D. Pendekatan Saintifik 
Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita 
terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan 
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. Pendekatan 
merupakan langkah awal pembentukan suatu ide dalam memandang suatu masalah 
atau objek kajian. Pendekatan akan menetukan arah pelaksanaan ide tersebut untuk 
menggambarkan perlakuan yang diterapkan terhadap masalah atau objek kajian 
yang akan dipelajari (Rusman, 2015: 189). 
Pendekatan adalah konsep dasar yang mewadahi, menginspirasi, 
menguatkan, dan melatari pemikiran tentang bagaimana metode pembelajaran 
diterapkan berdasarkan teori tertentu. Oleh karena itu banyak pandangan yang 
menyatakan bahwa pendekatan sama artinya dengan metode, padahal berbeda. 
Dalam pendekatan dapat dioperasionalkan sejumlah metode. Misalnya, dalam 
penerapan pendekatan saintifik dapat dioperasionalkan metode observasi, metode 
diskusi, metode ceramah, serta metode lainnya. Artinya, pendekatan itu lebih luas 
dibandingkan metode pembelajaran (Musfiqon, 2015 : 50-51). 
Pendekatan ilmiah berarti konsep dasar yang menginspirasi atau 





yang ilmiah. Pendekatan pembelajaran ilmiah (scientific teaching) merupakan 
bagian dari pendekatan pedagogis pada pelaksanaan pembelajaran dalam kelas 
yang melandasi penerapan metode ilmiah. Pengertian penerapan pendekatan ilmiah 
dalam pembelajaran tidak hanya fokus pada bagaimana mengembangkan 
kompetensi peserta didik dalam melakukan observasi atau eksperimen, namun 
bagaimana mengembangkan pengetahuan dan keterampilan berpikir sehingga 
dapat mendukung aktivitas kreatif dalam berinovasi atau berkarya (Musfiqon, 2015 
: 51). 
Sejalan diawalinya penerapan kurikulum 2013, istilah pendekatan ilmiah 
atau pendekatan saitifik, atau scientific approach menjadi bahan pembahasan yang 
menarik perhatian para pendidik. Penerapan pendekatan ini menjadi tantangan guru 
melalui pengembangan aktivitas siswa, yaitu mengamati, menanya, mencoba, 
mengolah, menyaji, menalar dan mencipta. Tujuh aktivitas belajar tersebut 
merupakan aktivitas dalam mengembangkan keterampilan berpikir untuk 
mengembangkan rasa ingin tahu siswa. Dengan itu diharapkan siswa termotivasi 
untuk mengamati fenomena yang terdapat di sekitarnya, mancatat atau 
mengidentifikasi fakta, lalu merumuskan masalah yang ingin diketahuinya dalam 
penyataan menanya. Dari langkah ini diharapkan siswa mampu merumuskan 
masalah atau merumuskan hal yang ingin diketahuinya (Abdul Majid dan Chaerul 
Rochman, 2015: 70). 
Menurut Abdul Majid dan Chaerul Rochman (2015: 70), pendekatan 
scientific bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, 





pembelajaran harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau 
kriteria ilmiah. Proses pembelajaran disebut ilmiah jika memenuhi kriteria seperti 
berikut ini. 
1. Subtansi atau materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang 
dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu. 
2. Penjelasan guru, respons peserta didik, dan interaksi edukatif guru-peserta 
didik terbebas dari prasangka yang serta merta, pemikiran subjektif, atau 
penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis. 
3. Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara kritis, analitis, dan 
tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan 
mengaplikasikan substansi atau materi pembelajaran. 
4. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu berpikir hipotetik dalam 
melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari substansi atau 
materi pembelajaran. 
5. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mapu memahami, menerapkan, 
dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon 
substansi atau materi pembelajaran. 
6. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
7. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun menarik 
sitem penyajiannya. 





Menurut Abdul Majid dan Chaerul Rochman (2015: 75-76), pendekatan 
ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran semua mata pelajaran meliputi 
menggali informasi melalui pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian mengolah 
data atau informasi, dilanjutkan dengan menganalisi, menalar, kemudian 
menyimpulkan, dan mencipta. 
a. Mengamati, dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan 
bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui 
kegiatan: melihat, menyimak, mendengar dan membaca. Guru menfasilitasi 
peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk 
memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu 
benda atau objek. 
b. Menanya, beberapa kriteria pertanyaan yang baik, sebagai patokan untuk 
bertanya dalam proses pembelajaran antara lain: singkat dan jelas, 
menginspirasi jawaban, memiliki fokus, bersifat probing atau divergen, 
bersifat validatif atau penguatan, memberi kesempatan peserta didik untuk 
berpikir ulang, merangsang peningkatan tuntutan kemampuan kognitif, dan 
merangsang proses interaksi. 
c. Menalar, aplikasi pengembangan aktivitas pembelajaran untuk meningkatkan 
daya menalar peserta didik dapat dilakukan dengan cara: guru menyusun bahan 
pembelajaran dalam bentuk yang sudah siap sesuai dengan tuntunan 
kurikulum, guru tidak banyak menerapkan metode ceramah atau metode 
kuliah, bahan pembelajan disusun secara berjenjang atau hirearkis, kegiatan 





kesalahan harus segera dikoreksi atau diperbaiki, perlu dilakukan pengulangan 
dan latihan, evaluasi didasari atas perilaku yang nyata atau autentik, dan guru 
mencatat semua kemajuan peserta didik. 
d. Mengolah, pada tahapan mengolah ini peserta didik sedapat mungkin 
dikondisikan belajar secara kolaboratif. Pada pembelajaran kolaboratif 
kewenangan guru, fungsi guru lebih bersifat direktif atau manajer belajar, 
sebaiknya peserta didiklah yang lebih aktif. 
e. Mencoba, agar pelaksanaan percobaan dapat berjalan dengan lancar maka: 
guru hendaknya merumuskan tujuan eksperimen yang dilaksnakan murid, guru 
bersama murid mempersiapkan perlengkapan yang dipergunakan, perlu 
memperhitungkan tempat dan waktu, guru menyediakan kertas kerja untuk 
pengarahan kegiatan murid, guru membicarakan masalah yang akan dijadikan 
eksperimen, membagi kertas kerja kepada murid, murid melaksanakan 
eksperimen dengan bimbingan guru, dan guru mengumpulkan hasil kerja 
murid dan mengevaluasinya, bila dianggap perlu didiskusikan secara klasikal. 
f. Menyimpulkan, aktivitas menyimpulkan tidak lain menjawab pertanyaan 
pokok dari tujuan utama kegiatan/ proses pembelajaran. 
g. Menyajikan, hasil tugas yang telah dikerjakan secara bersama-sama secara 
kolaboratif dapat disajikan dalam bentuk laporan tertulis dan dapat dijadikan 
sebagai salah satu bahan untuk protofolio kelompok dan/atau individu yang 
sebelumnya dikonsultasikan terlebih dahulu kepada guru. 
h. Mengkomunikasikan, pada kegiatan akhir diharapkan peserta didik dapat 





dan atau secara individu dari hasil kesimpulan yang telah dibuat bersama. 
Kegiatan mengkomunikasikan ini dapat dilakukan dalam bentuk pajangan atau 
lisan melalui persentasi. 
2. Sintaks Model Pembelajaran Saintifik Proses 
Menurut Abdul Majid dan Chaerul Rochman (2015: 97), merumuskan 
sintaks model pembelajaran saintifik proses sebagai berikut: 
a. Mengajukan pertanyaan, pada tahap ini siswa melakukan pengamatan terhadap 
objek tertentu. Berdasarkan pengamatannya tersebut siswa membuat 
pertanyaan yang harus dijawab melalui kegiatan penelitian. 
b. Menguji pertanyaan, pada tahap ini siswa melakukan kegiatan pengujian atas 
pertanyaan yang telah dibuatnya. Pengujian dimaksudkan untuk mengetes 
apakah masalah yang diajukan dapat diteliti (logis), terukur, bermanfaat, etis, 
dan faktual (tersedia sumber datanya). Hasil kegiatan ini adalah ruusan masalah 
yang  benar-benar layak diteliti. 
c. Membuat hipotesis, pada tahap ini siswa membuat jawaban sementara atas 
pertanyaan yang telah dibuatnya. 
d. Melaksanakan penelitian/eksperimen, pada tahap ini siswa melakukan kegitan 
eksperimen atau melakukan serangkaian kegiatan penelitian sederhana. 
Berdasarkan kegiatan eksperimen tersebut siswa mengumpulkan data dan 
mencatat semua data dengan baik dan lengkap. 
e. Menganalisis data dan membuat simpulan, pada tahap ini siswa menganalisis 
dan memaknai data hasil penelitian. Proses pemaknaan data dapat dilakukan 





teks) yan telah ada. Selajutnya siswa membuat simpulan siswa atas hasil 
kegiatan penelitian yang dilakukannya. 
f. Mencipta dan mengomunikasikan laporan, pada tahap ini siswa menuliskan 
laporan hasil penelitian. Setelah laporan selesai, perwakilan siswa 
mengomunikasikan laporan tersebut di dalam kelas dan selanjutnya laporan 
tersebut dapat dipublikasikan di majalah dinding atau dinding karya yang ada 
di dalam kelas. 
E. Kerangka Pikir 
Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pada kurikulum 2013 dan telah 
diterapkan pada sejumlah sekolah. Pendekatan saintifik implementasikan melalui 
pengembangan aktivitas siswa, yaitu mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 
menyaji, menalar dan mencipta. Pada parakteknya disekolah guru masih mengalami 
kesulitan dalam implementasi pendekatan saintifik. Sehingga perlu adanya 
langkah-langkah untuk mengetahui informasi tentang kesulitan guru dan persentase 
kesulitan guru untuk mengetahui seberapa besar implementasi pendekatan saintifik. 
Untuk mengetahui informasi tersebut dilakukan melalui penelitian mix methode 
ekploratory sequental desing.  
Akan digambarkan bentuk penelitian ini dalam sebuah kerangka pikir. 
Dengan kerangka pikir akan memudahkan argumentasi tentang penelitian yang 
dilakukan serta dapat menentukan langkah-langkah untuk mengidentifikasi 















































Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Mix Methods. 
Penelitian ini merupakan satu langkah penelitian dengan menggabungkan dua 
bentuk penelitian yang telah ada sebelumnya yaitu penelitian kualitatif dan 
penelitian kuantitatif. Menurut Creswell (2010: 5), penelitian campuran merupakan 
pendekatan penelitian yang mengkombinasikan antra penlitian kualitatif dan 
penelitian kuantitatif. Menurut pendapat Sugiyono (2011: 404), menyatakan bahwa 
metode penelitian kombinasi (mix methods) adalah suatu penelitian yang 
mengkombinasikan atau menggabungkan antara metode kuantitatif dengan metode 
kualitatif untuk digabungkan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian. 
Sehingga diperoleh data yang komprehensif, valid, reliable, dan obyektif. 
Dalam penelitian ini menggunakan strategi metode campuran sekuensial/ 
bertahap (sequential mixed methods) terutama strategi eksploratoris sekuensal. 
Dalam penelitian ini pada tahap pertama mengumpulkan dan menganalisi data 
kualitatif dalam menjawab rumusan masalah pertama yaitu, pendekatan apa yang 
diterapkan guru dalam pembelajaran Fisika berdasarkan Kurikulum 2013 di 
Kabupaten Buton, apa kesulitan guru dalam mengimplementasikan pendekatan  
saintifik Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Fisika SMA di Kabupaten Buton, 
dan apa faktor-faktor pendukung dan penghambat guru dalam 
mengimplementasikan pendekatan saintifik Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran 





Kemudian pada tahap kedua, mengumpulkan dan menganalisis data 
kuantitatif dalam hal ini untuk menjawab rumusan masalah kuantitatif yaitu, 
seberapa besar kesulitan guru, faktor pendukung, faktor penghambat dalam 
mengimplementasikan pendekatan saintifik Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran 
Fisika SMA di Kabupaten Buton.  
A. Metode Kualitatif 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian pada penelitian ini adalah seluruh SMA Negeri di 
Kecamatan Pasarwajo, Kabupaten Buton. Untuk penelitian kualitatif dilaksanakan 
di SMA Negeri 1 Pasarwajo, SMA Negeri 2 Pasarwajo, dan SMA Negeri 5 
Pasarwajo, Kecamatan Pasarwajo, Kabupaten Buton yang sekarang telah 
menerapkan Kurikulum 2013. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini berjumlah 3 orang guru Fisika. Masing-masing berasal 
dari tiga sekolah yang dipilih sebagai lokasi penelitian yaitu, guru pada SMA 
Negeri 1 Pasarwajo, SMA Negeri 2 Pasarwajo, dan SMA Negeri 5 Pasarwajo. 
Subjek penelitian dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Menurut Cresswell (2010: 407), dalam Purposive sampling (sampling purposif), 
peneliti secara sengaja memilih individu dan tempat untuk mempelajari atau 
memahami fenomena sentral. Standar yang digunakan dalam pemilihan partisipan 





Purposive sampling adalah salah satu penentuan subjek penelitian secara 
sengaja. Artinya peneliti menetukan sendiri subjek penelitian yang diambil 
berdasarkan pertimbangan tertentu dan ditentukan sendiri oleh peneliti. 
3. Prosedur Penelitian 
a. Tahap persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 
penelitian, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1) Melakukan bimbingan draft proposal 
2) Membuat intrumen yaitu berupa pedoman wawancara, pedoman observasi, dan 
pedoman dokumentasi  
3) Melakukan seminar proposal 
4) Melengkapi surat izin penelitian 
5) Melakukan konsultasi dengan pihak sekolah mengenai rencana teknis 
penelitian. 
6) Mengobservasi beberapa sekolah yang akan menjadi tempat penelitian 
b. Tahap pelaksanaan 
Tahap ini merupakan suatu tahap pelaksanaan dalam melakukan suatu 
treatment atau pemberian perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang 
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan penelitian kualitatif melalui beberapa teknik pengumpulan data 
berkaitan dengan kebutuhan data penelitian. 





3) Melakukan observasi terbuka pada sarana dan prasarana yang digunakan oleh 
guru dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik. 
4) Meminta dokumen berkaitan implementasi pendekatan saintifik berupa 
perangkat pembelajaran (RPP) yang dimiliki oleh guru. 
5) Menganalisis data hasil wawancara, observasi terbuka, dan studi dokumenter.   
c. Tahap pengumpulan dan pengolahan data 
Tahap ini merupakan sutu tahap mengumpulkan data hasil penelitian untuk 
kemudian diolah, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1) Melakukan pengambilan data kualitatif yang diperoleh dari hasil wawancara 
dengan berbagai pihak terkait kesulitan guru dalam mengimplementasikan 
pendekatan saintifik Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Fisika, melakukan 
observasi terbuka terkait sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran, 
memeriksa dokumen-dokumen pendukung dalam mengimplementasikan 
pendekatan saintifik, serta membuat catatan lapangan yang terkait hasil 
wawancara dan observasi tentang implementasi pendekatan saintifik dan 
dokumen-dokumen berkaitan implementasi pendekatan saintifik berupa 
perangkat pembelajaran yang dimiliki oleh guru. 
2) Menganalisis data hasil penelitian. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Teknik pengumpulan data pada tahap kualitatif yang pertama yaitu dengan 





ini merupakan metode pengumpulan data informasi yang dilaksanakan dengan 
Tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih, untuk bertukar informasi maupun 
ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
(Sugiyono, 2008 : 317).  
Menurut Esterberg dalam (Sugiyono, 2011:317-321), jenis wawancara itu 
ada tiga yaitu : wawancara terstruktur, wawancara semiterstruktur, wawancara tidak 
terstruktur. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara yang ketiga 
yaitu wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara 
yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data 
Wawancara dilakukan kepada guru fisika untuk memperoleh informasi 
terkait implementasi pendekatan saintifik serta faktor-faktor dalam implementasi 
pendekatan saintifik. 
b. Observasi Terbuka 
Obesrvasi terbuka artinya pengumpulan data yang dilakukan peneliti secara 
partisipatif, artinnya peneliti benar-benar ikut dan berbaur mengikuti semua 
rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian, sehingga terjadi interaksi 
secara langsung antara peneliti dan subjek penelitian.  
Pada observasi terbuka peneliti melakukan penelitian untuk memperoleh 
informasi pada sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan pembelajaran 
saintifik, baik itu pada kondisi laboratorium maupun ruang belajar, yang secara 





c. Studi Dokumenter 
Dokumen artinya bahan-bahan tertulis. Studi dokumentasi adalah teknik 
pengumpulan data dengan mempelajari dan menganalisis bahan-bahan tertulis di 
kantor atau sekolah. Bahan-bahan yang diperlukan pada studi dokumentasi hanya 
merupakan perangkat-perangkat pembelajaran berupa RPP yang dibuat oleh setiap 
guru yang menjadi subjek penelitian. 
5. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Pedoman Wawancara 
Instrumen pengumpulan data kualitatif pada penelitian ini yang pertama 
adalah dalam bentuk pedoman wawancara. Pedoman yang digunakan dalam 
penelitian ini hanyalah berupa garis-garis besar pertanyaan terkait permasalahan 
yang akan ditanyakan. Pedoman wawancara digunakan untuk mempermudah 
pengumpulan data melalui wawancara. 
b. Lembar observasi terbuka 
Observasi terbuka dilakukan peneliti untuk mengetahui kondisi sarana dan 
prasaran pembelajaran, seperti laboratorium dan ruang belajar. Pedoman observasi 
beruap daftar observasi yang berbetuk tabel observasi untuk memudahkan 
pengumpulan data pada observasi.  
c. Pedoman Dokumentasi 
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan mengumpulkan berbagai 
perangkat pembelajaran yang dimiliki oleh guru berupa RPP sebagai bentuk data 






6. Teknik Pengolahan dan Analisis  Data 
a. Teknik analisis data 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan 
fakta-fakta di lapangan, dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang 
proses penelitian. Sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga harus 
kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan 
mengolahnya kembali. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis 
data model Miles dan Huberman decngan langkah sebagai berikut : 
1) Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksudkan di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan trasnformasi data “kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis, rekaman video dan audio di lapangan. Reduksi 
ini diharapkan untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan 
kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian. Seluruh hasil penelitian dari 
lapangan dikumpulkan kembali dan dipilah untuk menentukan data mana yang 
tepat digunakan (Emzir, 2010: 129-130). 
2) Model Data (Data Display) 
Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah model data. Kita 
mendefinisikan model sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang 
membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk yang 






Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang substantif dan mana 
data pendukung. 
3) Penarikan Kesimpulan/ verifikasi 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan kesesuaian 
pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep 
dasar penelitian. Verifikasi dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuain data 
dengan maksud yang terkandung dalam konsep-konsep dasar dalam pelitian 
tersebut lebih tepat dan obyektif. 
b. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data kualitatif yang diperoleh pada penelitian 
maka diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan pemeriksaan didasarkan atas 
empat kriteria tertentu yaitu derajat kepercayaan (credibelity), keteralihan 
(transferability), kebergantungan (dependability) dan kepastian (confirmability). 
Adapun kriteria tersebut yaitu : 
1) Uji Kredibilitas (derajat kepercayaan) 
  Berfungsi melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat 
kepercayaan penemuannya dapat dicapai. Teknik pemeriksaannya menurut 
Moleong (2016:327) yaitu : 
a) Perpanjangan keikutsertaan 






d) Pengecekan sejawat 
e) Kecukupan referensial 
f) Kajian kasus negative 
g) Pengecekan anggota 
2) Keteralihan (transferability) 
  Konsep ini menyatakan bahwa generalisasi suatu penemuan dapat berlaku 
atau diterapkan pada semua konteks dalam populasi yang sama atas dasar 
penemuan yang diperoleh pada sampel yang secara representatif mewakili populasi 
itu. Validitas ini dilakukan dengan cara mengurakan informasi penelitian secara 
rinci (Emzir, 2014:50). 
3) Kebergantungan (dependability) 
 Kriteria ini secara esensial berhubungan dengan apakah kita akan 
memperoleh hasil yang sama jika kita melakukan pengamatan yang sama untuk kali 
yang kedua. Dalam penelitian kualitatif diperlukan peneliti untuk 
memperhitungkan konteks yang berubah-ubah dalam penelitian yang dilakukan. 
Langkah yang dilakukan disebut audit kebergantungan (Emzir, 2014:50). 
4) Kepastian (confirmability) 
  Kriteria konfirmabilitas atau objektivias merujuk pada tingkat kemampuan 
hasil penelitian dapat dikonfirmasikan oleh orang lain. Terdapat sejumlah strategi 
untuk meningkatkan konfirmabilitas. Peneliti dapat mendokumentasikan prosedur 





  Setelah memperoleh indikator-indikator berdasarkan penelitian kualitatif, 
selanjutnya indikator yang merupakan kesulitan guru, faktor pendukung dan faktor 
penghambat dalam mengimplementasikan pendektan saintifik Kurikulum 2013 
pada Mata Pelajaran Fisika SMA di Kabupaten Buton, akan dianalisis secara 
kuantitatif untuk menentukan seberapa besar  kesulitan guru, faktor pendukung, dan 
faktor penghambatnya.  
B. Metode Kuantitaitf 
1. Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru Fisika pada sejumlah 
Sekolah Menengah Atas yang telah menerapkan Kurikulum 2013 di Kecamatan 
Pasarwajo, Kabupaten Buton, yang berjumlah 10 orang guru Fisika. Sedangkan 
penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Nonprobability 
Sampling, terkhusus pada teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2011: 126), 
sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua populasi digunakan 
sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi reatif kecil, kurang 
dari 30 orang. Sehingga sampel pada penelitian ini juga adalah seluruh guru fisika 
pada sejumlah Sekolah Menengah Atas yang telah menerapkan Kurikulum 2013 di 
Kecamatan Pasarwajo, Kabupaten Buton, yang berjumlah 10 orang guru fisika. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini merupakan langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam 
melakukan penelitian kuantitatif, sebagai berikut: 
a. Membuat intrumen kuantitatif berdasarkan indikator-indikator yang diperoleh 





b. Memvalidasi intrumen kuantitatif yang telah dibuat. 
c. Melakukan penilaian dengan membagikan angket tertutup  terkait indikator 
yang diperoleh tentang implementasi pendekatan saintifik kepada seluruh guru 
fisika di sekolah menengah atas di Kecamatan Pasarwajo, Kabupaten Buton.  
3. Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Tahap ini merupakan sutu tahap mengumpulkan data hasil penelitian untuk 
kemudian diolah, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
a. gambilan data kuantitatif yang diperoleh dari angket tertutup terkait kesulitan 
guru tentang implementasi pendekatan saintifik Kurikulum 2013 pada Mata 
Pelajaran Fisika, yang disusun berdasarkan data hasil penelitian kualitatif 
sebagai indikator. 
b. Menganalisis data hasil penelitian. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data kuantitatif pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan angket tertutup. Menurut Sukmadinata (2013: 219) angket atau 
kuesioner merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara tidak 
langsung yang berisi sejumlah pertanyaan yang harus dijawab atau direspon oleh 
responden. Angket dibuat berdasarkan indikataor-indikator yang diperoleh dari 
hasil penelitian kualitatif. 
5. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data kuantitatif pada penelitian ini adalah pedoman 





mengenai pendapat atau komentar guru pada dirinya atas tehadap kesulitan yang 
dialami guru, faktor penghambat dan faktor pendukung dalam 
mengimplementasikan pendektan saintifik Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran 
Fisika SMA di Kabupaten Buton. Guru akan memberikan skor pada setiap 
pernyataan yang diberikan, sebagai berikut.  
Tabel 3.1, Skor Setiap Jawaban guru pada Pernyataan Positif 
Skor Alternatif Jawaban 
4 Sangat Setuju (SS) 
3 Setuju (S) 
2 Tidak Setuju (TS) 
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 
(Djaali, 2008: 28) 
Tabel 3.2, Skor Setiap Jawaban Guru pada Pernyataan Negatif 
Skor Alternatif Jawaban 
1 Sangat Setuju (SS) 
2 Setuju (S) 
3 Tidak Setuju (TS) 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 
(Djaali, 2008: 28) 
6. Uji Validitas Instrumen Kuantitatif 
 Validasi instrumen adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrument (Arikunto, 2002: 144). Sebelum 
melakukan penelitian berkaitan dengan identifikasi kesulitan guru tentang 
implementasi pendekatan saintifik pada Mata Pelajaran Fisika, keseluruhan 
instrumen penelitian akan diukur tingkat validitas instrument yang akan digunakan. 
Instrumen yang dibuat dianalisis dengan dengan menggunakan formula Aiken’s V. 









(Azwar, 2012: 113). 
Keterangan: 
S  = r- I0 
I0  = Angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini = 1) 
c  = Angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini = 4) 
r  = Angka yang diberikan oleh seorang penilai. 
Untuk menentukan kategori koefisien validitas digunakan standar koefisien 
validitas pakar, yaitu sebagai berikut.  
Tabel 3.2. Standar Kategori Koefisien Validitas Pakar 
No. Interval Nilai Keterangan 
1. ˂ 0,4 Rendah 
2. 0,4 - 0,8 Sedang 
3. ˂ 0,8 Tinggi 
 (Heri, 2016: 33) 
7. Teknik Analisis Data Deskriptif 
Pada analisis deskriptif angket kesulitan guru, faktor pendukung dan faktor 
penghambat dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik Kurikulum 2013 
pada Mata Pelajaran Fisika, mengunakan analisis perindikator pernyataan. 
Sehingga dapat terlihat seberapa besar kesulitan guru, faktor pendukung, dan faktor 
penghambat setiap indikator. Langkah-langkah menganalisis angket tersebut 
sebagai berikut: 
a. Menentukan nilai rata-rata pernyataan pada masing-masing guru 
Rumus : 
?̅?, ?̅?1, ?̅?2 =









Y   = Rata-rata nilai pada setiap pernyataan kesulitan guru  
X1    = Rata-rata nilai pada setiap pernyataan faktor pendukung 
X2      = Rata-rata nilai pada setiap pernyataan faktor penghambat  
P1    = Nilai pada pernyataan 1  
P2    = Nilai pada pernyataan 2  
Pn    = Nilai pada pernyataan n  
n     = Jumlah pernyataan 
b. Menentukan nilai rata-rata setiap indikataor kesulitan guru, faktor pendukung 
dan faktor penghambat 
Rumus: 
𝑌?̅? =












Yi    = Rata-rata nilai pada setiap indikator kesulitan guru  
X1i    = Rata-rata nilai pada setiap indikator faktor pendukung 
X2i       = Rata-rata nilai pada setiap indikator faktor penghambat  
Ya , X1a,X2a  = Nilai rata-rata pada pernyataan guru a  
Yb , X1b,X2b = Nilai rata-rata pada pernyataan guru b 
Yc, X1c,X2c  = Nilai rata-rata pada pernyataan guru c 
m      = Jumlah guru 
c. Kategori tingkat kesulitan guru, faktor pendukung dan faktor penghambat.  
 Kategori masing-masing indikator kesulitan guru, faktor pendukung dan 
penghambat dalam mengimplementasikan pendektan saintifik Kurikulum 2013 










𝑋 > ?̅?𝑖 + 𝑆𝐵𝑖 Tinggi 
X𝑖 − 𝑆𝐵𝑖 < 𝑋 ≤ ?̅?𝑖 + 𝑆𝐵𝑖 Sedang 
𝑋 ≤ ?̅?𝑖 − 𝑆𝐵𝑖 Rendah 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini peneliti akan menguraikan data hasil penelitian terkait 
permasalahan yang dirumuskan pada bab I yaitu, pendekatan apa yang diterapkan 
guru dalam pembelajaran Fisika berdasarkan Kurikulum 2013 di Kabupaten Buton, 
apa kesulitan guru dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik Kurikulum 
2013 pada Mata Pelajaran Fisika SMA di Kabupaten Buton, dan apa faktor-faktor 
pendukung dan penghambat guru dalam mengimplementasikan pendekatan 
saintifik Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Pisika di Kabupaten Buton, seberapa 
besar kesulitan guru, faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
mengimplementasikan pendekatan saintifik Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran 
Fisika SMA di Kabupaten Buton. Di mana penelitian ini adalah penelitian dengan 
metode campuran (mix methods) dengan menggunakan strategi metode campuran 
sekuensial/ bertahap (sequential mixed methods) terutama strategi eksploratoris 
sekuensal.  
Pada tahapan penelitiannya tebagi atas dua tahapan, yaitu tahapan kuaitatif 
dan tahapan kuantitatif. Data yang diperoleh pada tahapan kualitatif memperoleh 
data yang kemudian dianalisis secara kualitatif untuk mengungkap beberapa fakta 
terkait permasalahan kualitatif. Dari fakta yang diperoleh pada penelitian kualitatif 
kemudian dijadikan sebagai indikator dalam pembuatan intrumen angket untuk 






Informan dalam penelitian ini berjumlah 3 orang guru dari 3 sekolah yang 
berbeda, yaitu guru dari SMA Negeri 1 Pasarwajo, SMA Negeri 2 Pasarwajo dan 
SMA Negeri  5 Pasarwajo. Penentuan informan berdasarkan pertimbangan 
peneliti sendiri yang didasarkan pada kriteria sekolah yang menjadi tempat 
pengabdian informan dalam melaksanakan proses pembelajaran Fisika berdasarkan 
Kurikulum 2013. Informasi umum guru yang menjadi informan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. La Amura, S.Pd, beliau adalah seorang guru Fisika berusia 49 tahun yang 
bertugas di SMA Negeri 1 Pasarwajo. Beliau tinggal di Kelurahan Wakoko, 
Kecamatan Pasarwajo, Kabupaten Buton. Selain sebagai guru Fisika, beliau 
juga sebagai Kepala Laboratorium Fisika. 
2. Ilyas Hadiama, S.Pd, beliau adalah seorang guru Fisika berusia 42 tahun yang 
bertugas di SMA Negeri 2 Pasarwajo. Beliau tinggal di Kelurahan Holimombo, 
Kecamatan Pasarwajo, Kabupaten Buton. Beliau sangat ramah kepada rekan 
guru dan peserta didik. 
3. Rasidun, S.Pd, beliau adalah seorang guru Fisika berusia 42 tahun yang 
bertugas di SMA Negeri 4 Pasarwajo. Beliau tinggal di Kota Baubau, Sulawesi 
Tenggara. Setiap hari beliau harus menempuh jarak yang cukup jauh untuk 








A. Pendekatan Pembelajaran Fisika yang diterapkan oleh Guru Fisika 
berdasarkan Kuriulum 2913 di Kabupaten Buton 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang mengedepankan pembelajaran 
berbasis karakter. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, digunakan pendekatan 
saintifik untuk melatih karakter peserta didik dalam pembelajaran. Pembelajaran 
saintifik, harus memenuhi beberapa unsur meliputi mengamati, menanya, mencari 
informasi, mengolah data dan mengkomunikasikan. Unsur-unsur tersebut 
dilaksanakan secara bertahap dalam sebuah pembelajaran.  
Pendekatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru fisika SMA di 
Kabupaten Buton sudah menerapkan pendekatan saintifik, hal tersebut terbukti 
berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan oleh guru 
(RRP terlampir sebagai bukti dokumen ). 
Selanjutnya, meskipun sudah melaksanakan pendektan pembelajaran 
saintifik yaitu memuat kegiatan 5M (mengamati, menanya, mencari informasi, 
mengolah data dan mengkomunikasikan) akan tetapi, guru masih mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang akan 
dibahas pada hasil penelitian selanjutnya. 
B. Kesulitan Guru dalam Mengimplementasikan Pendekatan Saintifik 
Dalam pelaksanaan pendekatan saintifik, beberapa atau secara keseluruhan 
tahapan pembelajaran belum tentu terlaksana dengan baik. Tidak terlaksananya 
dengan baik tahapan-tahapan tersebuat akibat dari kesulitan guru dalam 
mengimplementasikan pendekatan saintifik. Banyak kesulitan guru dalam 





Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Fisika SMA di Kabupaten Buton. Hal ini 
berdasarkan wawancara kepada beberapa guru di beberapa sekolah di Kecamatan 
Pasarwajo, Kabupaten Buton. Berikut peryataan AMR selaku guru Fisika di SMA 
Negeri 1 Pasarwajo terkait penentuan model pembelajaran saintifik, dikatakan 
bahwa: 
“ Membentuk kelompok, dan ee membuat suatu demonstrasi ataupun kalau 
tersedia cukup alat dan bahan siswa melaksanakan eksplorasi secara langsung 
atau eksperimen secara langsung. Kalau bahanya terbatas, maka hanya cukup 
dengan demonstrasi. ” (15 November 2018). 
  Pernyataan lain dari ILH selaku guru Fisika di SMA Negeri 2 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa : 
“ Apa namanya itu yang, yang pembagian kelompok itu. Misalkan di sini 
Discovery Based Learning. Rata-rata kita, yang paling mudah kita terapkan 
maksudnya saya untuk fisika ya, paling tidak hanya ini karena metodenya 
paling kita hanya tanya jawab, diskusi. ” (12 November 2018). 
  Selanjutnya menurut RSD selaku guru Fisika di SMA Negeri 5 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa: 
“ Diskusi, tanya jawab. ” (19 November 2018). 
  Dari ketiga pernyataan di atas terkait penentuan model pembelajaran 
saintifik  dapat simpulkan bahwa, guru-guru belum memahami perbedaan model 
pembelajaran dengan metode pembelajaran. Jawaban dari guru lebih mengacu pada 
metode. Dalam artian guru masih kesulitan dalam menentukan model pembelajaran 
saintifik terutama pada Mata Pelajaran Fisika. 
  Guru masih kesulitan dalam menentukan model pembelajaran berbasis 
saintifik. Pernyataan yang diberikan guru mengacu pada metode yang diberikan 





proses wawancara, akan tetapi pada pertanyaan lanjutan, pemahaman tentang 
model tersebut masih kurang.  Guru seharusnya mampu menentukan model 
pembejaran berbasis saintifik sebagai acuan dalam pelaksanaan pembejaran. 
Penentuan model telah disusun secara matang dan terstruktur dalam bentuk 
Rencana Pelaksanaan Pembejaran (RPP). Model-model pembelajaran yang 
berbasis saintifik harus pada tahapan pembelajarannya memuat kegiatan 5M 
(mengamati, menanya, mencari informasi, mengolah data dan menyajikan). 
  Pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan pendektan saintifik atau 
pendekatan berbasis proses kelimuan. Pendekatan saintifik dapat menggunakan 
beberapa strategi seperti pembelajaran kontekstual. Model pembelajaran 
merupakan suatu bentuk pembelajaran yang memiliki nama, ciri, sintak, 
pengaturan, dan budaya misalnya discovery learning, project-based learning, 
problem-based learning, dan inquiry learnig (Permendikbud 103 Tahun 2014). 
  Selanjutnya, kesulitan terkait penentuan langkah-langkah pendekatan 
saintifik. Berdasarkan pernyataan AMR selaku guru Fisika di SMA Negeri 1 
Pasarwajo, dikatakan bahwa: 
“ Berdikusi, berdiskusi sambil melaksanakan pengamatan kemudian di 
diskusikan, termasuk kemudian menambah lagi informasi dengan mencari 
membaca buku siswa dan sambil bisa juga mendapatkan informasi lewatin 
internet. ” (15 November 2018). 
  Pernyataan lain dari ILH selaku guru Fisika di SMA Negeri 2 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa : 
“ Kalau yang kita muat dalam RPP, langkah-langkahnya paling tidak ya 
memuat kegiatan awal,  kegiatan inti dengan  penutup. Kegiatan awalnya, 





sebelumnya yang ada hubungannya dengan yang dimat sekarang. Atau 
misalkam paling tidak ya apersepsi kita memberikan KD minimal kompetensi 
dasar yag kita ajarkan hari itu juga. Kalau untuk menjelaskan itu kayaknya 
agak ini, tapi kenyataannya kita di SMA 2 kebanyakan  menjelaskan daripada  
praktek. Diskusi Yang umum ya, diskusi dan menjelaskan. Istilahnya metode 
ceramah, ka apa namanya itu.  ” (12 November 2018). 
  Selanjutnya menurut RSD selaku guru Fisika di SMA Negeri 5 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa: 
“ Pertama kan, misalnya sebelum materi minggu depan kita sudah sampaikan 
memang bahwa  matari yang akan kita bahas minggu depannya adalah materi 
ini. Seperti itu.  Jadi siswa itu sebelumnya dia sudah menyiapkan memang 
materi atau bahan yang akan kita pelajari minggu depannya, sehiggga mereka 
sudah siap misalnya,  minggu depan kita bahas tentang  lingkaran, misalnya 
seperti itu. Jadi mereka sudah bisa menyiapkan , mencari memang informasi 
yang berkaitan  dengan lingkaran itu sendiri.  Kita pertama masuk 
membagikan kelompok. Setelah bagi kelompok, apa  menyuruh mereka untuk 
mencari atau melihat materi ini  materi tentang yang dibahas it, kemudian 
mereka diskusikan. Kemudia di setiap kelompok mempresentasekan hasil 
diskusinya. Ya, lalu kemudian guru menyimpulkan dari hasil diskusi tadi.” 
(19 November 2018). 
 Guru kesulitan dalam menentukan langkah-langkah pembelajaran saintifik. 
Pernyataan yang diberikan guru terkait langhkah-langkah pembelajaran saintifik 
masih bersifat umum, misalnya memuat kegiatan awal, kegiatan inti serta penutup. 
Penjelasan yang diberikan tidak rinci memuat langkah-langkah pembelajaran 
saintifik dengan benar. Selain itu, guru belum dapat membedakan model, metode 
serta langkah-langkah pembelajaran saintifik. Pembelajaran saintifik harus 
memenuhi unsur 5M (mengamati, menanya, mencari informasi, mengolah data dan 
menyajikan). Sedangkan dari pernyataan guru hanya memuat beberapu unsur dan 





  Menurut Permendikbud No 81a Tahun 2013, proses pembelajaran terdiri 
atas lima pengalaman belajar pokok yaitu : menamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 
  Meskipun demikian, berdasarkan studi dokumentasi yang dilakukan, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat oleh guru sudah memuat langkah-
langkah pembelajaran saintifik. Akan tetapi pemahaman terhadap langkah-langkah 
masih kurang, sehingga guru kesulitan dalam implementasi pembelajaran dan 
dalam wawancara yang dilakukan guru kesulitan menyebutkan langkah-langkah 
pembelajaran saintifik. 
  Selanjutnya, kesulitan terkait pelaksanaan kegiatan mengamati. 
Berdasarkan pernyataan AMR selaku guru Fisika di SMA Negeri 1 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa:  
“ Salah satu contoh materi misalnya tentang elastisitas. Tapi mungkin siswa 
untuk memberikan pemahaman yang lebih itu kita suruh mereka membawa 
alat yang berupa karet ataupun pegas yang mereka bisa dapatkan dengan 
mudah dan bisa mengadakan pengamatan secara langsung kegiatan tersebut. 
Misalnya untuk mau menetukan apa kanstantanya. ..  Ya, selalu di apa. 
Kemampuan ya, kemampuan siswa di dalam mengamatikan. Kan sesuai 
dengan apa yang diminta kan, apa yang diminta di petunjuk bereksplorasi atau 
berkesperimen itu dan kemudian selalu di pandu oleh guru. Kurang lah” (15 
November 2018). 
  Pernyataan lain dari ILH selaku guru Fisika di SMA Negeri 2 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa : 
“ Kalau untuk yang biasa, artinya meskipun ini jarang kita lakukan tapi yang 
penting pernah saya lakukan juga mengamati lewat tanyangan layar video 
dengan menggunakan infokus. Kemampuan untuk mengamatinya ya 
cukuplah. Ya kita mau bilang lebih mungkin barangkali tidak juga, tetapi 
paling tidak pada saat setelah mengamati ada hal-hal yang perlu kita ketahui 





  Selanjutnya menurut RSD selaku guru Fisika di SMA Negeri 5 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa: 
“ Pertama saya menampilkan video atau gambar yang berkaitna dengan 
materi yang diajar. Sesekali. Rata-rata kemampuannya cukup, ada yang 
langsung mengerti ada juga yang perlu dijelaskan.” (19 November 2018). 
  Dari ketiga pernyataan di atas terkait pelaksanaan kegiatan mengamati  
dapat simpulkan bahwa, kegitan mengamati yang di lakukan oleh guru hanya pada 
dalam bentuk melihat atau dapat dikatakan kegitan mengamati yang dilakukan tidak 
bervariasi dan jarang dilakukan atau hanya sesekali saja.  
  Pengamatan yang dilakukan oleh guru, hanya dalam bentuk kegiatan 
melihat, sehingga kegiatan pengamatan yang dilakukan belum bervariasi antara, 
melihat, menyimak, mendengar dan membaca. Selain itu, kegiatan mengamati tidak 
dilakukan setiap kali guru melaksanakan pembelajaran. Pada dasarnya setiap 
melaksanakan pembelajaran, kegiatan menagamati merupakan langkah awal 
pembelajaran yang harus dilakukan sebelum lanjut pada tahapan-tahapan 
selanjutnya. Guru harus melakukan kegitan mengamati setiap kali memulai 
pembelajaran dan dilakukan secara bervariasi bentuk kegiatan mengamatinya, agar 
peserta didik lebih terlatih dalam mengamati. Selain itu kegiatan mengamati akan 
menentukan langkah selanjutnya yang akan dilaksanakan oleh guru.  
  Selanjutnya, kesulitan terkait pelaksanaan kegiatan menanya. Berdasarkan 
pernyataan AMR selaku guru Fisika di SMA Negeri 1 Pasarwajo, dikatakan bahwa:  
“ Kegiatannyakan berdikusi setelah itu mereka menjawab beberapa 
pertanyaan artinya dan membuat kesimpulan. Ee, reskponnya kan akan 
menambah, apa namanya. Termotivasilah. Bisa lebih termotivasi. Ada, ada . 





  Pernyataan lain dari ILH selaku guru Fisika di SMA Negeri 2 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa : 
“ Lebih, apa namanya lebih aktif, dan lebih serius untuk belajar dan bahakan 
lebih cepat dia mengerti atau dia pahami karena mereka mengamati langsung. 
” (12 November 2018). 
  Selanjutnya menurut RSD selaku guru Fisika di SMA Negeri 5 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa: 
“ Tanggapan mereka beragam  terhadap pengamatan yang  dilakukan. Hanya 
saja itu saya belum memberikan kesimpulan. Artinya pengamatan di sini 
hanya apa ya, dia masuk di pembelajatran awal. Mereka termotivasi, mereka 
sukalah. Ada yang bertanya. Beberapa siswa bertanya.” (19 November 2018). 
  Dari ketiga pernyataan di atas terkait pelaksanaan kegiatan menanya, di 
jelaskan oleh guru bahwa peserta didik termotivasi setelah dilakukan kegiatan 
mengamati. Namun kegitan menanya menurut Permendikbud No 81a Tahun 2013, 
seharusnya Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak 
dipahami atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang 
di amati.  
  Keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan menanya tergantung seberapa 
baik dalam melaksanakan kegitan mengamati. Akibat adanya kesulitan dalam 
pelaksanaan mengamati, sehingga kegiatan menanyapun tidak terlaksana dengan 
baik. 
  Selanjutnya, kesulitan terkait pelaksanaan kegiatan mengkomunikasikan. 
Berdasarkan pernyataan AMR selaku guru Fisika di SMA Negeri 1 Pasarwajo, 





“ Rata-rata untuk siswa di sini kemampuanya. Sebenarnya bisa hanya 
kemampuan untuk  mengemukakan pendapat itu pasti agak, bukan tidak ini  
tapi kurang terbiasa.” (15 November 2018). 
  Pernyataan lain dari ILH selaku guru Fisika di SMA Negeri 2 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa : 
“ Secara umum mereka belum mampu utnuk mengkomunikasikan.”      (12 
November 2018). 
  Selanjutnya menurut RSD selaku guru Fisika di SMA Negeri 5 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa: 
“ kemampuan kurang.” (19 November 2018). 
  Menurut Permendikbud No 81a Tahun 2013, kegiatan selanjutnya adalah 
menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari 
informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan di 
kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta 
didik tersebut.  
  Dari penjelasan di atas dapat dilihat, kemampuan peserta didik masih 
kurang dalam melaksankan kegiatan mengkomunikasikan. Kegiatan 
mengkomunikasikan seharusnya dapat terlaksana dengan baik sebagai bentuk 
penyampaian informasi atas permasalahan yang diperoleh di awal pembelajaran. 
Sebaiknya hasil yang diperoleh dalam mengumpulkan informasi terkait rumusan 
masalah dalam pembelajaran, peserta didik menyampaikan hasil dari 
mengumpulkan informasi tersebut. Akan tetapi, yang dihadapi guru yaitu, 





peserta didik belum mampu menyampaikan atau melakukan presentase di depan 
kelas, belum terbiasa dan kemampuanya masih kurang. 
  Selanjutnya, kemampuan memecahkan masalah oleh peserta didik. 
Berdasarkan pernyataan AMR selaku guru Fisika di SMA Negeri 1 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa:  
“ Kemampuannya masih kurang. Selalu kita apa kalau istilahnya inikan. 
Selalu guru harus kasih bimbingan  karena kalau berharap mereka mau apa.. 
menyelesaikan sendiri ya, buang-buang waktu itu.” (15 November 2018). 
  Pernyataan lain dari ILH selaku guru Fisika di SMA Negeri 2 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa : 
“ Kalau berbicara kemampuan ya paling tidak  pada saat kita berikan 
permasalahan  mereka mampu , artinya mampu memberikan data-data yang 
berhubungan dengan masalah itu, persoalan  misalkan harus kita identifikasi 
ini, itu lain lagi. Untuk memahami secara keseluruhan belum.”  (12 November 
2018). 
  Selanjutnya menurut RSD selaku guru Fisika di SMA Negeri 5 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa: 
“ Ada juga kelompok yang belum bisa.” (19 November 2018). 
  Dari penjelasan di atas dapat dilihat, kemampuan peserta didik masih 
kurang dalam memecahkan masalah. Kemampuan peserta didik masih kurang 
dalam memecahkan masalah. Peserta didik belum mampu melaksanakan secara 
mandiri, masih perlu bimbingan dari guru. Pembelajaran akan banyak memakan 
waktu jika peserta didik malaksanakan kegiatan memecahkan masalah tanpa 





  Pada pelaksanaan pembelajaran saintifik, peserta didik seharusnya 
mengambil peran leboh besar dibanding guru. Apalagi dalam Kurikulum 2013 
peserta didik harus lebih mandiri dalam melaksankan tahapan pembelajaran. 
Artinya, peserta didik jauh lebih aktif dari guru. Kemampuan peserta didik sangat 
dibutuhkan dalam segala tahapan pembelajaran. Kegitan memecahkan masalah 
sangat penting untuk memperoleh solusi terkait permasalahan.  
Selanjutnya, kesulitan terkait pemberian tugas kolaborasi kepada peserta 
didik. Berdasarkan pernyataan AMR selaku guru Fisika di SMA Negeri 1 
Pasarwajo, dikatakan bahwa:  
“ Hanya mengumpulkan hasil diskusi, yah, laporannya berupa itu tadi. 
Laporannya berupa dalam apa kan di setiap kita diskusi itu ada apa namanya 
pertanyaan yang harus mereka jawab dan  membuat kesimpulannya itu sudah 
berupa laporan ya.” (15 November 2018). 
  Pernyataan lain dari ILH selaku guru Fisika di SMA Negeri 2 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa : 
“ Ya, paling tidak tugas rumah. Kalau ada waktu  ya, bisa juga evaluasi. Tapi 
kebanyakan kita  lakukan tugas rumah. Dalam bentuk soal-soal. Biasanya 
yang dibuatkan dalam bentuk laporan jika ada praktikum, tapi kalau diskusi 
biasanya yang di arahkan, dikerjakan  dirumah itu paling tidak pembuatan 
makalahnya”  (12 November 2018). 
  Selanjutnya menurut RSD selaku guru Fisika di SMA Negeri 5 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa: 
“ Tugas yang berkaitan dengan  materi yang diajarkan pada saat hari itu. Kan 
mereka ada  buku pegangan PR itu, jadi kita tinggal arahkan saja halaman ini, 
nor sekian. Dan itu ada juga PG dan Esay.” (19 November 2018). 
  Dari penjelasan di atas dapat dilihat, pemberian tugas secara kolaborasi 





dilakukan umumnya pembelajaran berkelompok. Namun, guru cenderung 
memberikan tugas hanya dalam bentuk tugas individu. Tugas akhir yang diberikan 
guru seharusnya selain dalam bentuk individu juga dalam bentuk kelompok. Tugas 
yang diberikan secara individu akan memberikan pelatihan secara individu, 
sedangkan tugas kelompok akan lebih melatih kerjasama kelompok. Hal tersebut 
akan menjadi tolak ukur penilaian peserta didik secara individu maupun kelompok. 
Selanjutnya, kesulitan terkait kemampuan peserta didik menyelesaikan 
tugas. Berdasarkan pernyataan AMR selaku guru Fisika di SMA Negeri 1 
Pasarwajo, dikatakan bahwa:  
 “ Masih kategori cukup juga .” (15 November 2018). 
 Pernyataan lain dari ILH selaku guru Fisika di SMA Negeri 2 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa : 
“ Kalau untuk menyelesaikannya, kemampuannya masih kurang .”  (12 
November 2018). 
  Selanjutnya menurut RSD selaku guru Fisika di SMA Negeri 5 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa: 
“ Kemampuannya masih, belum cukup untuk menyelesaikannya.” (19 
November 2018). 
  Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
peserta didik untuk menyelesaikan tugas masih kurang. Seharusnya peserta didik 
mampu secara mandiri menyelesaikan tahapan-tahapan yang dimulai dari 
mengamati hingga mengkomunikasikan dalam pembelajaran saintifik hingga 





Selanjutnya, kesulitan dalam penggunaan sarana laboratorium sebagai 
sarana pembelajaran. Berdasarkan pernyataan AMR selaku guru Fisika di SMA 
Negeri 1 Pasarwajo, dikatakan bahwa:  
“ Dalam satu semester ini ya, enam kali lah. Untuk satu kelas. Minimal di satu 
bab satu kali. Persentasenya itu, sekitar 25 persen saja. Atau 20 persen. 
Jumlah pertemuan itu sekitar 40.” (15 November 2018). 
  Pernyataan lain dari ILH selaku guru Fisika di SMA Negeri 2 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa : 
“ Kurang. Kalau pernah, pernah. Tetapi kalau mau tanya seberapa sering itu 
di samping sarananya yang tidak ini. Jadi memang, jarang, jarang sama sekali.  
Bahkan semester ini belum sama sekali.”  (12 November 2018). 
  Selanjutnya menurut RSD selaku guru Fisika di SMA Negeri 5 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa: 
“ Sesekali.” (19 November 2018). 
  Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
laboratorium sebagai sarana dan prasarana belajar masih kurang. Guru belum bisa 
mamanfaatkan sarana dan prasarana yang telah di sediakan di sekolah. Kita tahu 
bahwa pembelajaran pada Mata Pelajaran Fisika membutuhkan sarana dan 
prasarana sebagai faktor pendukung dalam proses pembelajaran. Namun yang 
terjadi dilapangan penggunan laboratorium belum maksimal bahkan ada guru yang 
tidak sama sekali menggunakan laboratorium sebagai sarana pembelajaran dalam 
satu semester. 
  Salah satu mata pelajaran yang dilengkapi laboratorium adalah mata 





permasalahan dalam pembelajaran melalui sebuah eksperimen. Tentu eksperimen 
akan lebih efektif dan efesien apabila dilakukan langsung di laboratorium. 
Selanjutnya, kesulitan terkait kemampuan peserta didik menggunakan alat 
praktikum. Berdasarkan pernyataan AMR selaku guru Fisika di SMA Negeri 1 
Pasarwajo, dikatakan bahwa:  
“ Kurang.” (15 November 2018). 
  Pernyataan lain dari ILH selaku guru Fisika di SMA Negeri 2 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa : 
“ Tapi untuk di kelas, kayak agak, agak susah siswa dia mengerti.”  (12 
November 2018). 
  Selanjutnya menurut RSD selaku guru Fisika di SMA Negeri 5 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa: 
“ Setelah diarahkan mereka sudah mampu. Meskipun disediakan lembar 
kerja. Kalau hanya menggunakan lembar kerja tanpa bimbingan mereka 
belum mampu, mereka sering bertanya.” (19 November 2018). 
  Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik 
belum mampu manggunakan alat-alat praktikum. Kemampuan peserta didik masih 
dalam kategori kurang. Seharusnya peserta didik mampu menggunakan alat-alat 
praktikum dengan baik, meskipun pada pembelajaran Kurikulum 2013 telah 
dilengkapi dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Pengganaan LKPD belum 
dipahami oleh peserta didik, sehingga perlu adanya arahan dan bimbingan untuk 
memudahkan pelaksaan praktikum. 
Selanjutnya, kesulitan terkait kemampuan guru dalam menggunakan alat-
alat praktikum. Berdasarkan pernyataan AMR selaku guru Fisika di SMA Negeri 1 





“ee.. cukuplah, masih ada juga yang karena apa namanya. Keterseidaan alat 
itu belum pernah kita lihat disitu juga kita masih kesulitan juga mengarahkan 
bagaimana kita mengarahkan.” (15 November 2018). 
  Pernyataan lain dari ILH selaku guru Fisika di SMA Negeri 2 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa : 
“memang, kalau mau berbicara kemampuan  untuk secara keseluruhan  
berkaitan dengan kegiatan praktikum misalnya,  saya masih perlu belajar lagi. 
Masih kurang juga, tidak semuanya bisa kita kuasai kegiatan praktikum. 
Memang ada materi-materi yang memang agak sulit.”  (12 November 2018). 
  Selanjutnya menurut RSD selaku guru Fisika di SMA Negeri 5 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa: 
“Masih ada beberapa belum, karena alat-alat belum semua ada.” (19 
November 2018). 
Kemampuan guru menggunakan alat-alat praktikum masih pada kategori 
cukup, dikarenakan beberapa alat yang terdapat di laboratorium masih kurang. 
Selain itu pada beberapa percobaan, guru belum pernah melihat bentuk alat 
percobaan tersebut. Sehingga beberapa judul percobaan terkait materi pembelajaran 
belum dikuasai oleh guru. Seharusnya, sekolah ataupun laboratorium memfasilitasi 
seluruh jenis percobaan terkait materi Fisika di sekolah agar dipahami oleh gruru 
dan peserta didik, pembelajaran akan dapat terlaksana dengan baik. Selain itu, guru 
perlu memahami seluruh bentuk percobaan terkait materi yang diajarkan kepada 
peserta didik.  
  Guru sebagai pendidik profesional seharusnya sudah menguasai segala 
kompetensi terkait bidangnya, termasuk menguasai penggunaan alat-alat 





didik melalui pembelajaran, sehingga guru akan menjadi tolak ukur keberhasilan 
peserta didik dalam pembelajaran.  
  Kemampuan guru menggunakan alat-alat laboratorium dihambat oleh 
kurangnya fasilitas yang tersedia. Terutama alat-alat praktikum yang belum 
memadai, dimana alat-alat yang tidak tersedia belum pernah dilihat sebelumnya 
oleh guru.  
Selanjutnya, kesulitan dalam mengelolah waktu. Berdasarkan pernyataan 
AMR selaku guru Fisika di SMA Negeri 1 Pasarwajo, dikatakan bahwa:  
“eemm, kalau apa, kaitannya dengan waktu itu artinya, waktu itu terlalu 
sedikit ya, waktu terlalu sedikit.” (15 November 2018). 
  Pernyataan lain dari ILH selaku guru Fisika di SMA Negeri 2 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa : 
“Misalkan dari sisi waktu saja. Mungkin waktu  tidak cukup. Kayak tadi itu 
saya bilang  terkadang dikegiatan  penutup kita  sudah tidak lakukan  
kesimpulan kemudian pemberian tugas atau  evaluasi. Karena waktu banyak 
terpakai di langkah-langah yang sebelumnya yang memang kondisi siswanya 
harus dibuat seperti itu kadang ada kelas yang kita sampaikan  satu duaa kali 
sudah mengerti, kadang ada yang harus kita ulang-ulang.”  (12 November 
2018). 
  Selanjutnya menurut RSD selaku guru Fisika di SMA Negeri 5 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa: 
“ Kadang-kadang waktu tidak mencukupi.” (19 November 2018). 
  Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru belum 
mampu mengelola waktu yang disediakan kurikulum dengan baik. Menurut guru 
waktu yang disediakan sangat kurang dan pembelajaran yang dilaksanakan tidak 





melaksanakan lagi evaluasi, karena banyak waktu yang dihabiskan pada kegiatan 
inti.   
  Berkaitan dengan waktu dalam pembelajaran, sudah diatur dalam 
kurikulum dan dimasukan ke dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Dalam RPP setiap tahapan pembelajaran sudah ditetapkan waktu yang disesuaikan 
dengan kebutuhan dan telah diperkirakan dengan baik. Sehingga dengan 
perencanaan yang baik, seharusnya setiap waktu yang ditetapkan dalam tahapan 



















C. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendekatan Saintifik 
1. Faktor Pendukung Implementasi Pendekatan Saintifik 
Pada implementasi pendekatan saintifik Kurikulum 2013 pada Mata 
Pelajaran Fisika SMA di Kabupaten Buton, terdapat faktor-faktor pendukung yang 
memudahkan jalannya implementasi. Faktor-faktor tersebut merupakan bentuk 
dukungan terhadap pelaksanaan pembelajaran. Faktor-faktor pendukung tersebut 
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guru Mata Pelajaran Fisika di beberapa sekolah. Berikut peryataan AMR selaku 
guru Fisika di SMA Negeri 1 Pasarwajo tentang faktor pendukung terkait 
pengetahuan pendidikan keguruan dan pelatihan kurikulum, dikatakan bahwa: 
“ Ya, pernah. Ya, bisa, bisa dilaksanakan.” (15 November 2018). 
  Pernyataan lain dari ILH selaku guru Fisika di SMA Negeri 2 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa : 
“ Ya, pernah mengikuti diklat. ” (12 November 2018). 
  Selanjutnya menurut RSD selaku guru Fisika di SMA Negeri 5 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa: 
“ Ya bagus. Ada pelatihan.” (19 November 2018). 
  Dari ketiga pernyataan di atas terkait informasi, semua guru telah 
memperoleh informasi pendekatan saintifik Kurikulum 2013 melalui diklat dan 
terdapat pelatihan terkait kurikulum. Menurut guru, kegiatan diklat dan pelatihan 
sangat bagus. Sehingga dapat disimpulkan dengan adanya informasi, guru lebih 
memahami tentang pendekatan saintifik Kurikulum 2013.  
Selain itu, berdasarkan informasi narasumber pada wawancara yang dilakukan, 
semua guru berlatar belakang pendidikan guru Fisika pada jenjang strata 1 (S1) 
kependidikanan. Sehingga pengetahuan pendidikan keguruan dan pelatihan 
kurikulum sangat mendukung dalam implementasi pendekatan saintifik. 
Selanjutnya, faktor pendukung terkait kemampuan guru menggunakan media 
mengamati. Berdasarkan pernyataan AMR selaku guru Fisika di SMA Negeri 1 





“Ya. Menguasai.” (15 November 2018). 
  Pernyataan lain dari ILH selaku guru Fisika di SMA Negeri 2 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa : 
“Iya, bisa.”  (12 November 2018). 
  Selanjutnya menurut RSD selaku guru Fisika di SMA Negeri 5 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa: 
“ Kalau media yang saya gunakan saya kuasai.” (19 November 2018). 
  Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru mampu 
menggunakan media mengamati yang tersedia. Kemampuan guru dalam 
menggunakan media mendorong pelaksanaan pembelajaran. Media yang biasa 
digunakan guru salah satunya infokus sebagai media mengamati.  
Selanjutnya, faktor pendukung terkait sarana ruang belajar. Berdasarkan 
pernyataan AMR selaku guru Fisika di SMA Negeri 1 Pasarwajo, dikatakan bahwa:  
“Memenuhi.” (15 November 2018). 
  Pernyataan lain dari ILH selaku guru Fisika di SMA Negeri 2 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa : 
“Artinya untuk saintifik kondisi ruang belajarnya sudah cukup.”  (12 
November 2018). 
  Selanjutnya menurut RSD selaku guru Fisika di SMA Negeri 5 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa: 





  Dengan terpenuhinya kondisi sarana ruang belajar, maka pembelajaran 
saintifik akan mudah dilaksanakan serta guru dan peserta didik merasa nyaman 
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan 
kondisi sarana ruang belajar memenuhi pelaksanaan pendekatan saintifik. Beberapa 
sekolah yang menjadi lokasi penelitian merupakan sekolah negeri yang kebutuhan 
sarana ruang belajarnya ditanggung oleh pemerintah.  
  Hal tersebut sesuai dengan observasi yang dilakukan, dimana ruang belajar 
telah dibangun sesuai standar yang ditentukan serta sarana dan prasarana di 
dalamnya mendukung pelaksanaan pembelajaran, misalnya jumlah meja dan kursi 
peserta didik mencukupi (dokumentasi ruang belajar terlampir). 
Selanjutnya, faktor pendukung terkait ketersediaan sumber belajar. 
Berdasarkan pernyataan AMR selaku guru Fisika di SMA Negeri 1 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa:  
“yaa, tersedia misalnya tentang buku ya to ataupun ya kita upayakan  kalau 
yang ada ya kita lakukan kalau tidak hanya tadi seperti tadi itu 
ketersediaannya.” (15 November 2018). 
  Pernyataan lain dari ILH selaku guru Fisika di SMA Negeri 2 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa : 
“Untuk ketersediaan media  untuk mengumpulkan informasi saya rasa cukup. 
Untuk perpustakaan ada lengkap. Salah satunya media  untuk mengumpulkan 
informasi di sekolah  kan perpustakaan. Untuk perpustakaan lengkap. Media 
yang lain di era sekarang  internet itu saja.”  (12 November 2018). 
  Selanjutnya menurut RSD selaku guru Fisika di SMA Negeri 5 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa: 





  Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan ketersedian sumber 
belajar sebagai media mengumpulkan informasi memenuhi dalam pembelajaran. 
Ketersediaan sumber belajar di sekolah, baik dalam bentuk buku dan internet 
mendukung pelaksanaan pembelajaran. Setiap sekolah sudah memiliki 
perpustakaan dan buku-buku Mata Pelajaran yang telah difungsikan sebagaimana 
mestinya.  
  Hal tersebut memudahkan peserta didik dalam mengumpulkan informasi 
terkait masalah yang timbul dalam pembelajaran. Masalah-masalah yang diperoleh 
di awal pembelajaran melalui kegiatan pengamatan akan terjawab melalui kegiatan 
mengumpulkan informasi. Salah satu kegiatan mengumpulkan informasi adalah 

















2. Faktor Penghambat Implementasi Pendekatan Saintifik  
Selain faktor pendukung, dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik 
Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Fisika di sekolah, guru-guru juga 
dihadapakan oleh faktor penghambat. Faktor penghambat ini yang membuat 
implementasi pendekatan saintifik menjadi sulit terlaksana. Faktor-faktor tersebut 
teridentifikasi melalui hasil wawancara dari beberapa narasumber terpilih. Faktor 
pertama yaitu, terkait kurang tersedianya media pembelajaran. Berikut peryataan 
ILH selaku guru Fisika di SMA Negeri 2 Pasarwajo tentang faktor penghambat 
terkait kurang tersedianya media pembelajaran, dikatakan bahwa: 
 “Untuk media yang tidak bisa dijangkau atau media yang tidak ada dalam 
laboratorium paling tidak ya kita main akali saja.  Artinya kita manfaatkan 
sarana-saran yang ada di lingkungan. Ada infokusnya. Ya buku pegangan 
siswa. Cukup. Cukup untuk satu orang satu. Kalau untuk buku pegangan 
siswa cukup. Salah satu medianya kan termasuk buku. Infokusnya ada dua 





































Pengetahuan pendidikan keguruan dan pelatihan 
kurikulum 
Kemampuan guru menggunakan media 
pembelajaran






ada yang duluan pakai maka kita kayak tadi itu harus kita cari cara lain lagi. 
Karena materinya menuntut harus kita amati.” (12 November 2018). 
  Selanjutnya menurut RSD selaku guru Fisika di SMA Negeri 5 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa: 
“ Kadang-kadang kita hanya kasih leptop saja karena belum ada proyektor” 
(19 November 2018). 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ketersedian media 
pembelajaran masih belum memadai, terkhusus pada media mengamati sebagai 
tahapan awal pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan 
media secukupnya, tentu tidak akan mendukung proses pembelajaran.   
Selanjutnya, faktor penghambat terkait kurang tersedianya sarana dan 
prasarana. Berdasarkan pernyataan AMR selaku guru Fisika di SMA Negeri 1 
Pasarwajo, dikatakan bahwa:  
“cukup cukup.  Kalau ee, alat di laboratorium itu cukup maka kita melakukan  
membagikannya ke setiap kelompok. Tapi kalau terbatas itu kita cukup 
dengan, apa namanya kita berdemonstrasi saja.  Ya salah satu kelompok  
melakuakan demonstrasi sementara diamati oleh semua kelompok. Ya.” (15 
November 2018). 
  Pernyataan lain dari ILH selaku guru Fisika di SMA Negeri 2 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa : 
“kurang, ee.. baik, ada yang baik, ada juga yang rusak. kalau kita mau bicara 
rentang kurang, cukup dan lebih . kalau menurut saya sudah cukup untuk 
semua mata pelajaran, bukan hanya IPA. Kalau sarana cukup, tapi kalau 
prasarana itu yang masih kurang. Seperti yang saya sampaikan tadi  
ruangannya dia sebenarnya  sudah ada gedungnya tersendiri hanya memang 
dipakai sebagai ruang kelas. Di samping itu alatnya juga yang  belum komplit. 
Yang kemarin saja mobil-mobilannya saya beli, papan seluncurnya saya biat 
dari tripleks. Itu tadi, belum, belum memadai.  Yang jelas alat ada, untuk alat-
alat tertentu ada. Kurang memadai.  Yang ada saja sebagian sudah rusak.”  





  Selanjutnya menurut RSD selaku guru Fisika di SMA Negeri 5 Pasarwajo, 
dikatakan bahwa: 
“ cukup bagus. Artinya kita tidak bisa juga bilang. Medianya memadai.  iya 
cukup. Tidak juga untuk semua materi. Kalau tidak ada ya saya suruh siswa 
untuk buat sendiri. Kondisi yang ada bagus.” (19 November 2018). 
  Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan ketersedian sarana dan 
prasaran pendukung pembelajaran masih kurang, sehingga akan menjadi 
penghambat pembelajaran di kelas. Dengan tersedianya sarana dan prasarana maka 
segala pembelajaran akan terlaksakana dengan baik, namun jika tidak terpenuhi 
maka akan menjadi penghambat terlaksananya pembelajaran. Sarana dan prasarana 
di sekolah yang kurang memadai membuat pelaksanaan pemebalajaran kurang 
efektif. Salah satunya adalah keberadaan laboratorium sebagai sarana pembelajaran 
di luar kelas.  
Selain itu, observasi yang dilakukan diperoleh informasi bahwa 
laboratorium sekolah belum dimanfaatkan secara maksimal. Keberadaan 
laboratorium di sekolah tidak difungsikan sebagaimana mestinya, misal digunakan 
sebagai ruang tata usaha atau berfungsi ganda. Selain itu, kondisi alat dan bahan 










Bagan 4.3. Hasil Penelitian Faktor Pendukung dalam Mengimplementasikan 
Pendekatan Saintifik 
 
Dari analisis data kualitatif diperoleh indikator-indikator kesulitan guru 
dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik beserta faktor pendukung dan 
penghambat implementasi pendekatan saintifik Kurikulum 2013 pada Mata 
Pelajaran Fisika. Hasil penelitian ini selanjutnya akan dianalisis secara kuantitatif 
melalui angket yang akan disebar pada sejumlah guru Fisika SMA di Kecamatan 







































Kurang tersedianya media pembelajaran





D. Besar Kesulitan Guru, Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam 
Mengimplementasikan Pendekatan Saintifik 
1. Besar Kesulitan Guru dalam Mengimplementasikan Pendekatan Saintifik 
Menentukan seberapa besar kesulitan guru dalam mengimplementasikan 
pendektan saintifik menggunakan instrumen angket kesulitan guru. Instrumen  
angket kesulitan guru merupakan angket yang digunakan untuk mengukur seberapa 
bedar kesulitan guru dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik Kurikulum 
2013 pada Mata Pelajaran Fisika SMA di Kabupaten Buton. Angket kesulitan guru 
memuat 38 pernyataan terkait 14 indikator kesulitan yang diperoleh pada analisis 
data kualitatif. . Instrumen tersebut divalidasi ahli oleh ibu Rafiqah, S.Si., M.Pd dan 
Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd. Selanjutnya hasil validasi dari kedua ahli tersebut 
dilanjutkan dengan analisis validasi menggunakan formula Aiken’s V untuk 
mengetahui apakah instrumen tersebut dinyatakan valid.  
Penilaian dilakukan pada 38 butir pernyataan, dimana semua butir 
pernyataan memperoleh nilai 3 dari kedua validator. Sehingga relevansi kevalidan 
angket kesulitan guru berada pada kategori valid dengan nilai 0,67. Berdasarkan 
hal ini, maka pernyataan tersebut dapat digunakan. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 
Pada analisis data kualitatif dipeoleh 12 indikator kesulitan guru, antara lain: 
menentukan pendekatan pembelajaran saintifik, menentukan langkah-langkah 
pembelajaran saintifik, melaksanakan kegiatan mengamati, melaksanakan kegiatan 
menanya, melaksanakan kegiatan mengkomunikasikan, kemampuan memecahkan 





kemampuan peserta didik menyelesaikan tugas, penggunaan sarana laboratorium 
sebagai sarana pembelajaran, kemampuan peserta didik menggunakan alat-alat 
praktikum, kemampuan guru dalam menggunakan alat-alat praktium dan 
mengelola waktu. Setiap indikator-indikator tersebut kemudian dianalisis secara 
deskriptif untuk menentukan seberapa besar kesulitan guru setiap indikator. 
a. Kesulitan Menentukan Pendekatan Pembelajaran Saintifik  
Berdasarkan penilaian sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS) dan 
tidak setuju (TS) 10 orang narasumber pada pernyataan angket kesulitan guru yang 
diberikan, diperoleh data nilai akhir rata-rata pada indikator peryataan, disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut. 









3 2 3 2,67 
3 3 3 3 
2 2 3 2,33 
4 1 3 2,67 
2 2 3 2,33 
3 3 3 3 
3 3 3 3 
3 2 3 2,67 
1 2 2 1,67 
2 1 2 1,67 









b. Kesulitan Menentukan Langkah-langkah Pembelajaran Saintifik  
Berdasarkan penilaian sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS) dan 
tidak setuju (TS) 10 orang narasumber pada pernyataan angket kesulitan guru yang 
diberikan, diperoleh data nilai akhir rata-rata pada indikator peryataan, disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut. 







3 1 2 
3 3 2,5 
3 2 2,5 
3 2 2,5 
2 2 2,5 
3 2 2,5 
3 2 2,5 
2 2 2 
1 1 1 
2 1 1,5 
Rata-rata Indikator 2,15 
c. Kesulitan Melaksanakan Kegiatan Mengamati  
Berdasarkan penilaian sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS) dan 
tidak setuju (TS) 10 orang narasumber pada pernyataan angket kesulitan guru yang 
diberikan, diperoleh data nilai akhir rata-rata pada indikator peryataan, disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut. 













2 3 3 2,67 
2 2 3 2,33 
1 2 3 2 
2 2 3 2,33 
2 3 3 2,67 
3 2 3 2,67 
2 2 2 2 
4 1 2 2,33 
1 2 2 1,67 
Rata-rata Indikator 2,34 
d. Kesulitan Melaksanakan Kegiatan Menanya 
Berdasarkan penilaian sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS) dan 
tidak setuju (TS) 10 orang narasumber pada pernyataan angket kesulitan guru yang 
diberikan, diperoleh data nilai akhir rata-rata pada indikator peryataan, disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut. 








3 3 1 2,33 
4 4 2 3,33 
2 3 3 2,67 
2 2 1 1,67 
2 2 2 2 
2 3 3 2,67 
3 3 2 2,67 
3 3 2 2,67 
1 2 3 2 
2 2 1 1,67 








e. Kesulitan Melaksanakan Kegiatan Mengkomunikasikan 
Berdasarkan penilaian sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS) dan 
tidak setuju (TS) 10 orang narasumber pada pernyataan angket kesulitan guru yang 
diberikan, diperoleh data nilai akhir rata-rata pada indikator peryataan, disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut. 







3 2 2,5 
4 2 3 
3 3 3 
3 1 2 
3 3 3 
3 2 2,5 
3 3 3 
3 3 3 
3 2 2,5 
2 1 1,5 
Rata-rata Indikator 2,6 
f. Kesulitan terkait Kemampuan Memecahkan Masalah oleh Peserta Didik  
Berdasarkan penilaian sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS) dan 
tidak setuju (TS) 10 orang narasumber pada pernyataan angket kesulitan guru yang 
diberikan, diperoleh data nilai akhir rata-rata pada indikator peryataan, disajikan 








Tabel 4.6 . Data nilai rata-rata kesulitan terkait kemampuan memecahkan masalah 








3 3 2 2,67 
3 3 3 3 
3 3 3 3 
2 3 1 2 
3 3 2 2,67 
3 3 3 3 
3 3 3 3 
3 3 3 3 
3 3 3 3 
2 2 2 2 
Rata-rata Indikator 2,64 
g. Kesulitan terkait Pemberian Tugas Kolaborasi kepada Peserta Didik  
Berdasarkan penilaian sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS) dan 
tidak setuju (TS) 10 orang narasumber pada pernyataan angket kesulitan guru yang 
diberikan, diperoleh data nilai akhir rata-rata pada indikator peryataan, disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut. 
Tabel 4.7 . Data nilai rata-rata kesulitan terkait pemeberian tugas kolaborasi 






3 2 2,5 
3 3 3 
3 2 2,5 
3 2 2,5 
2 2 2 
3 2 2,5 
3 3 3 





3 3 3 
2 2 2 
Rata-rata Indikator 2,55 
h. Kesulitan terkait Kemampuan Peserta Didik Menyelesaikan Tugas  
Berdasarkan penilaian sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS) dan 
tidak setuju (TS) 10 orang narasumber pada pernyataan angket kesulitan guru yang 
diberikan, diperoleh data nilai akhir rata-rata pada indikator peryataan, disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut. 







3 2 2,5 
3 3 3 
3 2 2,5 
2 1 1,5 
3 2 2,5 
3 2 2,5 
3 2 2,5 
3 3 3 
3 3 3 
2 2 2 
Rata-rata Indikator 2,5 
i. Kesulitan terkait Penggunaan Sarana Laboratorium sebagai Sarana 
Pembelajaran 
Berdasarkan penilaian sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS) dan 
tidak setuju (TS) 10 orang narasumber pada pernyataan angket kesulitan guru yang 
diberikan, diperoleh data nilai akhir rata-rata pada indikator peryataan, disajikan 





Tabel 4.9 . Data nilai rata-rata kesulitan terkait penggunaan sarana laboratorium 








2 2 3 2,33 
3 3 3 3 
3 3 3 3 
2 2 4 2,67 
2 1 3 2 
2 2 3 2,33 
2 3 3 2,67 
2 3 3 2,67 
3 3 4 3,33 
2 2 3 2,33 
Rata-rata Indikator 2,63 
j. Kesulitan terkait Kemampuan Peserta Didik Menggunakan Alat-alat 
Praktikum  
Berdasarkan penilaian sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS) dan 
tidak setuju (TS) 10 orang narasumber pada pernyataan angket kesulitan guru yang 
diberikan, diperoleh data nilai akhir rata-rata pada indikator peryataan, disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut. 
Tabel 4.10 . Data nilai rata-rata kesulitan terkait kemampuan peserta didik 








2 3 2 2,33 
3 3 3 3 
3 3 3 3 
2 2 3 2,33 
3 2 2 2,33 
2 2 2 2 





3 3 2 2,67 
3 3 3 3 
2 3 2 2,33 
Rata-rata Indikator 2,6 
k. Kesulitan terkait Kemampuan Guru Menggunakan Alat-alat Praktikum  
Berdasarkan penilaian sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS) dan 
tidak setuju (TS) 10 orang narasumber pada pernyataan angket kesulitan guru yang 
diberikan, diperoleh data nilai akhir rata-rata pada indikator peryataan, disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut. 









3 2 2 2,33 
3 3 2 2,67 
2 2 1 1,67 
2 2 2 2 
2 3 2 2,33 
2 2 2 2 
3 2 2 2,33 
2 2 2 2 
2 2 2 2 
2 2 2 2 
Rata-rata Indikator 2,13 
l. Kesulitan terkait Mengelola Waktu  
Berdasarkan penilaian sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS) dan 
tidak setuju (TS) 10 orang narasumber pada pernyataan angket kesulitan guru yang 
diberikan, diperoleh data nilai akhir rata-rata pada indikator peryataan, disajikan 














1 2 2 1,67 
3 2 3 2,67 
2 2 2 2 
2 1 3 2 
2 2 2 2 
3 3 3 3 
4 3 3 3,33 
2 2 2 2 
1 2 2 1,67 
2 2 2 2 
Rata-rata Indikator 2,23 
Selanjutnya langkah awal yang dilakukan untuk menentukan seberapa 
besar kesulitan guru dalam mengimplementasikan pendektan saintifik kurikulum 
2013 pada Mata Pelajaran Fisika SMA di Kabupaten Buton, terlebih dahulu 
menentukan nilai rata-rata ideal (Xi) dan standar baku ideal (Sbi). Nilai rata-rata 
ideal (Xi) dan standar baku ideal (Sbi) diperoleh angka sebagai berikut : 








 (4 − 1) 
𝑋𝑖 = 1,5 












 (4 + 1) 
𝑆𝐵𝑖 = 0,83 
Berdasarkan nilai rata-rata ideal (Xi) dan standar baku ideal (SBi), 
selanjutnya setiap indikator digolongkan dalam tiga kategori dengan 
kecenderungan indikator, yaitu tinggi, sedang dan rendah. Kategorisasi kesulitan 
guru dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik kurikulum 2013 pada Mata 
Pelajaran Fisika SMA di Kabupaten Buton disajikan pada tabel berikut.   
Tabel 4.13 . Kategorisasi Tingkat Kesulitan Guru 
Rumus Nilai Klasifikasi 
𝑋 > ?̅?𝑖 + 𝑆𝐵𝑖 𝑋 > 2,33 Tinggi 
X𝑖 − 𝑆𝐵𝑖 < 𝑋 ≤ ?̅?𝑖 + 𝑆𝐵𝑖 0,67 < 𝑋 ≤ 2,33 Sedang 
𝑋 ≤ ?̅?𝑖 − 𝑆𝐵𝑖 𝑋 ≤ 0,67 Rendah 
 
Berdasarkan tabel kategorisasi di atas, sehingga dapat ditentukan kategori 
setiap indikator kesulitan guru. Kategori setiap indikator kesulitan guru dapat 
dilihat pada tabel berikut:  






Indikator 1 2,5 Tinggi 
Indikator 2 2,15 Sedang 
Indikator 3 2,34 Tinggi 
Indikator 4 2,37 Tinggi 
Indikator 5 2,6 Tinggi 
Indikator 6 2,64 Tinggi 
Indikator 7 2,55 Tinggi 
Indikator 8 2,5 Tinggi 
Indikator 9 2,63 Tinggi 





Indikator 11 2,13 Sedang 
Indikator 12 2,23 Sedang 
 
2. Besar Faktor Pendukung dalam Impelementasi Pendekatan Saintifik 
 Menentukan besar faktor pendukung dalam mengimplementasikan 
pendekatan saintifik Kuriulum 2013 pada Mata Pelajaran Fisika SMA di Kabupaten 
Buton menggnakan instrumen angket faktor pendukung. Instrumen  angket faktor 
pendukung merupakan angket yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 
faktor-faktor pendukung dalam mimplementasikan pendekatan saintifik Kurikulum 
2013 pada Mata Pelajaran Fisika SMA di Kabupaten Buton. Angket faktor 
pendukung memuat 11 pernyataan terkait indikator faktor pendukung yang 
diperoleh pada analisis data kualitatif. Penilaian dilakukan pada 11 butir 
pernyataan, dimana semua butir pernyataan memperoleh nilai 3 dari kedua 
validator. Sehingga relevansi kevalidan angket kesulitan guru berada pada kategori 
valid dengan nilai 0,67. Berdasarkan hal ini, maka pernyataan tersebut dapat 
digunakan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
Pada analisis data kualitatif diperoleh 4 (empat) indikator faktor pendukung, 
antara lain: pengetahuan pendidikan keguruan dan pelatihan kurikulum, 
kemampuan guru menggunakan media mengamati, sarana ruang belajar memadai, 
dan ketersediaan sumber belajar. Selain itu diperoleh 2 (dua) indikator faktor 
penghambat antara lain: kurang tersedianya media pembelajaran dan kurang 
tesedianya sarana dan prasarana. Setiap indikator-indikator tersebut kemudian 






a. Faktor Pendukung terkait Pengetahuan Pendidikan Keguruan dan Pelatihan 
Kurikulum 
Berdasarkan penilaian sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS) dan 
tidak setuju (TS) 10 (sepuluh) orang narasumber pada pernyataan angket faktor 
pendukung yang diberikan, sehingga diperoleh data nilai akhir rata-rata disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut. 
Tabel 4.15 . Data nilai rata-rata faktor pendukung terkait pengetahuan pendidikan 










4 4 4 3 3,75 
4 4 3 3 3,5 
3 3 3 3 3 
4 4 3 4 3,75 
4 2 3 2 2,75 
4 2 3 2 2,75 
4 4 3 2 3,25 
3 3 3 3 3 
4 4 3 4 3,75 
4 3 3 3 3,25 
Rata-rata Indikator 3,27 
b. Faktor Pendukung terkait Kemampuan Guru Menggunakan Media Mengamati  
Berdasarkan penilaian sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS) dan 
tidak setuju (TS) 10 (sepuluh) orang narasumber pada pernyataan angket faktor 
pendukung yang diberikan, sehingga diperoleh data nilai akhir rata-rata disajikan 







Tabel 4.16 . Data nilai rata-rata faktor pendukung terkait kemampuan guru 










2 2 2 1 1,75 
3 3 3 2 2,75 
2 1 2 2 1,75 
4 1 2 2 2,25 
1 2 2 2 1,75 
3 3 2 2 2,5 
2 3 1 1 1,75 
2 2 2 3 2,25 
1 2 2 3 2 
2 2 1 1 1,5 
Rata-rata Indikator 2,02 
c. Faktor Pendukung terkait Sarana Ruang Belajar Memadai  
Berdasarkan penilaian sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS) dan 
tidak setuju (TS) 10 (sepuluh) orang narasumber pada pernyataan angket faktor 
pendukung yang diberikan, sehingga diperoleh data nilai akhir rata-rata disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut. 







4 3 3,5 
3 2 2,5 
3 4 3,5 
3 4 3,5 
3 3 3 
3 3 3 
4 3 3,5 





3 3 3 
4 3 3,5 
Rata-rata Indikator 3,2 
d. Faktor Pendukung terkait Ketersediaan Sumber Belajar  
Berdasarkan penilaian sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS) dan 
tidak setuju (TS) 10 (sepuluh) orang narasumber pada pernyataan angket faktor 
pendukung yang diberikan, sehingga diperoleh data nilai akhir rata-rata disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut. 











3 3 2 1 2,25 
2 2 2 2 2 
3 2 2 2 2,25 
3 1 1 2 1,75 
2 3 3 4 3 
3 2 3 2 2,5 
4 3 1 1 2,25 
2 2 2 3 2,25 
2 3 3 3 2,75 
2 2 1 1 1,5 
Rata-rata Indikator 2,25 
Setelah melihat data di atas, untuk menentukan seberapa besar faktor 
pendukung dalam mengimplementasikan pendektan saintifik kurikulum 2013 pada 
Mata Pelajaran Fisika SMA di Kabupaten Buton, terlebih dahulu menentukan nilai 
rata-rata ideal (Xi) dan standar baku ideal (Sbi). Nilai rata-rata ideal (Xi) dan 














 (4 − 1) 
𝑋𝑖 = 1,5 








 (4 + 1) 
𝑆𝐵𝑖 = 0,83 
Berdasarkan nilai rata-rata ideal (Xi) dan standar baku ideal (SBi), 
selanjutnya setiap indikator  faktor pendukung digolongkan dalam tiga kategori 
dengan kecenderungan indikator, yaitu tinggi, sedang dan rendah. Kategorisasi 
faktor pendukung dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik kurikulum 
2013 pada Mata Pelajaran Fisika SMA di Kabupaten Buton disajikan pada tabel 
berikut.   
Tabel 4.19 . Kategorisasi Faktor Pendukung 
Rumus Nilai Klasifikasi 
𝑋 > ?̅?𝑖 + 𝑆𝐵𝑖 𝑋 > 2,33 Tinggi 
X𝑖 − 𝑆𝐵𝑖 < 𝑋 ≤ ?̅?𝑖 + 𝑆𝐵𝑖 0,67 < 𝑋 ≤ 2,33 Sedang 
𝑋 ≤ ?̅?𝑖 − 𝑆𝐵𝑖 𝑋 ≤ 0,67 Rendah 
 
Berdasarkan tabel kategorisasi di atas, sehingga dapat ditentukan kategori 
setiap indikator faktor pendukung. Kategori setiap indikator faktor pendukung 











Indikator 1 3,27 Tinggi 
Indikator 2 2,02 Sedang 
Indikator 3 3,2 Tinggi 
Indikator 4 2,25 Sedang 
3. Besar Faktor Penghambat dalam Implementasi Pendekatan Saintifik 
Menghitung seberapa besar faktor penghambat dalam 
mengimplementasikan pendekatan saintifik Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran 
Fisika SMA di Kabupaten Buton  menggunakan instrumen angket faktor 
penghambat. Instrumen  angket faktor penghambat merupakan angket yang 
digunakan untuk mengukur sebarapa besar faktor-faktor penghambat guru dalam 
mengimplementasikan pendekatan saintifik Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran 
Fisika SMA di Kabupaten Buton. Angket kesulitan guru memuat 11 pernyataan 
terkait indikator faktor penghambat yang diperoleh pada analisis data kualitatif. 
Penilaian dilakukan pada 11 butir pernyataan, dimana semua butir pernyataan 
memperoleh nilai 3 dari kedua validator. Sehingga relevansi kevalidan angket 
kesulitan guru berada pada kategori valid dengan nilai 0,67. Berdasarkan hal ini, 
maka pernyataan tersebut dapat digunakan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran. 
Pada analisis data kualitatif diperoleh 2 indikator faktor penghambat, yaitu 
kurang tersedianya media pembelajaran dan kurang tersedianya sarana dan 
prasarana.  Setiap indikator-indikator tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif 






a. Faktor Penghambat terkait Kurang Tersedianya Media Pembelajaran 
Berdasarkan penilaian sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS) dan 
tidak setuju (TS) 10 orang narasumber pada pernyataan angket faktor pennghambat 
yang diberikan, sehingga diperoleh data nilai akhir rata-rata dalam bentuk tabel 
sebagai berikut. 







4 2 3 
4 2 3 
3 2 2,5 
4 2 3 
2 2 2 
3 3 3 
4 2 3 
3 3 3 
2 4 3 
4 3 3,5 
Rata-rata Indikator 2,9 
b. Faktor Penghambat terkait Kurang Tersedianya Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan penilaian sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS) dan 
tidak setuju (TS) 10 orang narasumber pada pernyataan angket faktor pennghambat 








Tabel 4.22 . Data nilai rata-rata faktor penghambat terkait kurang tersedianya 
sarana dan prasarana 
Nilai 
Pernyataan Rata-rata 1 2 3 4 5 6 
4 3 3 4 2 3 3,17 
3 2 3 3 2 3 2,67 
3 3 3 4 4 4 3,5 
3 3 4 3 3 4 3,33 
3 2 4 3 3 3 3 
4 3 3 3 2 3 3 
4 4 4 3 2 4 3,5 
3 3 2 4 3 4 3,17 
3 2 3 4 4 3 3,17 
4 4 4 3 3 3 3,5 
Rata-rata Indikator 3,2 
Setelah melihat data di atas, untuk menentukan seberapa besar faktor 
penghambat dalam mengimplementasikan pendektan saintifik kurikulum 2013 
pada Mata Pelajaran Fisika SMA di Kabupaten Buton, terlebih dahulu menentukan 
nilai rata-rata ideal (Xi) dan standar baku ideal (Sbi). Nilai rata-rata ideal (Xi) dan 
standar baku ideal (Sbi) diperoleh angka sebagai berikut : 








 (4 − 1) 
𝑋𝑖 = 1,5 












 (4 + 1) 
𝑆𝐵𝑖 = 0,83 
Berdasarkan nilai rata-rata ideal (Xi) dan standar baku ideal (SBi), 
selanjutnya setiap indikator  faktor penghambat digolongkan dalam tiga kategori 
dengan kecenderungan indikator, yaitu tinggi, sedang dan rendah. Kategorisasi 
faktor penghambat dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik kurikulum 
2013 pada Mata Pelajaran Fisika SMA di Kabupaten Buton disajikan pada tabel 
berikut.   
Tabel 4.23 . Kategorisasi Faktor Penghambat 
Rumus Nilai Klasifikasi 
𝑋 > ?̅?𝑖 + 𝑆𝐵𝑖 𝑋 > 2,33 Tinggi 
X𝑖 − 𝑆𝐵𝑖 < 𝑋 ≤ ?̅?𝑖 + 𝑆𝐵𝑖 0,67 < 𝑋 ≤ 2,33 Sedang 
𝑋 ≤ ?̅?𝑖 − 𝑆𝐵𝑖 𝑋 ≤ 0,67 Rendah 
 
Berdasarkan tabel kategorisasi di atas, sehingga dapat ditentukan kategori 
setiap indikator faktor penghambat. Kategori setiap indikator faktor penghambat 
dapat dilihat pada tabel berikut:  






Indikator 1 2,9 Tinggi 










Telah dibahas pada bab sebelumnya, bahwa penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian campuran (mix methods) dengan menggunakan strategi metode 
campuran sekuensial/ bertahap (sequential mixed methods), dengan judul 
Identifikasi Kesulitan Guru dalam Mengimplementasikan Pendekatan Saintifik 
Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Fisika SMA di Kabupaten Buton. Penelitian 
ini dilakukan dengan dua tahapan, tahapan pertama untuk menentukan indikator 
dan tahapan kedua untuk menentukan seberapa besar indikator yang diperoleh pada 
tahapan pertama.  
Pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru Fisika SMA di 
Kabupaten Buton sudah menggunakan pendekatan saintifik. Berdasarkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan sudah memuat langkah-langkah 
saintifik yaitu memuat kegiatan 5M (mengamati, menanya, mencari informasi, 
mengolah data dan mengkomunikasikan). Pendekatan pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru Fisika telah diatur dalam Permendikbud No 81a Tahun 2013 
tentang implementasi kurikulum. Sehingga dengan hal tersebut akan menjadi 
pedoman guru dalam menyusun RPP dengan baik dan mengimplementasikannya 
ke dalam pemebalajaran yang berlangsung di kelas. 
Menurut Permendikbud No 81a Tahun 2013, proses pembelajaran terdiri 
atas lima pengalaman belajar poko yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. 
Kesulitan-kesulitan guru dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik 





menentukan pendekatan pembelajaran saintifik, menentukan langkah-langkah 
pembelajaran saintifik, melaksanakan kegiatan mengamati, melaksanakan kegiatan 
menanya, melaksanakan kegiatan mengkomunikasikan, kemampuan memecahkan 
masalah oleh peserta didik, pemberian tugas kolaborasi kepada peserta didik 
kemampuan peserta didik menyelesaikan tugas, penggunaan sarana laboratorium 
sebagai sarana pembelajaran, kemampuan peserta didik menggunakan alat-alat 
praktikum, kemampuan guru dalam menggunakan alat-alat praktium dan 
mengelola waktu. Masing-masing kesulitan berada pada kategori tinggi dan sedang. 
Kesulitan-kesulitan guru yang dialami merupakan hasil dari implementasi 
kurikulum atau proses pelembelajaran yang kurang maksimal. Kesulitan-kesulitan 
tersebut berasal dari pihak guru dan peserta didik yang tidak maksimal menyiapkan 
pembelajaran serta tidak siap dalam belajar. Dalam pembelajaran saintifik, guru 
perlu menyiapkan segala bentuk yang mendukung pembelajaran, dimulai dari RPP 
hingga istrumen yang digunakan dalam pembelajaran. Seharusnya dengan 
persiapan yang baik pada RPP, kesulitan-kesulitan diatas tidak lagi ditemukan 
dalam pembelajaran. Guru sebagai aktor dalam pembelajaran telah menyiapkan, 
mempelajari, dan memahami nilai-nilai dalam RPP agar dalam implementasinya 
tidak mengalami kesulitan awal hingga akhir pembelajaran berlangsung.  
Menurut Permendikbud No 81a Tahun 2013, rencana pelaksanaan 
pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang dikembangkan secara rinci dari 
suatu materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada silabus. RPP mencakup: 





waktu; (4) tujuan pembelajaran; metode pembelajaran; (6) media, alat dan sumber 
belajar; (6) langkah-langkah kegiatan pembelajaran; dan (7) penilaian. 
Meskipun guru telah menyusun RPP dengan maksimal sesuai tuntunan 
permendikbud di atas, akan tetapi implementasi pendekatan saintifik dalam proses 
pembelajaran masih mengalami kesulitan, hal tersebut karena penyusunan RPP 
yang terkesan memaksa, karena beberapa poin pada RPP tidak terpenuhi oleh 
satuan pendidikan atau sekolah tersebut. Misalnya terkait media pembelajaran dan 
sarana dan prasarana lainnya yang menjadi faktor kesulitan guru dalam 
mengimplementasikan pendekatan saintifik.  
Selain itu, peserta didik juga harus memiliki peran aktif dalam 
pembelajaran, melaksanakan segala tahapan pembelajaran agar mampu secara 
mandiri memperoleh kompetensi yang dibutuhkan sesuai tujuan pembelajaran.  
Menurut Permendikbud No 81a Tahun 2013, kegiatan pembelajaran diarahkan 
untuk memberdayakan semua potensi peserta didik menjadi kompetensi yang 
diharapkan. 
Akan tetapi, yang terliihat pada kesulitan mengimplementasikan 
pendekaatan saintifik terkait tahapan-tahapan pembelajaran yang seharusnya 
dilakukan secara mandiri oleh peserta didik, ternyata belum maksimal dan belum 
sesuai amanat kurikulum. Hal tersebut akibat dari karakteristik dari peserta didik 
yang belum mampu melaksanakan tahapan pembelajaran secara mandiri melainkan 
harus memperoleh bimbingan dari guru mata pelajaran. 
Selain itu, diperoleh beberapa faktor pendukung dalam 





keguruan dan pelatihan kurikulum, kemampuan guru menggunakan media 
mengamati, sarana ruang belajar memadai, dan ketersediaan sumber belajar. 
Masing-masih faktor pendukung berada pada kategori tinggi dan sedang. 
Salah satu faktor pendukung implementasi pendekatan saintifik adalah 
kompetensi yang dimiliki oleh guru. Kompetensi tersebut mengambil peran paling 
besar terhadap terlaksananya proses pembelajaran, baik itu mengenai kompetensi 
profesional maupun kompetensi pengetahuan teknologi.  
Kompetensi merupakan seperangkat kemampuan yang harus dimiliki guru 
searah dengan kebutuhan pendidikan di sekolah (kurikulum), tuntunan masyarakat, 
dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kompetensi yang dimaksud 
meliputi kompetensi keterampilan proses dan penguasaan pengetahuan (Daryanto, 
2013: 147) 
Selain kompetensi guru, faktor pendukung yang lain adalah ketersediaan 
media dan sumber belajar. Sebagaimana fungsinya media dan sumber belajar akan 
membantu guru memudahkan pemberian materi pembelajaran agar lebih efektif dan 
efesien. 
Media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah suatu 
kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Karena memang gurulah yang 
menghendakinya untuk membantu tugas guru dalam menyampaikan pesan-pesan 
dari bahan pelajaran yang diberikan oleh guru kepada anak didik. Guru sadar bahwa 
tanpa bantuan media, maka bahan pelajaran sukar untuk dicerna dan dipahami oleh 






Media pendidikan sebagai salah satu sumber belajar ikut membantu guru 
memperkaya wawasan anak didik. Aneka macam bentuk dan jenis media 
pendidikan yang digunakan oleh guru menjadi sumber ilmu pengetahuan bagi anak 
didik ( Syaiful, 2010: 123). 
Diperoleh pula faktor-faktor penghambat antara lain, kurang tersedianya 
media pembelajaran dan kurang tesedianya sarana dan prasarana. Faktor 
penghambat ini nantinya yang menyulitkan pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan pendekatan saintifik. Keberadaan media pembelajaran serta sarana 
dan prasarana seharusnya menjadi faktor pendukung. Akan tetapi karena jumlah 
dan kondisinya kurang memadai, maka keduanya akan menjadi faktor penghambat 
dalam pembelajaran. Sarana dan prasarana yang dimaksud terkhusus terkait 
laboratorium dan alat-alat praktikum didalamnya. 
Sarana dan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang digunakan untuk 
pelaksanaan kegiatan pendidikan dan kegiatan penunjangnya. Sarana dan prasarana 
tidak bisa diabaikan dalam proses pendidikan. Sebab, tanpa adanya sarana dan 
prasarana, maka pelaksanaan pendidikan tidak akan berjalan dengan baik (Kompri, 
2015 : 233) 
  Selanjutnya menggunakan analisis data kuantitatif, maka akan terukur 
seberapa besar kesulitan guru, faktor pendukung dan faktor penghambat yang 
dimaksud diatas. Dengan menghitung rata-rata nilai setiap indikataor, dapat 
disimpulkan bahwa umumnya kesulitan guru masih pada kategori tinggi, hanya 





pada kategori tinggi dan sedang. Sedangkan faktor penghambat berada pada 
kategori tinggi untuk setiap indikator.  
  Dengan nilai kesulitan guru yang diperoleh, perlu tindak lanjut atau upaya 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan menekan nilai kesulitan guru. Selain 
itu, faktor-faktor pendukung diatas merupakan pendukung implementasi 
pendekatan saintifik Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Fisika SMA di 
Kabupaten Buton. Meskipun demikian pada implementasi pendektan saintifik di 
kelas masih mengahadapi faktor lain, yaitu faktor penghambat yang menyebabkan 
implementasi pendekatan saintifik belum berjalan maksimal dikarenakan nilai 
faktor penghambat yang sangat tinggi terhadap pelaksanaan pembelajaran yaitu 
terkait kurang tersediaanya media pembelajaran serta sarana dan prasarana yang 
tidak memadai. Perlu adanya upaya untuk menekan nilai faktor penghambat dengan 
memenuhi atau menyiapkan sarana dan prasarana yang memadai. 
Terkait nilai faktor pendukung yang tinggi, dan nilai faktor penghambat 
yang juga tinggi, hal ini disebabkan subjek dalam faktor yang dimaksud berbeda. 
Faktor pendukung memuat tentang sumber daya manusia (SDM) dalam hal ini 
guru, sedangkan subjek yang dimaksud dalam faktor penghambat adalah sarana dan 
prasarana. Sehingga tidak ada keterkaitan tingginya nilai faktor pendukung dan 
tingginya nilai faktor penghambat. 
Guru-guru Fisika SMA di kabupaten buton merupakan lulusan pendidikan 
keguruan dan telah melaksankan pelatihan kurikulum 2013. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran, tentu pendekatan saintifik telah dilaksanakan sesuai langkah-langkah 





sarana dan prasarana menyebabkan guru kesulitan dalam melaksanakan 
pembelajaran sauntifik. 
Upaya yang perlu dilakukan untuk mengatasi segala permasalahan di atas, 
tidak lain dengan memenuhi segala kebutuhan pembelajaran, melakukan persiapan 
yang matang, baik dari segi bahan ajar pembelajaran serta sarana dan prasarana. 
Selain itu, kemampuan guru harus terus terlatih melalui pelatihan yang 
berkeinambungan demi menekan kesulitan yang terjadi dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik pada Mata Pelajaran 























Berdasarkan data yang diperoleh pada peneilitian ini, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
1. Pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru sudah menguunakanan 
pendekatan pemebalajaran saintifik.  
2. Terdapat 12 (dua belas) kesulitan guru dalam mengimplementasikan 
pendekatan saintifik, yaitu: (a) menentukan pendekatan pembelajaran saintifik, 
menentukan langkah-langkah pembelajaran saintifik, (b) melaksanakan 
kegiatan mengamati, (c) melaksanakan kegiatan menanya, (d) melaksanakan 
kegiatan mengkomunikasikan, (e) kemampuan memecahkan masalah oleh 
peserta didik, (f) pemberian tugas kolaborasi kepada peserta didik kemampuan 
peserta didik menyelesaikan tugas, (g) penggunaan sarana laboratorium 
sebagai sarana pembelajaran, (h) kemampuan peserta didik menggunakan alat-
alat praktikum, (i) kemampuan guru dalam menggunakan alat-alat praktium, 
(j) dan mengelola waktu.  
3. Terdapat 4 (empat) faktor pendukung dalam mengimplementasikan 
pendekatan saintifik, yaitu: (a) pengetahuan pendidikan keguruan dan pelatihan 
kurikulum, (b) kemampuan guru menggunakan media mengamati, (c) sarana 




4. 2 (dua) faktor penghambat, yaitu: (a) kurang tersedianya media pembelajaran, 
(b) dan kurang tesedianya sarana dan prasarana.  
5. Kesulitan guru dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik pada 
masing-masing kesulitan. Untuk kesulitan menentukan pendekatan 
pembelajaran saintifik dengan nilai 2,5 pada kategori tinggi, untuk kesulitan 
menentukan langkah-langkah pembelajaran saintifik dengan nilai 2,15 pada 
kategori sedang, untuk kesulitan melaksanakan kegiatan mengamati dengan 
nilai 2,33 pada kategori tinggi, untuk kesulitan melaksanakan kegiatan 
menanya dengan nilai 2,36 pada kategori tinggi, untuk kesulitan melaksanakan 
kegiatan mengkomunikasikan dengan nilai 2,6 pada kategori tinggi, untuk 
kesulitan terkait kemampuan memecahkan masalah oleh peserta didik dengan 
nilai 2,73 pada kategori tinggi, untuk kesulitan terkait pemberian tugas 
kolaborasi kepada peserta didik dengan nilai 2,55 pada kategori tinggi, untuk 
kesulitan terkait kemampuan peserta didik menyelesaikan tugas dengan nilai 
2,5 pada kategori tinggi, untuk kesulitan terkait penggunaan sarana 
laboratorium sebagai sarana pembelajaran dengan nilai 2,63 pada kategori 
tinggi, untuk kesulitan terkait kemampuan peserta didik menggunakan alat-alat 
praktikum dengan nilai 2,6 pada kategori tinngi, untuk kesulitan terkait 
kemampuan guru dalam menggunakan alat-alat praktium dengan nilai 2,13 
pada kategori sedang dan untuk kesulitan terkait mengelola waktu dengan nilai 
2,23 pada kategori sedang. Faktor pendukung dalam mengimplementasikan 
pendekatan saintifik pada masing-masing faktor pendukung. Untuk faktor 




dengan nilai 3,27 pada kategori tinggi, untuk faktor pendukung terkait 
kemampuan guru menggunakan media pembelajaran dengan nilai 2,02 pada 
kategori sedang, untuk faktor pendukung terkait ketersediaan sarana ruang 
belajar dengan nilai 3,2 pada kategori tinggi, dan untuk faktor pendukung 
terkait ketersediaan sumber belajar dengan nilai 2,25 pada kategori sedang. 
Faktor penghambat dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik pada 
masing-masing faktor penghambat. Untuk faktor penghambat terkait kurang 
tersedianya media pembelajaran dengan nilai 2,9 pada kategori tinggi, dan 
untuk faktor penghambat terkait kurang tersedianya sarana dan prasarana 
dengan nilai 3,2 pada kategori tinggi.  
6. Implikasi  
Implikasi yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Implementasi pendekatan saintifik masih mengalami kesulitan oleh guru 
pengampuh Mata Pelajaran Fisika SMA di Kabupaten Buton.  
2. Kesulitan dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik dipengaruhi oleh 
beberapa faktor penghambat, meskipun beberapa faktor pendukung sudah baik. 
3. Kedepannya, perlu perhatian khusus dari pihak sekolah dan pihak terkait 
peningkatan mutu pendidikan agar menyelesaikan permasalahan yang 
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INSTRUMEN PENELITIAN KUALITATIF 
A1. Pedoman Wawancara 
A2. Pedoman Obsevasi 























IDENTIFIKASI KESULITAN GURU DALAM MENGIMPLEMTASIKAN 
PENDEKATAN SAINTIFIK KURIKULUM 2013 PADA MATA 
PELAJARAN FISIKA DI KABUPATEN BUTON 
A. Pengantar 
Pedoman wawancara ini bertujuan sebagai alat pengumpul data peneliti. Dalam 
pedoman wawancara ini bapak/ibu diminta untuk dapat memberikan jawaban 
secara jujur dan benar sesuai dengan apa yang dialami dan telah bapak/ibu 
lakukan dengan sebenarnya. Adapun jawaban bapak/ibu tidak akan 
berpengaruh terhadap nilai apapun dan kerahasiaannya terjamin. 
Kesediaan bapak/ibu dalam memberikan keterangan dan jawaban terkait 
wawancara ini merupakan jasa yang sangat berharga bagi peneliti dalam 
menyelesaikan penelitian ini. Atas ketersediaannya peneliti mengucapkan 
terima kasih. 
B. Petunjuk  
1. Tulislah data identitas responden secara lengkap  
2. Petanyaan yang diberikan terkait informasi, implementasi dan sarana serta 
prasarana pendekatan saintifik pada pembelajaran fisika di sekolah. 
3. Bacalah semua pernyataan,  dan mintalah jawaban sesuai dengan penilaian 
responden. 










C. Data Responden 
1. Nama  Responden : 
2. Alamat   : 
3. Jenis kelamin  : 
4. Nama Sekolah  : 
Daftar Pertanyaan Kesulitan Guru dalam Mengimplementasikan Pendekatan 
Saintifik Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Fisika 
 
1. Apakah bapak/ibu mengetahui informasi terkait pelaksanaan pendekatan 
saintifik kurikulum 2013 dalam pembelajaran di sekolah? Ya atau Tidak ! 












2. Model pembelajaran berbasis saintifik mampu membuat peserta didik lebih 
aktif di kelas. Bagaimana bentuk model pembelajaran yang bapak/ibu 
laksanakan dalam pembelajaran di kelas? 
 
3. Kegiatan pembelajaran saintifik harus memenuhi langkah-langkah ilmiah atau 
unsur 5M (mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 
mengkomunikasikan). Seperti apa langkah-langkah pendekatan pembelajaran 
yang bapak/ibu laksanakan dalam pembelajaran di kelas? 
4. Bagaimana bentuk kegiatan mengamati yang bapak/ibu laksanakan di kelas? 








5. Untuk memudahkan kegiatan pengamatan diperlukan media mengamati. 
Bagaimana ketersediaan media pembelajaran untuk memenuhi pelaksankan 
kegiatan mengamati di kelas? 
 
6. Sejauh ini seberapa sering bapak/ibu menggunakan media untuk melaksanakan 
kegiatan mengamati? Bagaimana kemampuan bapak/ibu dalam menggunakan 
media tersebut?  
 
7. Setelah melakukan kegiatan pengamatan, bagaimana respon atau langkah 






8. Dalam kurikulum 2013, guru bertindak sebagai fasilitator. Bagaimana usaha 
bapak/ibu dalam mengarahkan peserta didik dalam hal memudahkan peserta 
didik memecahkan masalah yang diperoleh peserta didik? 
 
9. Bagaimana usaha yang dilakukan bapak/ibu agara pelaksanaan percobaan atau 
eksperimen dapat berjalan dengan baik dan lancar? 
 
8. Bagaimana usaha yang dilakukan peserta didik dalam mengumpulkan 
informasi untuk memecahkan masalah yang dihadapi terkait hasil pengamatan 
yang dilakukan? 
 
9. Kondisi ruang belajar hendaknya dapat mendukung guru dalam mengatur 




peserta didik, apakah kondisi fasilitas ruang belajar tidak memenuhi untuk 
melaksankan pembelajaran saintifik?  
 
10. Setelah melihat usaha tersebut, menurut bapak sejauh mana kemampuan yang 
dimiliki peserta didik dalam usaha mengumpulkan informasi? 
 
11. Seperti apakah kolaborasi yang terjadi antara guru dan peserta didik dalam 








12. Bagaimana pengelolaan bapak/ibu dalam perhitungan tempat dan waktu 
kegiatan pengumpulan informasi sehingga memenuhi kegiatan pengumpulan 
informasi? 
 
13. Untuk memudahkan kegiatan mengumpulkan informasi diperlukan media 
mengumpulkan informasi. Bagaiamana ketersediaan media pembelajaran 
untuk melaksanakan kegiatan tersebut? 
 
14. Informasi yang diperoleh peserta didik berupa data-data konkret terkait 
pemecahan masalah. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam 






15. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam menyampaikan hasil pengamatan 
baik itu secara lisan maupun tertulis? 
 
16. Seperti apa sajakah hasil tugas yang  dikerjakan oleh peserta didik secara 
kolaboratif sebagai tugas akhir dari sebuah pembelajaran? Bagaimana 
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan tugas tersebut? 
 
17. Biasanya pembelajaran saintifik tidak hanya dilakukan di dalam kelas, dapat 
dilakukan di luar kelas ataupun laboratorium. Sejauh ini, seberapa sering 






18. Bagaimana ketersediaan alat-alat praktikum fisika yang terdapat di dalam 
laboratorium? Bagaimana kondisinya? 
 
19. Secara umum, bagaiamana kemampuan peserta didik dalam menggunakan alat 
peraga atau alat-alat praktikum yang berada di laboratorium? 
 
20. Sejauh ini, bagaimana kemampuan bapak/ibu membimbing peserta didik 










21. Secara keseluruhan, bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana yang telah 
di sediakan sekolah dalam mendukung pendekatan saintifik? 
 
22. Menurut bapak/ibu, apakah pelaksanaan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran fisika di kelas sudah terlaksana dengan baik? 
 
 
 Pasarwajo,    November 2018 





     (Mukar) 
















Tanggal Pengamatan : 
Tempat    :  
Waktu    : 
 
No Ragam situasi yang 
diamati 
Keterangan 
1. Bangunan laboratorium:  
1. Kondisi  ruang 
laboratorium 
2. Kondisi alat dan 
bahan praktikum 
 
2. Ruangan  Belajar 
Mengajar: 








Pasarwajo,    November 2018 
      Nama Peneliti 
 
 
        (Mukar) 
































HASIL PENELITIAN KUALITATIF 
B1. Tabel Koding Data 
B2. Keranjang Fakta Wawancara 











































Transkrip Dokumen Kode Pemadatan fakta 
Apakah bapak/ibu mengetahui informasi terkait pelaksanaan pendekatan 
saintifik kurikulum 2013 dalam pembelajaran di sekolah? Ya atau Tidak ! 
Bagaiamana pendapat bapak/ibu terkait informasi tersebut? 
Amr :  Ya, pernah. Ya, bisa, bisa 
dilaksanakan. 
1 Ya, pernah. Ya, bisa, bisa 
dilaksanakan. (1a) 
Iha : kalau mengenai informasinya. Ya, 
pernah mengikuti diklat. Memang, 
sebenarnya masalahnya itu kembali 
kepada siswa. Kondisi siswa di masing-
masing sekolah itu berbeda.penerapan 
K13 ini ka, keinginan kurikulum itu 
sebenarnya bagus sekali. Hanya saja 
kan, tidak bisa kita terapkan untuk 
semua sekolah. Kemudian K13 ini, 
apalagi pendekatan saintifik harus 
didukung dengan sarana juga. Minimal 
ya, infokus haru ada. 
2 Informasinya. ya (2a) 
Kondisi siswa di masing-
masing sekolah itu berbeda 
(2b) 
Tidak bisa kita terapkan untuk 
semua sekolah (2c) 
Harus didukung dengan 
sarana (2d) 
Rsd  :   Ya. Ya bagus. Ada pelatihan.  3 Ya bagus. Ada pelatihan. (3a) 
 
 
Model pembelajaran berbasis saintifik mampu membuat peserta didik lebih 
aktif di kelas. Bagaimana bentuk model pembelajaran yang bapak/ibu 
laksanakan dalam pembelajaran di kelas? 
Amr :  Membentuk kelompok, dan ee 
membuat suatu demonstrasi ataupun 
kalau tersedia cukup alat dan bahan 
siswa melaksanakan eksplorasi secara 
langsung atau eksperimen secara 
1 Membentuk kelompok (1a)  
Membuat suatu demonstrasi 
(1b) Melaksanakan eksplorasi 
secara langsung atau 





langsung. Kalau bahanya terbatas, maka 
hanya cukup dengan demonstrasi. 
 
Iha :  ah, itu tadi sebenarnya, itu tadi 
tergantung keadaan siswanya. Artinya 
kita guru ini kan berbagai macam 
metode sebenarnya harus kita gunakan 
supaya bisa siswa itu cepat mengerti. 
Salah satunya ya ini, model 
pembelajaran ini. Hanya sekarang 
terpulang kepada siswanya. Ah, itu 
bervariasi. Yang biasa kita pake itu. Apa 
namanya itu yang, yang pembagian 
kelompok itu. Saya lupa namanya itu. 
Misalnya ada di.. kan di dalam RPP itu 
biasanya kita sudah masukan itu. Itu 
RPP memang kita sudah susun tapi 
namanya kita hadapi siswa ini di dalam 
kelas kondisi setiap satu kelas itu kan 
tetap dia berubah. Hanya paling tidak 
rambu-rambu yang kita rancang sudah 
ada. Misalkan di sini Discovery Based 
Learning. Rata-rata kita, yang paling 
mudah kita terapkan maksudnya saya 
untuk fisika ya, paling tidak hanya ini 
karena metodenya paling kita hanya 
tanya jawab, diskusi.   
2 Tergantung keadaan siswanya 
(2a) 
Hanya sekarang terpulang 
kepada siswanya (2b) 
Pembagian kelompok (2c) 
Di dalam RPP itu biasanya 
kita sudah masukan (2d) 
Rambu-rambu yang kita 
rancang sudah ada (2e) 
Tanya jawab (2f) 
Diskusi (2g) 
Rsd :  Diskusi, tanya jawab. 3 Diskusi (3a) 
Tanya jawab (3b) 
Kegiatan pembelajaran saintifik harus memenuhi langkah-langkah ilmiah 




mengkomunikasikan). Seperti apa langkah-langkah pendekatan 
pembelajaran yang bapak/ibu laksanakan dalam pembelajaran di kelas? 
Amr :  Berdikusi, berdiskusi sambil 
melaksanakan pengamatan kemudian di 
diskusikan, termasuk kemudian 
menambah lagi informasi dengan 
mencari membaca buku siswa dan 
sambil bisa jugamendapatkan informasi 
lewatin internet.  
1 Berdikusi (1a)  
Melaksanakan pengamatan 
(1b) 
Membaca buku siswa (1c)  
Mendapatkan informasi 
lewatin internet (1d) 
Iha :  Kalau yang kita muat dalam RPP, 
langkah-langkahnya paling tidak ya 
memuat kegiatan awal,  kegiatan inti 
dengan  penutup. Kegiatan awalnya, 
misalnya apersepsi,  apersepsi ini kan 
menanyakan kembali materi 
sebelumnya yang ada hubungannya 
dengan yang dimat sekarang. Atau 
misalkam paling tidak ya apersepsi kita 
memberikan KD minimal kompetensi 
dasar yag kita ajarkan hari itu juga. 
Sebenarnya di awal sih. Tadi saya 
bilang kalau  kita mengajar kita acuan 
memang sesuai dengan oee, agak-agak 
setengah mati. Jujur saja kalau mau 
sesuai dengan RPP memang sulit. 
Paling tidak materinya , kemudian kalau 
untuk langkah-langkah itu mungkin 
akan menyesuaikan. Terkadang tidak 
seuai dengan RPP. Ee, paling tidak 
mungkin di RRP diakhir kegiatan ada 
2 Memuat kegiatan awal,  
kegiatan inti dengan  penutup 
(2a) 
Kegiatan awalnya, misalnya 
apersepsi (2b) 
Memberikan KD (2c) 
Kalau mau sesuai dengan RPP 
memang sulit (2d) 
Langkah-langkah itu mungkin 
akan menyesuaikan.  
Terkadang tidak seuai dengan 
RPP  (2e) 
Di kegiatan inti tadi  terlalu 
banyak kita ambil waktu 
sehigga untuk penutup habis 
waktu tidak sempat kita 
melakukan evaluasi (2f) 
Kalaupun evaluasinya tidak  
terlaksana paling tidak 





evaluasi misalkan, karena mungkin 
waktu tidak memungkinkan mungkin di 
kegiatan inti tadi  terlalu banyak kita 
ambil waktu sehigga untuk penutup 
habis waktu tidak sempat kita 
melakukan evaluasi. Pendahuluannya 
kemudian, pendahuluan tadi kita 
lakukan apersepsi, kemuadian 
dikegiatan intinya sesuai dengan materi 
yang kita ajarkan kita menggunakan 
metode apa ya sesuai langkah-langkah 
itu, dan dikegiatan penutup  ya paling 
tidak  kalaupun evaluasinya tidak  
terlasan paling tidak kesimpulan harus 
kita lakukam. Karena dikegiatan 
penutup itu minimal harus ada 
kesimpulan kesimpulan, evaluasi 
ataupun pekerjaan tugas rumah. 
Kegiatan intinya kalau materinya 
misalkan  dia butuh untul diskusi ya 
berarti  kita lakukan kegiatan diskusi,  
selain diskusi kalau misalkan  kalau 
masuk materi , namanya juga kita IPA 
kan selin diskusi harus praktek. Kalau 
untuk menjelaskan itu kayaknya agak 
ini, tapi kenyataannya kita di SMA 2 
kebanyakan  menjelaskan daripada  
praktek. Diskusi. Yang umum ya, 
diskusi dan menjelaskan. Istilahnya 
metode ceramah, ka apa namanya itu.   
Selain diskusi harus praktek 
(2h) 
kebanyakan  menjelaskan 
daripada  praktek (2i) 
Yang umum ya, diskusi dan 
menjelaskan (2j) 






Rsd :  iya, ee.  Pertama kan, misalnya 
sebelum materi minggu depan kita 
sudah sampaikan memang bahwa  
matari yang akan kita bahas minggu 
depannya adalah materi ini. Seperti itu.  
Jadi siswa itu sebelumnya dia sudah 
menyiapkan memang materi atau bahan 
yang akan kita pelajari minggu 
depannya, sehiggga mereka sudah siap 
misalnya,  minggu depan kita bahas 
tentang  lingkaran, misalnya seperti itu. 
Jadi mereka sudah bisa menyiapkan , 
mencari memang informasi yang 
berkaitan  dengan lingkaran itu sendiri.  
Kita pertama masuk membagikan 
kelompok. Setelah bagi kelompok, apa  
menyuruh mereka untuk mencari atau 
melihat materi ini  materi tentang yang 
dibahas it, kemudian mereka 
diskusikan. Kemudia di setiap 
kelompok mempresentasekan hasil 
diskusinya. Ya, lalu kemudian guru 
menyimpulkan dari hasil diskusi tadi.  
3 Kita sudah sampaikan 
memang bahwa  matari yang 
akan kita bahas minggu 
depannya (3a) 
Mencari memang informasi 
yang berkaitan  dengan 
lingkaran itu sendiri (3c) 
Membagikan kelompok (3d) 
Mencari atau melihat materi 
(3e) 




Guru menyimpulkan dari hasil 
diskusi tadi (3h) 
Bagaimana bentuk kegiatan mengamati yang bapak/ibu laksanakan di 
kelas? Bagaimana kemampuan peserta didik dalam melakukan kegiatan 
mengamati tersebut? 
Amr: misalnya dalam, salah satu contoh 
materi misalnya tentang elastisitas  
misalnya. Tapi mungkin siswa untuk e 
memberikan pemahaman yang lebih itu 
kita suruh mereka membawa alat yang 
1 Kita suruh mereka membawa 
alat yang berupa karet ataupun 
pegas (1a) 
Mengadakan pengamatan 




berupa karet ataupun pegas yang 
mereka bisa dapatkan dengan mudahdan 
bisa mengadakan pengamatan secara 
langsung kegiatan tersebut. Misalnya 
untuk mau menetukan apa 
kanstantanya..  Ya, selalu di apa. 
Kemampuan ya, kemampuan siswa di 
dalam mengamatikan. Kan sesuai 
dengan apa yang diminta kan, apa yang 
diminta di petunjuk bereksplorasi atau 
berkesperimen itu dan kemudian selalu 
di pandu oleh guru. Kurang lah. 
 
Kurang lah(1c) 
Iha :  Kalau untuk yang biasa, artinya 
meskipun ini jarang kita lakukan tapi 
yang penting pernah saya lakukan juga 
mengamati lewat tanyangan layar video 
dengan menggunakan infokus. 
Misalkan pada materi gerak. Yang kita 
tanyangkan ya mobil, gerak mobil. 
Paling tidak kalau materi yang memang 
alat atau bahannya bisa kita jangkau 
meskipun tidak dari laboratoriumkan 
dalam lingkungan kan banyak. Kayak 
mistar bisa kita gunakan . yah, bahan-
bahan seperti itu yang kita tunjukan 
kepada siswa. Ohiya sering, bahkan 
media pembelajarannya bukan hanya 
buku termasuk di sinikan kayak HP kita 
istilahnya di izinkan dipakai sebagai 
media pembelajaran tetapi di bawah 
2 Mengamati lewat tanyangan 
layar video (2a)  
Menggunakan infokus (2b ) 
Kayak mistar bisa kita 
gunakan (2c) 
HP kita istilahnya di izinkan 
dipakai sebagai media (2d) 
Buku pegangan siswa sudah 
ada (2e) 
Kemampuan untuk 





pengawasan guru misalkan mencari 
materi lewat internet tapi pada saat 
kegiatan pembelajaran hanya dalam 
pengawasan guru untuk menambah 
disamping buku pegangan siswa sudah 
ada termasuk media-media lain yang 
bisa dimanfaatkan. Itu, rata-ratasiswa di 
SMA 2 atau di kelas yang saya ngajar 
yah cukup. Kemampuan untuk 
mengamaitinya ya cukuplah. Ya kita 
mau bilang lebih mungkin barangkali 
tidak juga, tetapi paling tidak pada saat 
setelah mengamati ada hal-hal yang 
perlu kita ketahui paling tidak mereka 
bisa menjelaskan. 
 
Rsd :  Pertama saya menampilkan video 
atau gambar yang berkaitna dengan 
materi yang diajar. Sesekali. Rata-rata 
kemampuannya cukup, ada yang 
langsung mengerti ada juga yang perlu 
dijelaskan. 




Untuk memudahkan kegiatan pengamatan diperlukan media mengamati. 
Bagaimana ketersediaan media pembelajaran untuk memenuhi 
pelaksankan kegiatan mengamati di kelas? 
Amr :  Tersedia, selama ini 
Alhamdulillah kebagian. Karena banyak 
juga. Memang terbatas, Cuma yang 
pake juga kan hanya beberapa.  
1 Tersedia (1a) 




Iha :  Untuk media yang tidak bisa 
dijangkau atau media yang tidak ada 
dalam laboratorium paling tidak ya kita 
main akali saja.  Artinya kita 
manfaatkan sarana-saran yang ada di 
lingkungan. Ada infokusnya. Ya buku 
pegangan siswa. Cukup. Cukup untuk 
satu orang satu. Kalau untuk buku 
pegangan siswa cukup. Salah satu 
medianya kan termasuk buku. 
Infokusnya ada dua saja. Tidak 
selamanya kebagian infokus kalau 
berkenaan bertepatan. Kalau ada yang 
duluan pakai maka kita kayak tadi itu 
harus kita cari cara lain lagi. Karena 
materinya menuntut harus kita amati.  
2 Media yang tidak bisa 
dijangkau (2a) 
Tidak ada dalam 
laboratotrium (2b) 
Ada infokusnya (2c) 
Buku pegangan siswa (2d) 
Cukup untuk satu orang satu 
(2e) 
Infokusnya ada dua saja (2f) 
Tidak selamanya kebagian 




Rsd :   Karena ada leptop saya. Kadang-
kadang kita hanya kasih leptop saja 
karena belum ada proyektor.  
 
3 Kita hanya kasi laptop saja 
kaena belum ada proyektor 
(3a) 
Sejauh ini seberapa sering bapak/ibu menggunakan media untuk 
melaksanakan kegiatan mengamati? Bagaimana kemampuan bapak/ibu 
dalam menggunakan media tersebut?  
Amr :  kalau persentasenya itu bisa 
enam puluh persen, kalau setiap  masuk 
itu tetap manggunakan media. Ya. 
Menguasai. 
1 Setiap masuk itu tetap 
mengguunakan media (1a) 
Ya menguasai (1b) 
 
Ilh : artinya untuk media  jenis , artinya 
segala model. Hanya setiap kali 
mengajar sebisa mungkin  kita 
menggunakan media.  
2 Setiap kali mengajar sebisa 
mungkin  kita menggunakan 
media (2a) 




Iya, bisa  
Rsd :  Sebisa mungkin setiap mengajar. 
Kalau media yang saya gunakan saya 
kuasai. 
3 Sebisa mungkin setiap 
mengajar (3a) 
Kalau media yang saya 
gunakan saya kuasai (3b) 
Setelah melakukan kegiatan pengamatan, bagaimana respon atau langkah 
selanjutnya yang dilakukan oleh peserta didik mengenai kegiatan 
mengamati tersebut? 
Amr :  ee, apa responnya setelah itu 
mereka berdiskusi toh. Kegiatannyakan 
berdikusi stelah itu mereka menjawab 
beberapa pertanyaan artinya dan 
membuat kesimpulan. Ee, responnya 
kan akan menambah, apa namanya. 
Termotivasilah. Bisa lebih termotivasi. 
Ada, ada . Beberapa.  
1 Termotivasilah. Bisa lebih 
termotivasi (1a) 
Iha :  Memang kalau kita bandingkan 
pembelajaran dengan menggunakan 
media dibanding dengan tidak 
menggunakan media itu, lebih, lebih, 
lebih responnya itu lebih bagus kita 
menggunakan media pembelajaran. 
Salah satunya kayak infokus tadi artinya 
semangat untuk belajar siswa itu 
kayaknya agak, agak berbeda. Lebih, 
apa namanya lebih aktif, dan lebih 
serius untuk belajar dan bahakan lebih 
cepat dia mengerti atau dia pahami 
karena mereka mengamati langsung.  
 
2 Lebih aktif (2a) 
Lebih serius untuk belajar 
(2b) 
Lebih cepat dia mengerti (2c) 





Rsd :  Tanggapan mereka beragam  
terhadap pengamatan yang  dilakukan. 
Hanya saja itu saya belum memberikan 
kesimpulan. Artinya pengamatan di sini 
hanya apa ya, dia masuk di 
pembelajatran awal. Mereka 
termotivasi, mereka sukalah. Ada yang 
bertanya. Beberapa siswa bertanya. 
3 Tanggapan mereka (3a) 
Mereka termotivasi (3b) 
Ada yang bertanya (3c) 
Beberapa siswa bertanya (3d) 
Dalam kurikulum 2013, guru bertindak sebagai fasilitator. Bagaimana 
usaha bapak/ibu dalam mengarahkan peserta didik dalam hal 
memudahkan peserta didik memecahkan masalah yang diperoleh peserta 
didik? 
Amr :  Selama ini ya itu hanya 
memberikan apa namanya, tugas, tugas 
ya. Artinya untuk memperdalam 
pengetahuan siswa tersebut adalah 
dengan memberikan tugas. Guru 
memberikan pencerahan toh, penjelasan 
terkait ee materi yang, terkait masalah 
ya. Terkait permasalahan. Memberikan 
penguatan ya. Guru selalu memberikan 
penguatan.  
1 Guru memberikan pencerahan 
terkait masalah (1a) 
Memberikan penguatan (1b) 
 
Ilh :  Tinggal ini, memang amanat K13 
atau kurikulum 2013 itu guru hanya 
sebagai fasilitator. Intinya bahwa yang 
aktif itu harus siswa.  Makanya tadi 
metode pembelajaran yang kita gunakan 
salah satunya adalah kita  menggunakan 
Discovery  itu tadi, pembagian 
kelompok. Artinya memang betul-betul 
siswa itu bisa mencari sendiri, menggali  
sendiri informasi. Ah, untuk 
2 Menggunakan discovery (2a) 
Masalah yang kita berikan itu 
diupayakan disesuaikan 
dengan materi (2b) 
Bisa dijangkau oleh peserta 
didik (2c) 
Buku pegangan siswa harus 




memungkinkan hal itu paling tidak ya, 
masalah yang kita berikan itu 
dupayakan disesuaikan dengan materi 
yang diajarkan kemudian bisa dijangkau 
oleh peserta didik. Kemudian 
menegaskan ya paling tidak buku 
pegangan siswa tadi itu harus mereka 
miliki. Karena di sinikan sistemnya 
pinjam di perpustakaan.  
Rsd :   Yang pertama yang mereka kita 
berikan motivasi untuk membaca 
literatur. Banyak membaca buku-buku 
atau acuan yang berkaitan dengan 
materi itu. 
3 Berikan motivasi untuk 
membaca literatur (3a) 
Membaca buku-buku atau 
acuan yang berkaitan dengan 
materi itu (3b) 
Bagaimana usaha yang dilakukan bapak/ibu agara pelaksanaan percobaan 
atau eksperimen dapat berjalan dengan baik dan lancar?  
Amr :  Bahwa setiap melakukan 
eksperimen itu harus dengan apa, 
lembar kerja ya. Disertai dengan lembar 
kerja di mana di situ berisikan  tujuan, 
kemudian langkah-langkah dan 
dilanjutkan dengan menjawab 
pertanyaan dan membuat kesimpulan. 
1 Melakukan eksperimen itu 
harus dengan lembar kerja 
yang berisikan tujuan, 
kemudian langkah-langkah 
(1a) 
Menjawab pertanyaan dan 
membuat kesimpulan (1b) 
 
Ilh :  Ya kita sebagai guru kita selalu 
berupaya materi itukan dapat 
terselesaikan jadi apapun, 
bagaimanapun caranya harus kita 
upayakan persoalan kita hadapi ini 
siswa. Kaitanya dengan percobaan atau 
2 Selalu berupaya materi dapat 
terselesaikan (2a) 
Terkendala di alat (2b) 
Bahannya yang tidak tersedia 
di alat (2c) 




praktikum, misalkan kenda atau 
masalahnya terkendala di alat atau 
bahannya yang tidak tersedia di 
laboratorium maka harus kita yang 
siapkan sendiri. Kayak kemarinn itu 
misalkan kita mau percobaan gerak 
lurus, mobil-mobilannya tidak ada ya 
terpaksa koita beli dipasar mobil-
mobilannya. Kemudian papan luncur 
tidak ada ya kita buat pake tripleks. Di 
kelas itu hanya apa namanya itu 
demonstrasi saja. Awalnya guru yang 
demontrasikan, untuk materi-materi 
selanjutnya salah satu dari siwa bisa 
mendemonstrasikan percobaan yang 
lain.  
Mau percobaan gerak lurus 
(2e) 
Rsd :  Pertama alat dan bahannya siswa 
yang siapkan seperti itu, kemudian 
setalah saya bagi kelompok itu, apa 
yang saya variasikan yang tingkat 
kepintarannya beragam sperti itu. 
Sehingga tentukan kalau begitu ada 
yang lebih dari teman-temannya dia bisa 
mengarahkan teman-temannya. 
Sehingga agak bagus ini eksperimen ini. 
Kemudian yang setelah itu saya 
harapkan semua peserta didik itu aktif 
semua kemudian lagi ya, pake apa 
isilahnya lembar kerja. Apa, apa lagi 
namanya.  Jadi ada arahan untuk peserta 
didik , ada tuntunan yang mereka 
3 Alat dan bahannya siswa yang 
siapkan 
saya bagi kelompok (3a) 
Saya variasikan yang tingkat 
kepintarannya beragam (3b) 
Yang lebih dari teman-
temannya dia Bisa 
mengarahkan teman-
temannya (3c) 
Pake apa isilahnya lembar 
kerja (3d) 
Prosedur kerja (3e) 
Langkah-langkah yang 




lakukan. Prosedur kerja seperti itu. 
Langkah-langkah yang mereka lakukan 
ada.  
Bagaimana usaha yang dilakukan peserta didik dalam mengumpulkan 
informasi untuk memecahkan masalah yang dihadapi terkait hasil 
pengamatan yang dilakukan? 
Amr :  Selain dengan apa. Selain hasil 
pengamatan yaitu dengan tambahan 
membaca literatur, membaca lewat 
buku toh, ataupun lewat internet. 
1 Membaca literatur (1a) 
Membaca lewat buku (1b) 
Lewat internet (1c) 
Iha :  Salah satunya yang menggunakan 
buku pegangan siswa yang memang 
sudah ada  yang kedua ya kayak tadi itu 
media elektronik salah satunya HP kita 
bisa manfaatkan sebagai media 
pembelajaran untuk mencari  informasi 
lewat internet.  Tetapi itu dengan catatan 
tetap dalam pengawasan guru. 
Masalahnya HP ini rentan dengan hal-
hal persoalan lain. Apakah itu buku, 
atau kita arahkan ke perpustakaan. Tapi 
yang saya lakukan itu cuman terbatas 
pada buku mata pelajaran yang memang 
dia sudah miliki kemudian ditambah 
informasi-informasi lain dari guru, 
kemudian  media salah satunya media 
elektroniknya tadi itu. 
2 Menggunakan buku pegangan 
siswa 
media elektronik (2a) 
Mencari  informasi lewat 
internet (2b) 
Informasi-informasi lain dari 
guru (2c) 
 
Rsd : Yang pertama ee, tadi membaca 
buku dulu, kemudia stelah membaca 
buku, sumber-sumber buku yang ada, 
3 Membaca buku (3a) 





sumber-sumber media yang ada salah 
satumya juga internet. Walaupun di sini 
katakan  tidak ada internet tapi kan 
mereka  kadang kala saya berikan tugas  
dan suruh mereka untuk mencari 
informasi lewat internet. Jadi mungkin 
peran guru di sini hanya sedikit sekali. 
Mungkin peran siswa untuk mencari 
informasi  dan pemecahannya itu lebih 
banyak mereka.  
Salah satumya juga internet 
(3c) 
Tidak ada internet (3d) 
Saya berikan tugas  dan suruh 
mereka untuk mencari 
informasi lewat internet (3e) 
Kondisi ruang belajar hendaknya dapat mendukung guru dalam mengatur 
proses pembelajaran saintifik. Bagaimana ketersediaan fasilitas ruang 
belajar peserta didik, apakah kondisi fasilitas ruang belajar tidak 
memenuhi untuk melaksankan pembelajaran saintifik? 
Amr :  Memenuhi 1 Memenuhi(1a) 
Ilh :  Artinya untuk saintifik kondisi 
ruang belajarnya sudah cukup.  
2 Kondisi ruang belajarnya 
sudah cukup. 2a) 
Rsd :  Memenuhi 3 Memenuhi (3a) 
 
Setelah melihat usaha tersebut, menurut bapak sejauh mana kemampuan 
yang dimiliki peserta didik dalam usaha mengumpulkan informasi? 
Amr :  ee, artinya mampu mendapatkan 
informasi lewat itu tadi, lewat dia 
mengamati, lewat dia membaca buku,  
taupun dengan bantuan internet.  
1 Mampu mendapatkan 
informasi (1a) 
Lewat dia mengamati (1b) 
Lewat dia membaca buku (1c) 
Dengan bantuan internet (1d) 
Iha :  artinya sampai pada hari ini ya 
untuk ukuran saya sebagai guru ya  
artinya cukup untuk menganalisis  
masalah-masalah yang  kita berikan. 
2 Cukup untuk menganalisis  
masalah-masalah (2a) 
Jika kita banding dengan 




Hanya jika kita banding dengan sekolah 
lain masih. Tapi untuk kemampuan 
siswa hari ini, unutk memecahakan 
masalah yang kita berikan ya sudah 
cukup. Pada intinya dalam satu kelas itu 
ada yang bisa ada yang tidak bisa. Tidak 
semua. Tergantung kelasnya. Kalau 
misalkan saya ngajar di IPA itu  
pembagian kelas itu kan  berdasarkan 
ragking jadi kelas yang memang agak 
lumayan yah persentasenya yah hampir-
hampir  seratus persen bisa. Kelas 
dibawahnya lagi turun lagi setengahnya 
dan seterusnya. Jadi tidak merata bahwa  
lima puluh persen semua kelas tidak.  
Pembagian kelasnya berdasarkan 
prestasinya juga.  
Sudah cukup (2c) 
Dalam satu kelas itu ada yang 
bisa ada yang tidak bisa (2d) 
Pembagian kelas itu kan  
berdasarkan ragking (2e) 
 
Rsd :  Rata-rata bagus. Tapi perlu 
bimbinngan. Kadang-kadang mereka 
dapat pun pemecahannya mereka 
kurang paham.  
 
3 Rata-rata bagus. Tapi perlu 
bimbinngan. Kadang-kadang 
mereka dapat pun 
pemecahannya mereka kurang 
paham.  (3a) 
 
Seperti apakah kolaborasi yang terjadi antara guru dan peserta didik dalam 
kegiatan pengumpulan informasi? 
Amr :  guru apa, ee.. guru selalu 
memberikan petunjuk ya atau arahan 
dalam kegiatan bereksplorasi ataupun 
bereksperimen. Kemudian oleh peserta 
1 Memberikan petunjuk atau 
arahan (1a) 
Peserta didik kalau ada yang 
tidak jelas selalu bertanya 




didik kalau ada yang tidak  jelas selalu 
bertanya kepada guru.  
Iha :  yaa.. bagaimana ee, artinya paling 
tidak misalkan ada masalah yang kita 
berikan kemudian siswa mampu 
menyelesaikan ada komunikasi tetapi 
kita tidak langsung memberikan 
jawaban. Kita hanya memberikan 
arahan seperti ini. Petunjuk saja. 
Informasi-informasi yang ada 
hubungannya  kemudian mereka 
mencari kembali meskipun pada 
akhirnya di akhiri sebentar tetap kita 
akan berikan  penjelasan, kesimpulan.  
Paling tidak kita sudah bisa memahami 
bahawa siswa itu sudah berusaha sejauh  
ini kemampuannya dia sudah bisa 
berikan. Termasuk kolaborisanya juga 
antar sesama siswa  bukan hanya dengan 
guru.  
2 Ada komunikasi tetapi (2a) 
Tidak langsung memberikan 
jawaban (2b) 
Petunjuk saja (2c) 
Informasi-informasi yang ada 
hubungannya (2d) 
Kolaborisanya juga antar 
sesama siswa  bukan hanya 
dengan guru (2e) 
Rsd :   menyuruh siswa untuk  membaca, 
membaca buku-buku yuang berkaitan 
dengan materi yang di ajarkan. 
Kemudian mereka mencari informasi 
terkait materi itu. Apabila mereka tidak 
mengerti mereka bertanya.  
3 Menyuruh siswa untuk  
membaca (3a) 
Mereka mencari informasi 
terkait materi (3b) 
Apabila mereka tidak 
mengerti mereka bertanya 
(3c) 
Bagaimana pengelolaan bapak/ibu dalam perhitungan tempat dan waktu 





Amr :  eemm, kalau apa, kaitannya 
dengan waktu itu artinya, waktu itu 
terlalu sedikit ya, waktu terlalu sedikit.  
1 waktu terlalu sedikit. (1a) 
Iha : ah, sebenarnya kalau kita  mengajar 
dikelas yang agak bagus  dalam hal 
misalkan dalam penerimaan materi  
kemudian situasi kelasnya memang dia 
termasuk siswa-siswa yang  lumayan 
lah, itu prediksi untuk RPP  itu tidak 
akan meleset. Karena kita ngomong 
didengar kita jelaskan mudah 
dimengerti. Jadi memang langkah-
langkah itu  tidak akan setengah mati. 
Tetapi disaat kita mengajar di kelas-
kelas yang memang kondisinya berbeda 
dengan  itu, otomatis dia akan tetap 
meleset.  Misalkan dari sisi waktu saja. 
Mungkin waktu  tidak cukup. Kayak 
tadi itu saya bilang  terkadang 
dikegiatan  penutup kita  sudah tidak 
lakukan  kesimpulan kemudian 
pemberian tugas atau  evaluasi. Karena 
waktu banyak terpakai di langkah-
langah yang sebelumnya yang memang 
kondisi siswanya harus dibuat seperti itu 
kadang ada kelas yang kita sampaikan  
satu duaa kali sudah mengerti, kadang 
ada yang harus kita ulang-ulang. Intinya 
guru tidak bisa juga kita tingggalkan  
kalu belum dimengerti. Jadi kalau mau 
patokan di RPP  aduh.. hehehe. Hanya 
2 Di kelas-kelas yang memang 
kondisinya berbeda (2a) 
Otomatis dia akan tetap 
meleset (2b) 
Waktu  tidak cukup (2c) 
Dikegiatan  penutup kita  
sudah tidak lakukan  
kesimpulan (2d) 
Waktu banyak terpakai di 
langkah-langah yang 
sebelumnya (2e) 
Ada kelas yang kita 
sampaikan  satu duaa kali 
sudah mengerti (2f) 





paling tidak  kita secara administrasi 
harus  ada. 
Rsd :  iya sesui, sangat bagus sekali.  3 Iya sesui, sangat bagus sekali. 
(3a) 
Untuk memudahkan kegiatan mengumpulkan informasi diperlukan media 
mengumpulkan informasi. Bagaiamana ketersediaan media pembelajaran 
untuk melaksanakan kegiatan tersebut?  
Amr :  yaa, tersedia misalnya tentang 
buku ya to ataupun ya kita upayakan  
kalau yang ada ya kita lakukan kalau 
tidak hanya tadi seperti tadi itu 
ketersediaannya. Kalau ee, alat di 
laboratorium itu cukup maka kita 
melakukan  membagikannya ke setiap 
kelompok. Tapi kalau terbatas itu kita 
cukup dengan, apa namanya kita 
berdemonstrasi saja.  Ya salah satu 
kelompok  melakuakan demonstrasi 
sementara diamati oleh semua 
kelompok. Ya.  
1 Tersedia misalnya tentang 
buku (1a) 
Alat di laboratorium itu cukup 
maka kita melakukan  
membagikannya ke setiap 
kelompok (1b) 
Kalau terbatas kita 
berdemonstrasi saja (1c) 
Iha :   Untuk ketersediaan media  untuk 
mengumpulkan informasi saya rasa 
cukup. Untuk perpustakaan ada 
lengkap. Salah satunya media  untuk 
mengumpulkan informasi di sekolah  
kan perpustakaan. Untuk perpustakaan 
lengkap. Media yang lain di era 
sekarang  internet itu saja.  
2 Ketersediaan media  untuk 
mengumpulkan informasi 
saya rasa cukup (2a) 
Perpustakaan ada lengkap 
(2b) 
Media yang lain di era 
sekarang  internet itu saja (2c) 
Rsd :  alhamdulillah buku-buku 
sekarang sudah ada, ada memang dari 





sekolah menyediakan buku sumber 
acuan mereka itu. Perpustakaan 
memang belum ada tapi buku-buku 
sudah ada memang. Buku di kasih 
kepada siswa tapi setelah itu di 
kembalikan, takut hilang. Tidak dibawa 
pulang.  
Perpustakaan memang belum 
ada tapi buku-buku sudah ada 
memang (3b) 
Buku di kasih kepada siswa 
tapi setelah itu di kembalikan, 
takut hilang (3c)  
Tidak dibawa pulang (3d) 
 
Informasi yang diperoleh peserta didik berupa data-data konkret terkait 
pemecahan masalah. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam 
mengidentifikasi, memahami dan mengolah data-data yang diperoleh 
tersebut? 
Amr :  Kemampuannya masih kurang. 
Selalu kita apa kalau istilahnya inikan. 
Selalau guru harus kasih bimbingan  
karena kalau berharap mereka mau apa.. 
menyelesaikan sendiri ya, buang-buang 
waktu itu. 
1 Kemampuannya masih 
kurang 
guru harus kasih bimbingan 
(1a) 
Iha :   Kalau berbicara kemampuan ya 
paling tidak  pada saat kita berikan 
permasalahan  mereka mampu , artinya 
mampu memberikan data-data yang 
berhubungan dengan masalah itu, 
persoalan  misalkan harus kita 
identifikasi ini, itu lain lagi.  Paling 
tidak apa yang kita minta  mereka bisa 
siapkan. Artinya mereka  mengerti. 
Disaat misalkan kita berikan 
permasalahan  memberikan informasi 
dengan data –data yang memang cocok, 
2 Kita berikan permasalahan  
mereka mampu (2a) 
Mampu memberikan data-
data (2b) 
Misalkan harus kita 
identifikasi ini, itu lain lagi 
(2c) 
Untuk memahami secara 




sesuai dengan  permasalahan yang kita 
berikan  itu menggambarkan mereka  
siwa dia mengerti apa yang  kita 
sampaikan. Untuk memahami secara 
keseluruhan belum.  
Rsd :  Ada juga kelompok yang belum 
bisa. 
3 Ada juga kelompok yang 
belum bisa.(3a) 
Bagaimana kemampuan peserta didik dalam menyampaikan hasil 
pengamatan baik itu secara lisan maupun tertulis? 
Amr :  ada, kemampuannya artinya 
setiap selesai kalu kita bereksplorasi 
dibagian akhir itu setiap kelompok 
mempresentasikan. Bisa. Mampu. 
Dengan ketersediaan media siswa 
mampu mempersentasikan.  
1 Dengan ketersediaan media 
siswa mampu 
mempersentasikan (1a) 
Iha :  rata-rata untuk siswa di sini 
kemampuanya. Sebenarnya bisa hanya 
kemampuan untuk  mengemukakan 
pendapat itu pasti agak, bukan tidak ini  
tapi kurang terbiasa.  Tetapi tiap kelas 
itu ya seperti saya bialng tadi tetap ada 
satu dua orang  yang bisa  mewakili 
teman-temannya  untuk memberikan 
penjelasan terhadap yang lain. Secara 
umum mereka belum mampu utnuk 
mengkomunikasikan. Kalau kita di 
fisika masih agak sulit. Hanya mampu 
bisa menulis di papan , menjawab di 
papan tulis. Tetapi kalau mau 
menjelaskan kembali atau 
2 Kurang terbiasa (2a) 
Tetap ada satu dua orang  yang 
bisa  mewakili teman-
temannya (2b) 






mengkomunikasikan  kepada temannya 
itu masih agak,, masih kurang lah.  
Rsd :  kemampuan kurang.  3 kemampuan kurang. (3a) 
Seperti apa sajakah hasil tugas yang  dikerjakan oleh peserta didik secara 
kolaboratif sebagai tugas akhir dari sebuah pembelajaran? Bagaimana 
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan tugas tersebut? 
Amr :  selama ini artinya mungkin itu 
dia mengerjakan suatu produk ya, tapi 
selama ini belum. Belum pernah kita 
memberikan tugas untuk mengerjakan 
produk. Artinya memberikan tugas 
berupa soal-soal. untuk apa. sebagai 
penguatan, sebagai penguatan untuk 
memperdalam ya dengan memberikan 
soal-soal untuk memperdalam 
pengetahuan. Hanya mengumpulkan 
hasil diskusi, yah, laporannya berupa itu 
tadi. Laporannya berupa dalam apa kan 
di setiap kita diskusi itu ada apa 
namanya pertanyaan yang harus mereka 
jawab dan  membuat kesimpulannya itu 
sudah berupa laporan ya.  
Masih kategori cukup juga. 
1 Belum pernah kita 
memberikan tugas untuk 
mengerjakan produk (1a) 
Memberikan tugas berupa 
soal-soal (1b) 
Sebagai penguatan untuk 
memperdalam (1c) 
Hanya mengumpulkan hasil 
diskusi (1d) 
Membuat kesimpulannya itu 
sudah berupa laporan (1e) 
Masih kategori cukup 
juga.(1f) 
Iha :  Ya, paling tidak tugas rumah. 
Kalau ada waktu  ya, bisa juga evaluasi. 
Tapi kebanyakan kita  lakukan tugas 
rumah. Dalam bentuk soal-soal. 
Biasanya yang dibuatkan dalam bentuk 
laporan jika ada praktikum, tapi kalau 
diskusi biasanya yang di arahkan, 
2 Paling tidak tugas rumah (2a) 
Dalam bentuk soal-soal (2b) 
Laporan jika ada praktikum 
(2c) 






dikerjakan  dirumah itu paling tidak 
pembuatan makalahnya.  Kalau untuk 
menyelesaikannya, kemampuannya 
masih kurang 
kemampuannya masih kurang 
(2e) 
Rsd :   Tugas yang berkaitan dengan  
materi yang diajarkan pada saat hari itu. 
Kan mereka ada  buku pegangan PR itu, 
jadi kita tinggal arahkan saja halaman 
ini, nor sekian. Dan itu ada juga PG dan 
Esay. Kemampuannya masih, belum 
cukup untuk menyelesaikannya. 
3 Kan mereka ada  buku 
pegangan PR itu, jadi kita 
tinggal arahkan saja halaman 
ini, nor sekian (3a) 




Biasanya pembelajaran saintifik tidak hanya dilakukan di dalam kelas, 
dapat dilakukan di luar kelas ataupun laboratorium. Sejauh ini, seberapa 
sering bapak/ibu mengunakan laboratorium sebagai sarana belajar kepada 
peserta didik? 
Amr :  Dalam satu semester ini ya, enam 
kali lah. Untuk satu kelas. Minimal di 
satu bab satu kali. Persentasenya itu, 
sekitar 25 persen saja. Atau 20 persen. 
Jumlah pertemuan itu sekitar 40. 
1 Dalam satu semester ini ya, 
enam kali lah (1a)  
Untuk satu kelas. Minimal di 
satu bab satu kali (1b)  
Iha :  Kurang. Kalau pernah, pernah. 
Tetapi kalau mau tanya seberapa sering 
itu di samping sarananya yang tidak ini. 
Jadi memang, jarang, jarang sama 
sekali.  Bahkan semester ini belum sama 
sekali.  
2 Kurang. Kalau pernah, pernah 
(2a) 
Sarananya yang tidak ini (2b) 










Bagaimana ketersediaan alat-alat praktikum fisika yang terdapat di dalam 
laboratorium? Bagaimana kondisinya? 
Amr :  kurang, ee.. baik, ada yang baik, 
ada juga yang rusak. 
1 Kurang (1a) 
Ada juga yang rusak (1b) 
Iha :  seperti yang saya sampaikan tadi  
ruangannya dia sebenarnya  sudah ada 
gedungnya tersendiri hanya memang 
dipakai sebagai ruang kelas. Di samping 
itu alatnya juga yang  belum komplit. 
Yang kemarin saja mobil-mobilannya 
saya beli, papan seluncurnya saya biat 
dari tripleks. Itu tadi, belum, belum 
memadai.  Yang jelas alat ada, untuk 
alat-alat tertentu ada. Kurang memadai.  
Yang ada saja sebagian sudah rusak.  
2 Dipakai sebagai ruang kelas 
(2a) 
Alatnya juga yang  belum 
komplit (2b) 
Belum memadai (2c) 
Untuk alat-alat tertentu ada 
(2d) 
Yang ada saja sebagian sudah 
rusak (2e) 
Rsd :  iya cukup. Tidak juga untuk 
semua materi. Kalau tidak ada ya saya 
suruh siswa untuk buat sendiri. Kondisi 
yang ada bagus. 
3 Iya cukup (3a) 
Tidak juga untuk semua 
materi (3b) 
Kalau tidak ada ya saya suruh 
siswa untuk buat sendiri (3c)  
Kondisi yang ada bagus (3d) 
Secara umum, bagaiamana kemampuan peserta didik dalam menggunakan 
alat peraga atau alat-alat praktikum yang berada di laboratorium? 
Amr :  kurang 1 kurang (1a) 
Iha  :  artinya kalau  memang beda kalau 
kita  lakukan di kelas dengan di 
laboratorium.  Mungkin karena 
suasananya barang kali. Tapi untuk di 
2 Memang beda kalau kita  
lakukan di kelas dengan di 
laboratorium (2a)  






kelas, ee.. kayak agak, agak susah siswa 
dia mengerti.  
 
Rsd :  karena berkaitan dengan alat. 
Kadang-kadang juga  bisa pecah dan 
sebagainya apa yah, saya arahkan dulu 
mereka. Setelah diarahkan mereka 
sudah mampu. Meskipun disediakan 
lembar kerja. Kalau hanya 
menggunakan lembar kerja tanpa 
bimbingan mereka belum mampu, 
mereka sering bertanya.   
3 Kalau hanya menggunakan 
lembar kerja (3a)  
Tanpa bimbingan mereka 
belum mampu (3b) 
Mereka sering bertanya (3c)  
Sejauh ini, bagaimana kemampuan bapak/ibu membimbing peserta didik 
menggunakan alat-alat praktikum tersebut? 
Amr  :  ee.. cukuplah, masih ada juga 
yang karena apa namanya. Keterseidaan 
alat itu belum pernah kita lihat disitu 
juga kita masih kesulitan juga 
mengarahkan bagaimana kita 
mengarahkan. 
1 Cukuplah (1a)  
Keterseidaan alat itu belum 
pernah kita lihat (1b)  
Kita masih kesulitan juga 
mengarahkan (1c) 
 
Iha :  memang, kalau mau berbicara 
kemampuan  untuk secara keseluruhan  
berkaitan dengan kegiatan praktikum 
misalnya,  saya masih perlu belajar lagi. 
Masih kurang juga, tidak semuanya bisa 
kita kuasai kegiatan praktikum. 
Memang ada materi-materi yang 
memang agak sulit.  
2 Saya masih perlu belajar lagi 
(2a) 
Masih kurang juga, tidak 
semuanya bisa kita kuasai 
kegiatan praktikum (2b) 
Ada materi-materi yang 
memang agak sulit (2c) 
Rsd :  masih ada beberapa belum, karena 
alat-alat belum semua ada. 
3 masih ada beberapa belum, 





Secara keseluruhan, bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana yang 
telah di sediakan sekolah dalam mendukung pendekatan saintifik? 








Iha  :   kalau kita mau bicara 
rentang kurang, cukup dan 
lebih . kalau menurut saya 
sudah cukup untuk semua 
mata pelajaran, bukan hanya 
IPA. Kalau sarana cukup, tapi 
kalau prasarana itu yang 
masih kurang.  
2 Menurut saya sudah 
cukup (2a)  
Kalau sarana cukup 
(2b)  
Tapi kalau prasarana 








Rsd  :  cukup bagus. Artinya 
kita tidak bisa juga bilang. 
Medianya memadai.  












Menurut bapak/ibu, apakah pelaksanaan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran fisika di kelas sudah terlaksana dengan baik? 
Amr :  belum, artinya belum 
seratus persen lah, belum 
seratus persen terlaksana 
dengan baik. Kendala, 
beberapa kendala itu yang 
utama yaitu terkait 
ketersediaan waktu, dan 
kemudia masih ada juga yang 
kedua alat dan bahan yang 
kurang. Artinya ada beberapa 
yang bisa ada beberapa yang 
kurang. Masih kategori 
cukup.  
1 Belum seratus persen 
terlaksana dengan 
baik (1a) 
Beberapa kendala itu 
yang utama yaitu 
terkait ketersediaan 
waktu (1b)   
Yang kedua alat dan 







Iha :  belum, hm,hm.hm.. 
kalau dia terlaksan baik, jelas 
tidak akan ada  kendala-
kendala di belakang tadi itu. 
Sementara kendala itu yang 
mendukung terlaksannya  
dengan baik.   
2 Kalau dia terlaksan 
baik, jelas tidak akan 
ada  kendala-kendala 
di belakang tadi itu 
(2a) 
Sementara kendala 






















terlaksannya  dengan 
baik.  (2b) 
Rsd  :  Apadih, tetap kita jalan 
apa adanya meskipun yang 
kurang kita modifikasi. Tidak 
ada proyektor kita hanya 
tampilkan di leptop. Tentu 
tidak maksimal. Sehingga 
belum memenuhi.  
 3 Tetap kita jalan apa 
adanya meskipun 
yang kurang kita 
modifikasi (3a) 
Tidak ada proyektor 
kita hanya tampilkan 













TABEL KERANJANG FAKTA SEJENIS WAWANCARA 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (1) 
Kategori atau sub kategori :  Kesulitan dalam Implementasi Pendekatan 
Saintifik 






Membentuk kelompok, dan ee membuat suatu 
demonstrasi ataupun kalau tersedia cukup alat dan bahan 
siswa melaksanakan eksplorasi secara langsung atau 
eksperimen secara langsung. Kalau bahanya terbatas, 
maka hanya cukup dengan demonstrasi.(1a1) 
Apa namanya itu yang, yang pembagian kelompok itu. 
Misalkan di sini Discovery Based Learning. Rata-rata 
kita, yang paling mudah kita terapkan maksudnya saya 
untuk fisika ya, paling tidak hanya ini karena metodenya 
paling kita hanya tanya jawab, diskusi. (2a1) 








Berdikusi, berdiskusi sambil melaksanakan pengamatan 
kemudian di diskusikan, termasuk kemudian menambah 
lagi informasi dengan mencari membaca buku siswa dan 
sambil bisa juga mendapatkan informasi lewatin internet. 
(1a2) 
Kalau yang kita muat dalam RPP, langkah-langkahnya 
paling tidak ya memuat kegiatan awal,  kegiatan inti 
dengan  penutup. Kegiatan awalnya, misalnya apersepsi,  
apersepsi ini kan menanyakan kembali materi 
sebelumnya yang ada hubungannya dengan yang dimat 
sekarang. Atau misalkam paling tidak ya apersepsi kita 
memberikan KD minimal kompetensi dasar yag kita 




Kalau untuk menjelaskan itu kayaknya agak ini, tapi 
kenyataannya kita di SMA 2 kebanyakan  menjelaskan 
daripada  praktek. Diskusi Yang umum ya, diskusi dan 
menjelaskan. Istilahnya metode ceramah, ka apa namanya 
itu.  (2c2) 
Pertama kan, misalnya sebelum materi minggu depan kita 
sudah sampaikan memang bahwa  matari yang akan kita 
bahas minggu depannya adalah materi ini. Seperti itu.  
Jadi siswa itu sebelumnya dia sudah menyiapkan memang 
materi atau bahan yang akan kita pelajari minggu 
depannya, sehiggga mereka sudah siap misalnya,  minggu 
depan kita bahas tentang  lingkaran, misalnya seperti itu. 
Jadi mereka sudah bisa menyiapkan , mencari memang 
informasi yang berkaitan  dengan lingkaran itu sendiri.  
(3a2) 
Kita pertama masuk membagikan kelompok. Setelah bagi 
kelompok, apa  menyuruh mereka untuk mencari atau 
melihat materi ini  materi tentang yang dibahas it, 
kemudian mereka diskusikan. Kemudia di setiap 
kelompok mempresentasekan hasil diskusinya. Ya, lalu 







Salah satu contoh materi misalnya tentang elastisitas. 
Tapi mungkin siswa untuk memberikan pemahaman yang 
lebih itu kita suruh mereka membawa alat yang berupa 
karet ataupun pegas yang mereka bisa dapatkan dengan 
mudah dan bisa mengadakan pengamatan secara langsung 
kegiatan tersebut. Misalnya untuk mau menetukan apa 
kanstantanya. ..  Ya, selalu di apa. Kemampuan ya, 
kemampuan siswa di dalam mengamatikan. Kan sesuai 




petunjuk bereksplorasi atau berkesperimen itu dan 
kemudian selalu di pandu oleh guru. Kurang lah (1a) 
Kurang lah(1b) 
Kalau untuk yang biasa, artinya meskipun ini jarang kita 
lakukan tapi yang penting pernah saya lakukan juga 
mengamati lewat tanyangan layar video dengan 
menggunakan infokus. (2a ) 
Kemampuan untuk mengamaitinya ya cukuplah. Ya kita 
mau bilang lebih mungkin barangkali tidak juga, tetapi 
paling tidak pada saat setelah mengamati ada hal-hal yang 
perlu kita ketahui paling tidak mereka bisa 
menjelaskan.(2b) 
Pertama saya menampilkan video atau gambar yang 





Kegiatannyakan berdikusi setelah itu mereka menjawab 
beberapa pertanyaan artinya dan membuat kesimpulan. 
Ee, reskponnya kan akan menambah, apa namanya. 
Termotivasilah. Bisa lebih termotivasi. Ada, ada . 
Beberapa (1a) 
Lebih, apa namanya lebih aktif, dan lebih serius untuk 
belajar dan bahakan lebih cepat dia mengerti atau dia 
pahami karena mereka mengamati langsung (2a ) 
Tanggapan mereka beragam  terhadap pengamatan yang  
dilakukan. Hanya saja itu saya belum memberikan 
kesimpulan. Artinya pengamatan di sini hanya apa ya, dia 
masuk di pembelajatran awal. Mereka termotivasi, 










rata-rata untuk siswa di sini kemampuanya. Sebenarnya 
bisa hanya kemampuan untuk  mengemukakan pendapat 
itu pasti agak, bukan tidak ini  tapi kurang terbiasa.  (2a) 
Secara umum mereka belum mampu utnuk 
mengkomunikasikan.(2b) 





Kemampuannya masih kurang. Selalu kita apa kalau 
istilahnya inikan. Selalu guru harus kasih bimbingan  
karena kalau berharap mereka mau apa.. menyelesaikan 
sendiri ya, buang-buang waktu itu.(1a) 
Kalau berbicara kemampuan ya paling tidak  pada saat 
kita berikan permasalahan  mereka mampu , artinya 
mampu memberikan data-data yang berhubungan dengan 
masalah itu, persoalan  misalkan harus kita identifikasi 
ini, itu lain lagi. Untuk memahami secara keseluruhan 
belum. (3a) 






Hanya mengumpulkan hasil diskusi, yah, laporannya 
berupa itu tadi. Laporannya berupa dalam apa kan di 
setiap kita diskusi itu ada apa namanya pertanyaan yang 
harus mereka jawab dan  membuat kesimpulannya itu 
sudah berupa laporan ya. (1a) 
Ya, paling tidak tugas rumah. Kalau ada waktu  ya, bisa 
juga evaluasi. Tapi kebanyakan kita  lakukan tugas 
rumah. Dalam bentuk soal-soal. Biasanya yang dibuatkan 
dalam bentuk laporan jika ada praktikum, tapi kalau 
diskusi biasanya yang di arahkan, dikerjakan  dirumah itu 
paling tidak pembuatan makalahnya(2a) 
Tugas yang berkaitan dengan  materi yang diajarkan pada 




kita tinggal arahkan saja halaman ini, nor sekian. Dan itu 





Masih kategori cukup juga.(1b) 
Kalau untuk menyelesaikannya, kemampuannya masih 
kurang(2b) 





Dalam satu semester ini ya, enam kali lah. Untuk satu 
kelas. Minimal di satu bab satu kali. Persentasenya itu, 
sekitar 25 persen saja. Atau 20 persen. Jumlah pertemuan 
itu sekitar 40.(1a) 
Kurang. Kalau pernah, pernah. Tetapi kalau mau tanya 
seberapa sering itu di samping sarananya yang tidak ini. 
Jadi memang, jarang, jarang sama sekali.  Bahkan 
semester ini belum sama sekali. (2a) 







Tapi untuk di kelas, ee.. kayak agak, agak susah siswa dia 
mengerti.(2a) 
Setelah diarahkan mereka sudah mampu. Meskipun 
disediakan lembar kerja. Kalau hanya menggunakan 
lembar kerja tanpa bimbingan mereka belum mampu, 





ee.. cukuplah, masih ada juga yang karena apa namanya. 
Keterseidaan alat itu belum pernah kita lihat disitu juga 
kita masih kesulitan juga mengarahkan bagaimana kita 
mengarahkan.(1a) 
memang, kalau mau berbicara kemampuan  untuk secara 
keseluruhan  berkaitan dengan kegiatan praktikum 











juga, tidak semuanya bisa kita kuasai kegiatan praktikum. 
Memang ada materi-materi yang memang agak sulit. (2c 





Tadi saya bilang kalau  kita mengajar kita acuan memang 
sesuai dengan oee, agak-agak setengah mati. Jujur saja 
kalau mau sesuai dengan RPP memang sulit. Paling tidak 
materinya , kemudian kalau untuk langkah-langkah itu 
mungkin akan menyesuaikan. Terkadang tidak seuai 
dengan RPP. Ee, paling tidak mungkin di RRP diakhir 
kegiatan ada evaluasi misalkan, karena mungkin waktu 
tidak memungkinkan mungkin di kegiatan inti tadi  terlalu 
banyak kita ambil waktu sehigga untuk penutup habis 
waktu tidak sempat kita melakukan evaluasi(2b) 
eemm, kalau apa, kaitannya dengan waktu itu artinya, 
waktu itu terlalu sedikit ya, waktu terlalu sedikit. (1a) 
Misalkan dari sisi waktu saja. Mungkin waktu  tidak 
cukup. Kayak tadi itu saya bilang  terkadang dikegiatan  
penutup kita  sudah tidak lakukan  kesimpulan kemudian 
pemberian tugas atau  evaluasi. Karena waktu banyak 
terpakai di langkah-langah yang sebelumnya yang 
memang kondisi siswanya harus dibuat seperti itu kadang 
ada kelas yang kita sampaikan  satu duaa kali sudah 




KERANJANG FAKTA SEJENIS (2) 
Kategori atau sub kategori : Faktor Pendukung 
Kesimpulan Fakta Sejenis 
Faktor pendukung terkait 
pengetahuan pendidikan 
keguruan dan pelatihan 
kurikulum 
 
Ya, pernah. Ya, bisa, bisa dilaksanakan. (1a) 
Ya, pernah mengikuti diklat (2a) 
Ya bagus. Ada pelatihan. (3a) 
Faktor pendukung terkait 
ketersediaan media 
mengamati 
Tersedia, selama ini Alhamdulillah kebagian. 
Karena banyak juga. Memang terbatas, Cuma 
yang pake juga kan hanya beberapa. (1a) 
 






Kalau media yang saya gunakan saya 
kuasai.(3b) 
Faktor pendukung terkait 
sarana ruang belajar 
Memenuhi(1a) 
Artinya untuk saintifik kondisi ruang 
belajarnya sudah cukup. 2a) 
Memenuhi (3a) 
Faktor pendukung terkait 
ketersediaan sumber belajar 
 
yaa, tersedia misalnya tentang buku ya to 
ataupun ya kita upayakan  kalau yang ada ya 
kita lakukan kalau tidak hanya tadi seperti tadi 
itu ketersediaannya. (1a) 
Untuk ketersediaan media  untuk 
mengumpulkan informasi saya rasa cukup. 
Untuk perpustakaan ada lengkap. Salah 
satunya media  untuk mengumpulkan 
informasi di sekolah  kan perpustakaan. Untuk 
perpustakaan lengkap. Media yang lain di era 






KERANJANG FAKTA SEJENIS (3) 
Kategori atau sub kategori : Faktor Penghambat 







Untuk media yang tidak bisa dijangkau atau media yang tidak 
ada dalam laboratorium paling tidak ya kita main akali saja.  
Artinya kita manfaatkan sarana-saran yang ada di lingkungan. 
Ada infokusnya. Ya buku pegangan siswa. Cukup. Cukup untuk 
satu orang satu. Kalau untuk buku pegangan siswa cukup. Salah 
satu medianya kan termasuk buku. Infokusnya ada dua saja. 
Tidak selamanya kebagian infokus kalau berkenaan bertepatan. 
Kalau ada yang duluan pakai maka kita kayak tadi itu harus kita 
cari cara lain lagi. Karena materinya menuntut harus kita amati. 
(2a) 









cukup.  (1a) 
Kalau ee, alat di laboratorium itu cukup maka kita melakukan  
membagikannya ke setiap kelompok. Tapi kalau terbatas itu kita 
cukup dengan, apa namanya kita berdemonstrasi saja.  Ya salah 
satu kelompok  melakuakan demonstrasi sementara diamati 
oleh semua kelompok. Ya. (1b) 
kurang, ee.. baik, ada yang baik, ada juga yang rusak.(2a) 
seperti yang saya sampaikan tadi  ruangannya dia sebenarnya  
sudah ada gedungnya tersendiri hanya memang dipakai sebagai 
ruang kelas. Di samping itu alatnya juga yang  belum komplit. 





seluncurnya saya biat dari tripleks. Itu tadi, belum, belum 
memadai.  Yang jelas alat ada, untuk alat-alat tertentu ada. 
Kurang memadai.  Yang ada saja sebagian sudah rusak. (2b) 
iya cukup. Tidak juga untuk semua materi. Kalau tidak ada ya 
saya suruh siswa untuk buat sendiri. Kondisi yang ada 
bagus..(3a) 
cukup bagus. Artinya kita tidak bisa juga bilang. Medianya 
memadai. (3b) 



























Tanggal Pengamatan : 13 November 2018 
Tempat    : SMA Negeri 2 Pasarwajo 
Waktu    : 11.00 – 11.30 WITA 
 
No Ragam situasi yang 
diamati 
Keterangan 
1. Bangunan laboratorium:  





2. Kondisi alat dan 
bahan praktikum 
 




fungsi rangkap (sebagai 
LAB IPA Terpadu) 
Kondisi alat dan bahan 
tidak lengkap, serta 
banyak dalam kondisi 
rusak berat dan ringan 
2. Ruangan  Belajar 
Mengajar: 













Pasarwajo, 13 November 2018 
           Nama Peneliti 
 
 
    (Mukar) 








Tanggal Pengamatan : 12 November 2018 
Tempat    : SMA Negeri 1 Pasarwajo 
Waktu    : 11.00 – 11.30 WITA 
 
No Ragam situasi yang 
diamati 
Keterangan 
1. Bangunan laboratorium:  










ruang tata usaha dan 
tidak memungkinkan 
melaksanakan 
praktikum untuk satu 
rombongan belajar 
Kondisi alat dan bahan 
tidak lengkap, serta 
banyak dalam kondisi 
rusak berat dan ringan 
2. Ruangan  Belajar 
Mengajar: 













Pasarwajo, 12 November 2018 
           Nama Peneliti 
 
    (Mukar) 








Tanggal Pengamatan : 21 November 2018 
Tempat    : SMA Negeri 5 Pasarwajo 
Waktu    : 11.00 – 11.30 WITA 
 
No Ragam situasi yang 
diamati 
Keterangan 
1. Bangunan laboratorium:  
1. Kondisi  ruang 
laboratorium 
 






meja dan kurasi 
Alat dan bahan tidak 
lengkap, dalam kondisi 
baik 
2. Ruangan  Belajar 
Mengajar: 













Pasarwajo, 21 November 2018 
           Nama Peneliti 
 
    (Mukar) 

















Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Pasarwajo 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : X/Ganjil 
Materi Pokok : Besaran Fisika dan Satuan (Pengukuran) 
Alokasi Waktu : 2 x pertemuan (6 JP  x 45 menit ) 
 
B. Kompetensi 
Kompetensi sikap spiritual dan kompetensi sikap sosial dicapai melalui pembelajaran 
tidak langsung (indirect learning) pada pembelajaran. Kompetensi pengetahuan dan 
kompetensi keterampilan melalui keteladanan, pembiasaaan, dan budaya sekolah, 
denan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan konsisi peserta 
didik. 
KI -1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI -2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleransi, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 




3. Memahami,  menerapkan, 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan 
rasa keingintahuannya  tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya,dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
 
4. Mengolah, menalar dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
Kompetensi Dasar 
3.2. Menerapkan prinsip- 
prinsippengukuran besaranfisis, 
 






ketepatan, ketelitian dan angka 
penting, serta notasi ilmiah. 
dengan menggunakan peralatan 
dan teknik yang tepatserta 
mengikuti kaidah angka penting 
untuksuatu penyelidikan ilmiah. 
Indikator : 
3.2.1. Mengamati demontrasi alat-
alat ukur. 
3.2.2 Mengidentifikasikan alat-alat 
ukur yang disajikan. 
3.2.3. Menunjukkan ketelitian 
(akurasi) dan ketepataan 
(presisi) 
3.2.4.  Menghitung kesalahan 
pengukuran 
 
3.2.5. Menerapkan penggunaan angka 
penting 
 
 4.2.2. Mengamati pembuatan daftar 
(tabel) nama besaran, alat 
ukur, cara mengukur 
 
 
 Khusus untuk pertemuan pertama 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui langkah discovery Learning dengan sintak: stimulasi dan identifikasi masalah; 
mengumpulkan informasi; pengolahan informasi; verifikasi hasil; dan generalisasi 
peserta didik dapat mencapai kompetensi pengetahuan (memahami, menerapkan, 
menganalisis, dan mengevaluasi), keterampilan (mengamati, mencoba, menyaji, dan 
menalar), dan sikap (jujur, tanggungjawab, dan peduli) 
 
D. Materi Pembelajaran 
Pengetahuan faktual  Setiap alat ukur memiliki panjang yang harus diukur. 
 Setiap alat ukur memilili ketelitian 
 Setiap alat ukur memiliki ketepatan 
 Setiap alat ukur memiliki ketidakpastian dalam 
pengukuran 
 Peragaan mistar, jangka sorong, meteran dan micrometer 
sekrup. 
 Demonstrasi mengukur panjang masing-masing alat ukur  
 Grafik hasil pengukuran 
Konseptual  Alat ukur panjang, waktu dan ketelitiannya 
 Alat ukur panjang, waktu dan ketepatannya 





Prosedural Langkah kerja percobaan dalam mengukur panjang dan waktu 





Model Pembelajaran : Untuk memperkuat Pendekatan Ilmiah (scientific) 
diterapkan Model  Pembelajaran Berbasis Penyingkapan 
(discovery learning). 
Metode         :  Diskusi, eksperimen, Demonstrasi/eksperimen 
 
F. Media dan Sumber Belajar 




: Mistar, jangka sorong, mikrometer skrup, stopwatch atau 
jam analog, kertas grafik, foto/gambar tentang aktifitas 
orang-orang yang melakukan pengukuran 
Bahan ajar : Buku Fisika Kelas X 
Modul Belajar Praktik (LKS) 
Sumber referensi : - Paket fisika jilid 1 : untuk SMA dan MA Kelas X  /, Ir. Marthen 
Kanginan, Msc. Jakarta: Erlangga, 2013 halaman 4-18 
-  
G. Langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 





 Guru Merefleksi hasil penilaian 
KD/materi sebelumnya tentang 
Besaran fisika dann satuannya 
dalam pengukurannya 
.Peserta didik mengamati 
media yang ditayangkan dan 







masalah pengukuran dalam 
ketelitian, ketepatan dan 
ketidakpastian 
Peserta didik diberi 
kesempatan untuk 
mendeskripsikan identifikasi 












Guru dan Peserta didik 
melakukan diskusi dan tanya 
jawab untuk mengumpulkan 
data, dalam hal ini mengukur 
tentang ketelitian, ketepatan 





Guru membimbing Peserta 
didik dalam mengolah data 
hasil pengamatan tentang 
pengukuran dari alat-alat ukur 
Peserta didiksecara 
perorangan mengerjakan soal 





Guru melakukan verifikasi 
pekerjaan peserta didik, 
dengan melakukan 
pembahasan dan Peserta didik 
membandingkan hasil 
diskusiantar kelompok melalui 
sesi presentasi dan proses 
pembelajaran diarahkan 
kebentuk tanya jawab tentang 




Guru dan Peserta didik 
membuat kesimpulan 
generalisasi dari hasil 
verifikasi tersebut. 






 Menyimpulkan tahapan pengukuran dari alat ukur. 
 Menyatakan alat ukur tersebut masih baik/tidak melalui ketelitian dan 
ketepatannya 
 Menyatakan toleransi dari pengukuran dari ketidakpastian pengukurannya 
 Menyampaikan sikap terbaik dari kerja kelompok 







Aspek Teknik Instrumen 
Pengetahuan Tugas dan tes 
tertulis 
Format penilaian tugas (substansi, bahasa, dan 





Format pengamatan kinerja praktik (merangkai, 
mengukur, menyaji/mengolah data), format 
penilaian laporan (kesesuain struktur, detail 
kegiatan, hasil grafik/persamaan/ kesimpulan, 
dan dokumen pendukung) 
Sikap Observasi Format pegamatan sikap (kejujuran 
data/dokumen, disiplin waktu, tanggungjawab) 
 
 
PERTEMUAN KEDUA ( 3 JP) 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
4.2.3. Mendiskusikanprinsip-prinsip pengukuran (ketepatan, ketelitian, dan 
angkapenting),cara menggunakan alatukur, cara membaca skala, cara 
menuliskan hasilpengukuran. 
4.2.4.  Membuatlaporan tertulis dan mempresentasikan hasil pengukuran 
 
1. PENDAHULUAN: 
- Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan melakukan 
presensi terhadap peserta didik. 
- Menyampaikan tujuan pembelajaran berdasarkan IPK 
- Menyampaikan indikator pencapaian kompetensi (4.2.3 s.d 4.2.4) 
- Menyampaikan garis besar cakupan materi kegiatan praktikum  yang 
akan dilakukan. 





2. KEGIATAN INTI: 
 
Tahap Pembelajaran Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Mengorientasikan Guru memberikan penjelasan 
singkat tentang gelombang 
stasioner dan membagikan LKS 
untuk kegiatan praktikum cepat 
rambat gelombanag pada tali 
Peserta didik menyimak 





Tahap Pembelajaran Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 




Peserta didik dalam kelompok 
(sudah dibagi ) diberi 
kesempatan untuk 
mendeskripsikan tujuan 
praktikum cepat rambat 
gelombanag pada tali 






Peserta didik melakukan kegiatan 
praktikum untuk mengumpulkan 
data yang diminta dalam LKS. 
Secara kelompok peserta didik 
mengolah data yang diperoleh 
dari percobaan dan menarik 
kesimpulan bersama dibuat 




dan menyajikan hasil 
karya 
Hasil laporan disampaikan per 
kelompok, peserta didik 
membandingkan hasil percobaan 
antar kelompok melalui sesi 
presentasi dan proses 
pembelajaran diarahkan 
kebentuk tanya jawab tentang 
fenomena dan gejala yang 
dialami peserta didik selama 
kegiatan praktikum 
Guru melakukan verifikasi 








Guru dan Peserta didik 
berdiskusi bersama untuk 
mengevaluasi kegiatan 
praktikum, hal-hal yang menjadi 









- Melakukan umpan balik hasil penilaian unjuk kerja  untuk mengetahui 
pencapaian kompetensi dari IPK 4.2.3 s.d 4.2.4 
- Meminta beberapa peserta didik untuk mengungkapkan kesan-kesan 
setelah melaksanakan praktikum 
- Memberikan tugas kepada peserta didik…..(Tugas Terlampir). 
A. PENILAIAN DAN HASIL BELAJAR (LK 1.4) 















1 2 3 4 
3.2.1.  Mengidentifikasi 
instrument pengukuran 
spt : mistar dan jangkar 
































































b. Rancangan Penilaian SIKAP  
Observasi dalam penilaian sikap peserta didik merupakan teknik 
yang dilakukan secara berkesinambungan melalui pengamatan perilaku. 
Hasil observasi dicatat dalam jurnal yang dibuat selama satu semester oleh 
guru mata pelajaran. 
Instrumen observasi penilaian sikap kerja individu menggunakan 
lembar pengamatan sikap Tanggung Jawab, Jujur, Gotong Royong, 
Percaya Diri, teliti dalam mempelajari fisika 
 















produk       ( 























































 Melapor kepada 
pendidik bahwa dia 
memecahkan gelas 
























      
 
 
B. PEMBELAJARAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 
PEMBELAJARAN REMEDIAL 
1. Rencana Kegiatan: 
a. Peserta didik yang belum mencapai kemampuan minimal yang 
ditetapkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. 
b. Pemberian program pembelajaran remedial didasarkan atas latar 
belakang bahwa pendidik perlu memperhatikan perbedaan individual 
peserta didik 
2. Bentuk Pelaksanaan Remedial: 
a. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang 
berbeda. 





c. Pemanfaatan tutor sebaya. 
d. dan lain-lain, yang semuanya diakhiri dengan ulangan 
3. Teknik Pembelajaran Remedial: 
a. Penugasan individu diakhiri dengan tes (lisan/tertulis) bila jumlah 
peserta didik yang mengikuti remedial maksimal 20% 
b. Penugasan kelompok diakhiri dengan penilaian individual bila jumlah 
peserta didik yang mengikuti remedi kurang dari 50% 
c. Pembelajaran ulang diakhiri dengan penilaian individual bila jumlah 
peserta didik yang mengikuti remedi lebih dari 50 % 
4. Nilai Remedial: 
Nilai remedialyang ditentukan adalah sesuai dengan KKm, kebijakan ini 






1. Peserta didik yang sudah mencapai KKM ( tuntas ) yang ditetapkan dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran. 
2. Pemberian program pembelajaran pengayaan berfokus pada pendalaman dan 
perluasan dari kompetensi yang dipelajari peserta didik 
3. Dilaksanakan hanya satu kali, tidak berulang kali sebagaimana remedial 
4. Dilaksanakan dalam bentuk belajar kelompok dan belajar mandiriberdasrkan 
minat dari peserta didik, misalnya kegiatan memecahkan masalah dan tutor sebaya 
5. Kepada peserta didik yang mengikuti pembelajarn pengayaan diberikan reward 
berdasarkan kebijakan guru dengan melihat minat dan keseriusan, hasil belajar 
dari peserta didik 
 
C. LAMPIRAN 
1. Lampiran 1: Instrumen Peniaian HOTS 
2. Lampiran 2: Materi Pembelajaran 
3. Lampiran 3: LKS Jakarta, 19 Mei  2017 
 
PERTEMUAN KEDUA ( 3 JP) 




4.2.2. Mengamati pembuatan daftar (tabel)  nama besaran, alat ukur, cara 
mengukur 
4.2.3. Mendiskusikan prinsip-prinsip pengukuran (ketepatan, ketelitian, 
dan angka penting), cara menggunakan alat ukur, cara membaca 
skala, cara menuliskan hasil pengukuran 




- Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan melakukan 
presensi terhadap peserta didik. 
- Menyampaikan tujuan pembelajaran berdasarkan IPK. 
- Menyampaikan indikator pencapaian kompetensi (4.2.3 s.d 4.2.4) 
- Menyampaikan garis besar cakupan materi kegiatan praktikum  yang 
akan dilakukan. 
- Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan. 
 
5. KEGIATAN INTI: 
 
Tahap 







Guru memberikan penjelasan singkat 
tentang pengukurandan membagikan 
LKS untuk kegiatan mengukur pada 
alat-alat ukur 
Peserta didikmenyimak penjelasan 






Peserta didik dalam kelompok 
(sudah dibagi ) diberi kesempatan 







Peserta didik melakukan kegiatan 
praktikum untuk mengumpulkan data 
yang diminta dalam LKS.Secara 
kelompok peserta didik mengolah data 
yang diperoleh dari percobaan dan 
menarik kesimpulan bersama dibuat 






Hasil laporan disampaikan per 
kelompok, peserta didik 
membandingkan hasil percobaan antar 
kelompok melalui sesi presentasi dan 
proses pembelajaran diarahkan 
kebentuk tanya jawab tentang 
fenomena dan gejala yang dialami 
peserta didik selama kegiatan 
praktikum 
Guru melakukan verifikasi pekerjaan 


















Guru dan Peserta didik berdiskusi 
bersama untuk mengevaluasi kegiatan 







- Memfasilitasi dalam menemukan kesimpulan tentang praktikum 
pengukuran. 
- Melakukan umpan balik hasil penilaian unjuk kerja  untuk mengetahui 
pencapaian kompetensi dari IPK 4.2.3 s.d 4.2.4 
- Meminta beberapa peserta didik untuk mengungkapkan kesan-kesan 
setelah melaksanakan praktikum 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah    : SMA  Negeri 1 Pasarwajo 
Mata Pelajaran   : Fisika 
Kelas/Semester   : XI / Ganjil 
Materi Pokok   : Elastisitas dan Hukum Hooke 
Alokasi Waktu   : 2,5 Minggu x 4 Jam Pelajaran @45 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 
kawasan internasional”. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.2  Menganalisis sifat elastisitas bahan 
dalam kehidupan sehari hari 
 Mengidentifikasi sifat elastisitas bahan dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Memahami pengaruh gaya terhadap 
perubahan panjang pegas/karet  
 Mengolah data dan menganalisis hasil 
percobaan ke dalam grafik  
 Menentukan persamaan 
 Membandingkan hasil percobaan dengan 
bahan pegas/karet yang berbeda, perumusan  
tetapan pegas susunan seri-paralel 
4.2  Melakukan percobaan tentang sifat 
elastisitas suatu bahan berikut 
presentasi hasil percobaan dan 
pemanfaatannya 
 Melakukan percobaan hukum Hooke dengan 
menggunakan pegas/karet, mistar, beban 
gantung, dan statif secara berkelompok 
 Membuat laporan hasil percobaan dan 
mempresentasikannya 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
 Mengidentifikasi sifat elastisitas bahan dalam kehidupan sehari-hari 
 Memahami pengaruh gaya terhadap perubahan panjang pegas/karet  
 Mengolah data dan menganalisis hasil percobaan ke dalam grafik  
 Menentukan persamaan 
 Membandingkan hasil percobaan dengan bahan pegas/karet yang berbeda, perumusan  
tetapan pegas susunan seri-paralel 
 Melakukan percobaan hukum Hooke dengan menggunakan pegas/karet, mistar, beban 




 Membuat laporan hasil percobaan dan mempresentasikannya 
 
D. Materi Pembelajaran 
• Hukum Hooke 
• Susunan pegas seri-paralel 
 
E. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran  : Discovery Learning 
Metode  : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran 
F. Media Pembelajaran 
Media :  
 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
 Lembar penilaian 
 LCD Proyektor 
Alat/Bahan : 
 Penggaris, spidol, papan tulis 
 Laptop & infocus 
 
G. Sumber Belajar 
 Buku Fisika Siswa Kelas XI, Kemendikbud, Tahun 2016 
 Buku refensi yang relevan,  
 Lingkungan setempat 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 
YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
 Hukum Hooke 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran. 




1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 
Sintak Model 






Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik materi Hukum Hooke dengan cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Hukum Hooke.  
 Pemberian contoh-contoh materi Hukum Hooke untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, 
dari internet/materi yang berhubungan dengan Hukum Hooke. 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Hukum 
Hooke. 
 Mendengar 
Pemberian materi Hukum Hooke oleh guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang 
materi pelajaran mengenai materi : 
 Hukum Hooke 
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, 






CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Hukum Hooke 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 
hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Hukum Hooke yang sedang 
dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang 
disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 






1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada 
guru berkaitan dengan materi Hukum Hooke yang sedang dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Hukum Hooke 
yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh 
dalam buku paket mengenai materi Hukum Hooke. 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Hukum Hooke yang telah 
diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Hukum Hooke 
sesuai dengan pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Hukum Hooke 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat 
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Hukum Hooke 
 Mengolah informasi dari materi Hukum Hooke yang sudah 
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja. 




CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi 
hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber 
melalui kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 




1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 
 Hukum Hooke 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 






Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Hukum Hooke berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat 
dengan sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
materi : 
 Hukum Hooke 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 
materi Hukum Hooke dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Hukum Hooke yang 




 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
 Hukum Hooke 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Hukum Hooke yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Hukum 
Hooke yang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Hukum Hooke yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan 
siswa terhadap materi pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Hukum Hooke berlangsung, guru mengamati sikap siswa 
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli 
lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Hukum Hooke yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Hukum Hooke yang baru 
diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 





1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja 
dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Hukum Hooke. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Hukum Hooke kepada kelompok yang 
memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
2 . Pertemuan Kedua (4 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 
YME dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
 Susunan pegas seri-paralel 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran. 
Kegiatan Inti ( 150 Menit ) 
Sintak Model 






Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik materi Susunan pegas seri-paralel dengan cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Susunan pegas seri-paralel.  
 Pemberian contoh-contoh materi Susunan pegas seri-paralel 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, 
dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, 






2 . Pertemuan Kedua (4 x 45 Menit) 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Susunan 
pegas seri-paralel. 
 Mendengar 
Pemberian materi Susunan pegas seri-paralel oleh guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang 
materi pelajaran mengenai materi : 
 Susunan pegas seri-paralel 
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, 






CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Susunan pegas seri-paralel 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 
hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Susunan pegas seri-paralel yang 
sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang 
disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Susunan pegas seri-
paralel yang sedang dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada 
guru berkaitan dengan materi Susunan pegas seri-paralel yang 
sedang dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Susunan pegas 




Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh 
dalam buku paket mengenai materi Susunan pegas seri-paralel. 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Susunan pegas seri-
paralel yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang 
rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 




2 . Pertemuan Kedua (4 x 45 Menit) 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Susunan pegas 
seri-paralel sesuai dengan pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Susunan pegas seri-paralel 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat 
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Susunan pegas seri-paralel 
 Mengolah informasi dari materi Susunan pegas seri-paralel yang 
sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau 
pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja. 




CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi 
hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber 
melalui kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
 Susunan pegas seri-paralel 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 






Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Susunan pegas seri-
paralel berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, 
tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 
pendapat dengan sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
materi : 
 Susunan pegas seri-paralel 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 





2 . Pertemuan Kedua (4 x 45 Menit) 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Susunan pegas seri-paralel 




 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
 Susunan pegas seri-paralel 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Susunan pegas seri-paralel 
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja 
yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Susunan 
pegas seri-paralel yang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Susunan pegas seri-
paralel yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada 
lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Susunan pegas seri-paralel berlangsung, guru mengamati 
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya 
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, 
peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Susunan pegas seri-paralel 
yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Susunan pegas seri-paralel 
yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran 
Susunan pegas seri-paralel. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja 
dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Susunan pegas seri-paralel. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Susunan pegas seri-paralel kepada 
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
 
I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian (terlampir) 
a. Sikap 
- Penilaian Observasi 
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik 
sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara umum. 
Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. Berikut contoh instrumen penilaian 
sikap 




Nilai BS JJ TJ DS 
1 Soenarto 75 75 50 75 275 68,75 C 







• BS : Bekerja Sama 
• JJ : Jujur 
• TJ : Tanggun Jawab 
• DS : Disiplin 
 
Catatan : 
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Cukup 
25  = Kurang 
2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 
= 400 
3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai 
 
- Penilaian Diri 
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta didik, 
maka peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai kemampuan dirinya 
sendiri. Namun agar penilaian tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya 
menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi 
yang akan dinilai, kemudian menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, 
dan merumuskan format penilaiannya Jadi, singkatnya format penilaiannya 
disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut Contoh format penilaian : 






Selama diskusi, saya 
ikut serta mengusulkan 
ide/gagasan. 
50  
250 62,50 C 2 







Saya ikut serta dalam 
membuat kesimpulan 
hasil diskusi kelompok. 
50  
4 ... 100  
 
Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 100 
= 62,50 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 




25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan dan 
keterampilan 
 
- Penilaian Teman Sebaya 
Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya 
sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah menjelaskan maksud 
dan tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan format 
penilaiannya. Berikut Contoh format penilaian teman sebaya : 
 
Nama yang diamati  : ... 
Pengamat  : ... 
 





1 Mau menerima pendapat teman. 100  
450 90,00 SB 
2 Memberikan solusi terhadap permasalahan. 100  
3 
Memaksakan pendapat 
sendiri kepada anggota 
kelompok. 
 100 
4 Marah saat diberi kritik. 100  
5 ...  50 
 
Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, 
sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 = 500 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 100 
= 90,00 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
 
- Penilaian Jurnal (Lihat lampiran) 
 
b. Pengetahuan 
- Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda (Lihat lampiran) 
- Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan 
Praktek Monolog atau Dialog 
Penilaian Aspek Percakapan 




Nilai 25 50 75 100 
1 Intonasi     
   
2 Pelafalan     
3 Kelancaran     
4 Ekspresi     
5 Penampilan     
6 Gestur     
 





a. Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta didik 
b. Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa mereka telah 
mengerjakan tugas rumah dengan baik 
c. Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah dikerjakan 
untuk mendapatkan penilaian. 
 
c. Keterampilan 
- Penilaian Unjuk Kerja 
Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen penilaian 
ujian keterampilan berbicara sebagai berikut: 
 
Instrumen Penilaian 












1 Kesesuaian respon dengan pertanyaan     
2 Keserasian pemilihan kata     
3 Kesesuaian penggunaan tata bahasa     
4 Pelafalan     
 
Kriteria penilaian (skor) 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah skor 
maksimal dikali skor ideal (100) 
 
Instrumen Penilaian Diskusi 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1 Penguasaan materi diskusi     
2 Kemampuan menjawab pertanyaan     
3 Kemampuan mengolah kata     
4 Kemampuan menyelesaikan masalah     
 
Keterangan : 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
 
- Penilaian Proyek (Lihat Lampiran) 
- Penilaian Produk (Lihat Lampiran) 
- Penilaian Portofolio 




No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1      




No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
3      
4      
 
2. Instrumen Penilaian (terlampir) 
a. Pertemuan Pertama 
b. Pertemuan Kedua 
c. Pertemuan Ketiga 
 
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), maka 
guru bisa memberikan soal tambahan misalnya sebagai berikut : 
1) Jelaskan tentang Sistem Pembagian Kekuasaan Negara! 
2) Jelaskan tentang Kedudukan dan Fungsi Kementerian Negara Republik 
Indonesia dan Lembaga Pemerintah Non Kementerian! 









CONTOH PROGRAM REMIDI 
 
Sekolah : …………………………………………….. 
Kelas/Semester : …………………………………………….. 
Mata Pelajaran : …………………………………………….. 
Ulangan Harian Ke  : …………………………………………….. 
Tanggal Ulangan Harian : …………………………………………….. 
Bentuk Ulangan Harian : …………………………………………….. 
Materi Ulangan Harian : …………………………………………….. 
(KD / Indikator) : …………………………………………….. 
















1       
2       
3       
4       
5       
6       
dst       
 
b. Pengayaan 
Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru memberikan soal pengayaan sebagai berikut : 
1) Membaca buku-buku tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik 
penyelenggaraan pemerintahan Negara yang relevan.  
2) Mencari informasi secara online tentang Nilai-nilai Pancasila dalam 




3) Membaca surat kabar, majalah, serta berita online tentang Nilai-nilai 
Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara 
4) Mengamati langsung tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik 




















H. Armuddin, S.Pd 
Nip.19691231 199102 1 009 
 Pasarwajo,    16  Juli  2018 
Guru Mata Pelajaran  
 
 
La Amura, S.Pd  







INSTRUMEN PENELITIAN KUANTITATIF 
C1. Angket 






























IDENTIFIKASI KESULITAN GURU DALAM MENGIMPLEMTASIKAN 
PENDEKATAN SAINTIFIK KURIKULUM 2013 PADA MATA 
PELAJARAN FISIKA DI KABUPATEN BUTON 
D. Pengantar 
Angket ini bertujuan sebagai alat pengumpul data peneliti. Dalam angket ini 
bapak/ibu diminta untuk dapat memberikan jawaban secara jujur dan benar sesuai 
dengan apa yang dialami dan telah bapak/ibu lakukan dengan sebenarnya. Adapun 
jawaban bapak/ibu tidak akan berpengaruh terhadap nilai apapun dan 
kerahasiaannya terjamin. 
Terimakasih atas kesediaan bapak/ibu dalam mengisi angket ini merupakan 
jasa yang sangat berharga bagi penulis dalam menyelesaikan penelitian ini. Atas 
ketersediaannya penulis mengucapkan terima kasih. 
E. Petunjuk Pengisian 
5. Tulislah data identitas bapak/ibu secara lengkap  
6. Bacalah semua pernyataan dan pilih salah satu jawaban sesuai dengan 
penilaian bapak/ibu sendiri 
7. Berilah skor pada butir-butir pernyataan dengan cara memberi tanda check 
list (√). Pada kolom skor (4,3,2,1) sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 4 
= sangat setuju, 3 = setuju, 2 = kurang setuju, 1 = tidak setuju. 
8. Sebelum bapak/ibu kembalikan kepada peneliti, periksalah kembali 
kuesioner apakah semua pernyataan telah diisi. 









F. Data Responden 
Nama    : ................................................... 
Usia    : ................................................... 
Agama   : ................................................... 
Tempat Tinggal  : ................................................... 
Tempat Tugas  : ................................................... 
Hari / Tanggal  : ................................................... 
Waktu   : ................................................... 
 
DAFTAR PERNYATAAN KESULITAN GURU DALAM 
MENGIMPLEMENTASIKAN PENDEKATAN SAINTIFIK KURIKULUM 
2013 PADA MATA PELAJARAN FISIKA 
No PERNYATAAN 
SKOR 
4 3 2 1 
1 
Masih merasa kesulitan dalam menentukan 
pendekatan pembelajaran saintifik, meskipun 
sudah mengikuti pelatihan 
    
2 Peserta didik tidak bertanya terkait kegiatan 
mengamati yang dilakukan oleh guru 
    
3 Kegiatan mengamati mudah dilaksanakan 
dengan baik 
    
4 
Kesulitan dalam menentukan sintaks model 
pembelajaran saintifik, dikarenakan masih 
kurang memahami pendekatan pembelajaran 
saintifik 
    
5 Mengumpulkan informasi dihambat oleh 
kemampuan peserta didik yang masih rendah 
    
6 Kegiatan mengamati pada pembelajaran 
saintifik sulit dilaksanakan  





Ketersediaan bahan ajar dan kemampuan 
peserta didik yang mumpuni mempermudah 
kegaiatan mengumpulkan informasi 
    
8 Pendekatan pembelajaran saintifik mudah 
dilaksanakan di dalam pembelajaran  
    
9 
Pada pelaksanakan pembelajaran fisika di 
kelas, menentukan pendekatan pembelajaran 
saintifik bukanlah hal yang mudah   
    
10 Peserta didik malu untuk bertanya terkait 
materi yang dipaparkan. 
    
11 Kemampuan peserta didik melakukan 
persentase di kelas masih kurang 
    
12 
Kekurangan bahan ajar membuat sulit 
melaksanakan kegitan mengumpulkan 
informasi. 
    
13 
Memahami konsep pendekatan pembelajaran 
saintifik serta mampu menentukan langkah-
langkah pendekatan pembelajaran saintifik  
    
14 
Sulit melaksanakan kegiatan mengamati 
karena kemampuan mengamati peserta didik 
masih kurang  
    
15 Peserta didik termotivasi untuk bertanya 
dalam proses pembelajaran  
    
16 Peserta didik mampu dengan baik melakukan 
persentase hasil pembelajaran  
    
17 Kemampuan peserta didik dalam 
memecahkan masalah masih kurang  
    
18 
Kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
guru masih kurang 




19 Laboratorium sering digunakan sebagai 
sarana pembelajaran di luar kelas  
    
20 Tugas yang diberikan di akhir pembelajaran 
hanya berupa soal-soal tertulis dan lisan 
    
21 Peserta didik menguasai penggunaan alat-alat 
praktikum yang berada di laboratorium  
    
22 
Peserta didik belum mampu menganalisis 
masalah dengan baik sehingga kurang dalam 
memecahkan masalah 
    
23 Peserta didik mampu menyelesaikan tugas 
dengan baik 
    
24 Sarana laboratorium jarang digunakan 
sebagai sarana pembelajaran 
    
25 
Alokasi waktu yang digunakan dalam 
pembelajaran saintifik tidak sesuai dengan 
yang tertera dalam RPP 
    
26 
Peserta didik sanggup untuk menganalisis 
dan memecahkan masalah yang diberikan 
oleh guru.  
    
27 Peserta didik belum mampu menggunakan 
alat-alat praktikum 
    
28 
Kondisi peserta didik di kelas penyebab 
sulitnya pelaksanakan pembalajaran sesuai 
RPP  
    
29 Peserta didik membuat laporan secara 
kolaborasi sebagai tugas akhir  
    
30 
Sebagai guru, saya belum menguasai seluruh 
bentuk percobaan terkait materi yang 
diajarkan kepada peserta didik  




31 Pembejaran pendekatan saintifik di kelas 
terlaksan sesuai dengan yang dalam RPP 
    
32 Alokasi waktu dalam RPP telah mencukupi 
untuk melaksanakan pembelajaran saintifik   
    
33 Alokasi waktu dalam proses pembelajaran 
saintifik selalu tidak mencukupi 
    
34 Pembelajaran lebih sering dilaksanakan di 
kelas dibanding di luar kelas  
    
35 Menguasai  bentuk percobaan fisika pada 
semua materi pembelajaran  
    
36 
Langkah-langkah pembelajaran yang 
dilaksanakan kadang-kadang tidak sesuai 
dalam RPP 
    
37 
Peserta didik tidak mengetahui cara kerja dan 
fungsi dari alat peraga yang berada di 
laboratorium 
    
38 
Saya belum mengetahui cara kerja dan fungsi 
dari alat peraga yang berada di laboratorium 
secara keseluruhan  














FAKTOR PENDUKUNG DALAM MENGIMPLEMTASIKAN 
PENDEKATAN SAINTIFIK KURIKULUM 2013 PADA MATA 
PELAJARAN FISIKA DI KABUPATEN BUTON 
A. Pengantar 
Angket ini bertujuan sebagai alat pengumpul data peneliti. Dalam angket ini 
bapak/ibu diminta untuk dapat memberikan jawaban secara jujur dan benar sesuai 
dengan apa yang dialami dan telah bapak/ibu lakukan dengan sebenarnya. Adapun 
jawaban bapak/ibu tidak akan berpengaruh terhadap nilai apapun dan 
kerahasiaannya terjamin. 
Terimakasih atas kesediaan bapak/ibu dalam mengisi angket ini merupakan 
jasa yang sangat berharga bagi penulis dalam menyelesaikan penelitian ini. Atas 
ketersediaannya penulis mengucapkan terima kasih. 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah data identitas bapak/ibu secara lengkap  
2. Bacalah semua pernyataan dan pilih salah satu jawaban sesuai dengan 
penilaian bapak/ibu sendiri 
3. Berilah skor pada butir-butir pernyataan dengan cara memberi tanda check 
list (√). Pada kolom skor (4,3,2,1) sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 4 
= sangat setuju, 3 = setuju, 2 = kurang setuju, 1 = tidak setuju. 
4. Sebelum bapak/ibu kembalikan kepada peneliti, periksalah kembali 
kuesioner apakah semua pernyataan telah diisi. 










6. Data Responden 
Nama    : ................................................... 
Usia    : ................................................... 
Agama   : ................................................... 
Tempat Tinggal  : ................................................... 
Tempat Tugas : ................................................... 
Hari / Tanggal  : ................................................... 
Waktu   : ................................................... 
 
DAFTAR PERNYATAAN FAKTOR PENDUKUNG  DALAM 
MENGIMPLEMENTASIKAN PENDEKATAN SAINTIFIK KURIKULUM 
2013 PADA MATA PELAJARAN FISIKA 
No PERNYATAAN 
SKOR 
4 3 2 1 
1 Pengetahuan pendidikan keguruan sebagai ilmu 
dasar dalam pembelajaran  
    
2 Pelatihan kurikulum  secara rutin dan 
berkesinambungan 
    
3 Tersedianya media pembelajaran      
4 Guru mampu menggunakan media pembelajaran     
5 Tersedianya laboratorium sebagai sarana belajar     
6 Tersedianya alat-alat dan bahan-bahan dalam 
laboratorium 
    
7 Ruang kelas yang memadai dan memenuhi 
pelaksanaan pembelajaran 
    
8 Laboratorium digunakan dengan sebagai sarana 
belajar di luar kelas  




9 Alat dan bahan yang terdapat di laboratorium dapat 
difungsikan dengan baik 
    
10 Buku siswa yang mencukupi di sekolah      
11 Sumber-sumber belajar online tersedia     
 
Dari beberapa faktor di atas masih adakah faktor lain sebagai pendukung 






















FAKTOR PENGHAMBAT DALAM MENGIMPLEMTASIKAN 
PENDEKATAN SAINTIFIK KURIKULUM 2013 PADA MATA 
PELAJARAN FISIKA DI KABUPATEN BUTON 
 
A. Pengantar 
Angket ini bertujuan sebagai alat pengumpul data peneliti. Dalam angket ini 
bapak/ibu diminta untuk dapat memberikan jawaban secara jujur dan benar sesuai 
dengan apa yang dialami dan telah bapak/ibu lakukan dengan sebenarnya. Adapun 
jawaban bapak/ibu tidak akan berpengaruh terhadap nilai apapun dan 
kerahasiaannya terjamin. 
Terimakasih atas kesediaan bapak/ibu dalam mengisi angket ini merupakan 
jasa yang sangat berharga bagi penulis dalam menyelesaikan penelitian ini. Atas 
ketersediaannya penulis mengucapkan terima kasih. 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah data identitas bapak/ibu secara lengkap  
2. Bacalah semua pernyataan dan pilih salah satu jawaban sesuai dengan 
penilaian bapak/ibu sendiri 
3. Berilah skor pada butir-butir pernyataan dengan cara memberi tanda check 
list (√). Pada kolom skor (4,3,2,1) sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 4 
= sangat setuju, 3 = setuju, 2 = kurang setuju, 1 = tidak setuju. 
4. Sebelum bapak/ibu kembalikan kepada peneliti, periksalah kembali 
kuesioner apakah semua pernyataan telah diisi. 








C. Data Responden 
Nama    : ................................................... 
Usia    : ................................................... 
Agama   : ................................................... 
Tempat Tinggal  : ................................................... 
Tempat Tugas  : ................................................... 
Hari / Tanggal  : ................................................... 
Waktu   : ................................................... 
 
DAFTAR PERNYATAAN FAKTOR PENGHAMBAT  DALAM 
MENGIMPLEMENTASIKAN PENDEKATAN SAINTIFIK KURIKULUM 
2013 PADA MATA PELAJARAN FISIKA 
No PERNYATAAN 
SKOR 
4 3 2 1 
1 Masih kurang dalam pengetahuan pendidikan 
keguruan  
    
2 Tidak mengikuti pelatihan kurikulum  secara rutin 
dan berkesinambungan 
    
3 Kurang tersedianya media pembelajaran      
4 Kemampuan menggunakan media pembelajaran 
masih kurang 
    
5 Tidak tersedianya laboratorium     
6 Alat-alat dan bahan-bahan dalam laboratorium 
kurang memadai 
    
7 Ruang kelas tidak memadai dan tidak memenuhi 
pelaksanaan pembelajaran 
    
8 Laboratorium tidak digunakan sebagai sarana 
belajar  




9 Kemampuan menggunakan alat dan bahan 
laboratorium masih kurang 
    
10 Sumber belajar buku siswa di sekolah tidak 
mencukupi  
    
11 Tidak tersedianya sumber-sumber belajar online      
 
Dari beberapa faktor di atas masih adakah faktor lain sebagai penghambat 


















Analisis Validitas dan Reliabilitas Lembar validasi Angket Kesulitan Guru 
Mengimplementasikan Pendekatan Santifik Kurikulum 2013 pada Mata 
Pelajaran Fisika di Kabupaten Buton 
        
   
  
Aspek yang dinilai 










petunjuk lembar angket 
kesulitan guru 
dinyatakan dengan jelas 
3 3 2 2 4 0,67 
          
    
  cakupan respon guru 
  
          
2 a 
Kategori kesulitan guru 
yang diamati dinyatakan 
dengan jelas 3 
3 2 2 4 0,67 
  b 
Kategori kesulitan guru 
yang diamati termuat 
dengan lengkap 3 
3 2 2 4 0,67 
  c 
Kategori kesulitan guru 
yang diamati dapat 
teramati dengan baik 3 
3 2 2 4 0,67 
  
                    




          
3 a 
Menggunakan bahasa 












3 3 2 2 4 0,67 
  
            0,67 
Kriter
ia             Valid 
  
       
   
  
  
No Rentang indeks  Kategori 
Validator Jabatan 
 
1 < 0,4 kuang valid 




 2 0, 4 - 0, 8 valid 
Validator 2 : Muh. Syihab 
Ikbal, S.Pd., M.Pd 
Dosen 
Ahli 
 3 > 0, 8 sangat 
valid 








Analisis Validitas dan Reliabilitas Lembar validasi Angket Faktor Pendukung 
dalam Mengimplementasikan Pendekatan Santifik Kurikulum 2013 pada Mata 
Pelajaran Fisika di Kabupaten Buton 
        
   
  
Aspek yang dinilai 










Petunjuk lembar angket 
faktor pendukung 
dinyatakan dengan jelas  
3 3 2 2 4 0,67 
          
    
  cakupan respon guru 
  
          
2 a 
1. Kategori faktor 
pendukung yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 3 
3 2 2 4 0,67 
  b 
2. Kategori faktor 
pendukung yang diamati 
termuat dengan lengkap 3 
3 2 2 4 0,67 
  c 
Kategori faktor 
pendukung yang diamati 
dapat teramati dengan 
baik 3 
3 2 2 4 0,67 
  
                    




          
3 a 
Menggunakan bahasa 












3 3 2 2 4 0,67 
  
            0,67 
Kriter
ia             Valid 
  
       
   
  
  
No Rentang indeks  Kategori 
Validator Jabatan 
 
1 < 0,4 kuang valid 




 2 0, 4 - 0, 8 Valid 
Validator 2 : Muh. Syihab 
Ikbal, S.Pd., M.Pd 
Dosen 
Ahli 
 3 > 0, 8 
sangat valid 








Analisis Validitas dan Reliabilitas Lembar validasi Angket Faktor Penghambat 
Guru Mengimplementasikan Pendekatan Santifik Kurikulum 2013 pada Mata 
Pelajaran Fisika di Kabupaten Buton 
        
   
  
Aspek yang dinilai 










Petunjuk lembar angket 
faktor penghambat 
dinyatakan dengan jelas  
3 3 2 2 4 0,6
7 
          
    
  cakupan respon guru 
  
          
2 a 
Kategori faktor 
penghambat yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 3 
3 2 2 4 0,6
7 
  b 
Kategori faktor 
penghambat yang diamati 
termuat dengan lengkap 3 
3 2 2 4 0,6
7 
  c 
Kategori faktor 
penghambat yang diamati 
dapat teramati dengan 
baik 3 
3 2 2 4 0,6
7 
  
                    




          
3 a 
Menggunakan bahasa 














            0,67 
Kriter
ia             Valid 
  

















No Rentang indeks  Kategori 
Validator Jabatan 
 
1 < 0,4 kuang valid 




 2 0, 4 - 0, 8 valid 
Validator 2 : Muh. Syihab 
Ikbal, S.Pd., M.Pd 
Dosen 
Ahli 

















D1. Surat Keterangan Penelitian Tahap Kualitatif 
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